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NILAI NILAI PENDIDIKAN AKHLAK PERSPEKTIF K.H MUHAMMAD
HASYIM ASYARI DALAM KITAB ADABUL ALIM WAL MUTA’ALLIM

Idris Malikus Sholeh
191766010

ABSTRAK

Kitab Adabul Alim Wal Muta’allim sampai saat ini menjadi rujukan bagi
berbagai lembaga pendidikan formal, non formal dan bahkan informal dalam
membentuk akhlak manusia. Kitab karangan K.H Muhammad Hasyim Asyari ini
turut mencoba memformulasikan metode pembentukan akhlak. Penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis formulasi dan merekonstruksi Nilai-Nilai
Pendidikan Akhlak Perspektif K.H Muhammad Hasyim Asyari Dalam Kitab
Adabul Alim Wal Muta’allim .

Penelitian ini termasuk kedalam penelitian kepustakaan dimana data primer
yang digunakan terntunya Kitab Adabul Alim Wal Muta’allim karya K.H
Muhammad Hasyim Asyari. Data didapatkan melalui teknik dokumentasi dimana
data akan diuji dengan meningkatkan ketekunan dan pemeriksaan teman sejawat.
Analisis data dijalankan dengan penentuan desain penelitian, pencarian data
utama dan mencari kontekstualisasi teks.

Hasil penelitian ini menjelaskan bahwa nilai akhlak tidak hanya ditujukan
kepada siswa, namun juga kepada guru. nilai akhlak kepada diri’ siswa ialah
membersihkan hati dari kotoran, mengukuhkan niat, sabar dan Qanaah, wirai
menggunakan waktu dengan baik, pandai mengatur waktu, makan minum dengan
sderhana, tidak memakan makanan yang membawa madharat, sedikit tidur,
meninggalkan pergaulan yang tidak bermanfaat, mempelajari hal yang sangat
penting dahulu dan semua materi, mengecek kebenaran teks, mempelajari hadits,
melanjutkan pembelajaran kekitab lainnya, mencatat hal yang sulit, mengikuti
halagah guru, mengucapkan salam ketika akan belajar, tidak malu dan antri dalam
belajar, menghadap guru dengan akhlak, memotivasi teman, meminta petunjuk
Allah dalam memilih guru, yakin dengan kemampuan guru, mematuhi dan
menghormati guru, bersabar berhadapan dengan guru, menyimak penjelasan guru,
menerima apa yang diberikan guru. Kemudian niai pendidikan akhlak dalam diri
guru ialah merasa selalu diawasi oleh Allah, tenang, wara, tawadhu dan khusuk,
tidak terbujuk kenikmatan dunia, istigamah beribadah, menjalankan sunnah,
menghindari perbuatan keji, tidak gila kehormatan, menghindari pekerjaan dan
lokasi negative, baik kepada orang lain, terus belajar, membuat karya, membaca
Al Quran, membersihkan diri sebelum mengajar, memposisikan di tempat yang
baik, mengutamakan pelajaran penting, menyesuaikan suara didalam kelas,
mengajar di tempat yang proporsional, mengajar demi mendapatkan ridha Allah,
ikhlas dalam mengajar, rendah hati, menasihati siswa dengan baik, menggunakan
bahasa yang mudah dipahami, mengajar dengan semangat, memberi saran
menyesuaikan diri dengan apa yang dinyamani, tidak membeda-bedakan, menjaga
interaksi, memperhatikan semua siswa, menghormati dan menghargai siswa

Kata Kunci: Nilai Pendidikan; Akhlak; K.H M Hasyim Asyari
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THE EDUCATIONAL VALUE OF K.H MUHAMMAD HASYIM
ASYARI'S PERSPECTIVE IN THE BOOK ADABUL ALIM WAL
MUTA’ALLIM

Idris Malikus Sholeh
191766010

ABSTRACT

The book Adabul Alim Wal Muta’allim has become a reference for various
formal, non-formal and even informal educational institutions in shaping human
morality. This book written by K.H Muhammad Hasyim Asyari also tries to
formulate a method for forming morals. This study aims to analyze the
formulation and reconstruct the Values of Moral Education from the Perspective
of K.H Muhammad Hasyim Asyari in the Book of Adabul Alim Wal Muta’allim .

This research is included in the library research where the primary data used
is the book Adabul Alim Wal Muta’allim by K.H Muhammad Hasyim Asyari.
Data is obtained through documentation techniques where data will be tested by
increasing diligence and peer checking. Data analysis was carried out by
determining the research design, searching for the main data and looking for
contextualization of the text.

The results of this study explain that moral values are not only addressed to
students, but also to teachers. Moral values for students are cleansing the heart of
dirt, strengthening intentions, being patient and Qanaah, wirai using time well,
good at managing time, eating and drinking in a simple way, not eating harmful
foods, getting little sleep, leaving useless associations, studying things that are
very important first and all the material, checking the correctness of the text,
studying hadith, continuing to study other books, taking notes on difficult things,
following the teacher's halagah, saying greetings when going to study, not being
shy and queuing in learning, facing the teacher with good morals, motivating
friends , asking God for guidance in choosing a teacher, confident in the ability of
the teacher, obeying and respecting the teacher, being patient dealing with the
teacher, listening to the teacher's explanation, accepting what the teacher gives.
Then the value of moral education in the teacher is to feel always watched over by
Allah, calm, wara, tawadhu and solemn, not persuaded by the pleasures of the
world, istiqgamah to worship, carry out sunnah, avoid abominable acts, not crazy
about honor, avoid negative jobs and locations, be kind to people others, keep
studying, create works, read the Koran, clean yourself before teaching, position
yourself in a good position, prioritize important lessons, adjust the voice in class,
teach in a proportionate place, teach for the pleasure of Allah, be sincere in
teaching, be humble , Advise students well, use language that is easy to
understand, teach with enthusiasm, give suggestions to adapt to what is
comfortable, do not discriminate, maintain interaction, pay attention to all
students, respect and appreciate students

Keywords: Educational Value; Morals; K.H M Hasyim Asyari
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TRANSLITERASI

Transliterasi adalah tata sistem penulisan kata-kata bahasa asing (Arab)
dalam bahasa Indonesia yang digunakan oleh penulis dalam tesis. Pedoman
transliterasi didasarkan pada Surat Keputusan Bersama antara Menteri Agama dan
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan R.l. Nomor: 158/1987 dan Nomor:
0543b/U/1987.

A. Konsonan Tunggal

Huruf Nama Huruf Latin Nama
Arab
[ Alif Tidak Tidak dilambangkan
dilambangkan
y ba’ B be
& ta’ T te
& Sa $ es (dengan titik di atas)
jim J je
h h ha (dengan titik di
bawah)
: kha’ Kh ka dan ha
3 Dal D de
3 zal Z ze (dengan titik di atas)
B ra’ R er
3 Zai z zet
W Sin S es
o Syin Sy es dan ye
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Huruf Nama Huruf Nama
Arab Latin
0o Sad $ es (dengan titik di bawah)
o Dad d de (dengan titik di bawah)
b ta’ t te (dengan titik di bawah)
i za’ V4 zet (dengan titik di bawah)
£ ‘ain ‘ koma terbalik di atas
¢ Gain g ge
) fa’ f ef
3 Qaf g qi
B Kaf k ka
J Lam I ‘el
o Mim m ‘em
O Nun n ‘en
P Waw W W
0 ha’ h ha
. Hamzah ’ apostrof
S ya’ y ye

B. Konsonan Rangkap karena Syaddh ditulis rangkap

Ditulis

Muta ‘addidah

Ditulis

‘iddah

C. Ta’ Marbutah di akhir kata




1. Bila dimatikan tulis h

1055 Ditulis hikmah

L Ditulis jizyah

(ketentuan ini tidak diperlakukan pada kata-kata arab yang sudah
terserap ke dalam bahasa Indonesia, seperti zakat, salat dan sebagainya,
kecuali bila dikehendaki lafal aslinya).

2. Bila diikuti dengan kata sandang “al” serta bacaan kedua itu terpisah, maka

ditulis dengan h.

BRPENEWES Ditulis Karamah al-auliya’

3. Bila ta’ marbit}ah hidup atau dengan harakat, fathah atau kasrah atau

d’ammah ditulis dengan t

phadl 3LS) Ditulis Zakat al-fitr

D. Vokal Pendek

------ Fathah ditulis a
______ Kasrah ditulis [
------ Dammah ditulis u
E. Vokal Panjang
Fathah + alif a
L& | Ditulis jahiliyah
Fathah + ya’ mati a
& Ditulis tansa
Kasrah + ya’ mati 7
2 K| Ditulis karim
Dammah + wawu mati i
&a3% | Ditulis furid

F. Vokal Rangkap



Fathah + ya’ mati ai
aSiu Ditulis bainakum

Fathah + wawu mati au
Jod Ditulis gaul

G. Vokal Pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan apostrof

asill Ditulis a’antum
Syde | Ditulis U‘iddat
A5 S (Al Ditulis la’in syakartum

H. Kata Sandang Alif+Lam
1. Bila diikuti huruf Qamariyyah

QT)-U‘ ditulis al-Quran

by i ditulis al-Qiyas

2. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf Syamsiyyah

yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf | (el)-nya

elaud) Ditulis as-Sama

ndl| Ditulis asy-Syams

I. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat

ditulis menurut bunyi atau pengucapannya

oas Al (55 Ditulis Zawr al-furid

audl Jal Ditulis ahl al-Sunnah
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telah Allah berikan sehingga penyusunan tesis ini dapat terselesaikan. Tentunya
proses yang panjang ini tidak lepas dari doa, bantuan dan bimbingan dari banyak
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7. Kedua orang tua penulis, Bapak Sutarno dan Ibu Solichah, dan
saudara-saudara penulis yang selalu memberikan kasih sayang, doa, nasehat,
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Akhlak merupakan hal terpenting untuk dikembangkan dan terus
ditanamkan dalam diri manusia. akhlak biasanya disamakan arti dengan
karakter yang saat ini terus digaungkan. Urgensi akhlak sangat terlihat karena
munculnya degradasi moral saat ini. Degradasi moral khususnya di lembaga
pendidikan semakin - memprihatinkan dari banyaknya penyimpangan-
penyimpangan perilaku seperti tawuran, pemerkosaan, bullying, narkoba,
pelecehan seksual, mabuk dan merokok dilingkungan lembaga pendidikan.*

Kemrosotan ‘moral ini disebabkan karena tidak tertanamnya nilai-nilai
pendidikan dalam hati manusia. salah satu cara dalam menanamkan nilai
pendidikan didalam hati manusia dijalankan dengan memberikan pembelajaran
akhlak kepada manusia. Hal ini sangat penting dijalankan karena pemahaman
mengenai akhlak dapat memunculkan perilaku yang baik dalam diri manusia.?
hal ini mengharuskan penanaman akhlak bisa diberikankepada manusia
dengan tujuan tertanamnya akhlak dalam diri manusia.

Kemerosotan moral dalam masyarakat memiliki dampak yang luas, baik
secara sosial maupun ekonomi. Perilaku tidak etis seperti korupsi, kecurangan,
dan penipuan dapat menghancurkan kepercayaan dalam masyarakat dan
merusak integritas sistem sosial dan ekonomi. Kurangnya pendidikan akhlak
dapat memperburuk masalah ini dengan meningkatkan kecenderungan individu
untuk terlibat dalam perilaku tersebut. Pendidikan akhlak memiliki peran
penting dalam membentuk karakter individu. Melalui pengajaran nilai-nilai
moral, individu dapat mengembangkan sikap yang baik, seperti kejujuran,

empati, rasa tanggung jawab, dan keadilan. Pendidikan akhlak yang efektif

! Agung Prihatmojo and Badawi Badawi,”Pendidikan Karakter Di Sekolah Dasar
Mencegah Degradasi Moral Di Era 4.0,” DWIJA CENDEKIA.Jurnal Riset Pedagogik 4, no. 1
(2020).142-52.

2 Resky Pratiwi,”Pengaruh Pembelajaran Aqidah Akhlak Terhadap Perilaku Peserta Didik
Kelas V Di MIN 2 Makassar” (UIN Alauddin Makassar, 2018), http://repositori.uin-
alauddin.ac.id/12348/.



membantu individu memahami pentingnya berperilaku yang baik dan
memotivasi mereka untuk bertindak sesuai dengan nilai-nilai tersebut.

Melihat ke bidang pendidikan, terutama dalam hal pendidikan agama,
merupakan tanggung jawab utama dalam membentuk moral suatu bangsa.
Ketika munculnya permasalahan dalam kehidupan manusia, hal pertama yang
menjadi sorotan adalah pendidikan. Pendidikan merupakan salah satu investasi
dalam sumber daya manusia, dimana diharapkan dapat mengubah suatu bangsa
menjadi lebih baik. Pendekatan pendidikan di Indonesia tidak hanya berfokus
pada penyampaian pengetahuan dan nilai-nilai kepada generasi berikutnya,
tetapi juga diharapkan dapat meningkatkan kehidupan dan kualitas peradaban
penduduknya.?

Melihat situasi pendidikan moral yang terjadi saat ini di Indonesia
berdasarkan liputan berita televisi dan media sosial, terdapat penurunan moral
para siswa yang kurang menghormati guru dan kurang menunjukkan perilaku
yang mencerminkan. pendidikan yang baik. Bahkan, ada kasus yang lebih
serius di mana seorang guru dipenjara karena melakukan tindakan fisik kepada
murid yang membuat kesalahan. Pemberian nilai moral kepada siswa memang
harus menjadi fokus utama karena hal tersebut sangat penting untuk
diimplementasikan.

Penanaman akhlak dalam diri manusia bisa dilakukan melalui pendidikan
akhlak. Pendidikan akhlak membantu dalam pembentukan karakter individu.
Melalui pengajaran nilai-nilai -moral, individu belajar mengenai kebaikan,
kejujuran, rasa tanggung jawab, rasa hormat, dan sikap empati. Hal ini
membantu mereka mengembangkan kepribadian yang baik, etika yang kuat,
dan perilaku yang bertanggung jawab. Pendidikan akhlak membantu individu
untuk memahami dan menginternalisasi nilai-nilai moral dalam kehidupan
sehari-hari. Mereka belajar untuk mengenali perbedaan antara tindakan yang

baik dan buruk, serta mengambil keputusan berdasarkan prinsip-prinsip moral

3 Syamsul Kurniawan, Jejak Pemikiran Tokoh Pendidikan Islam (Yogyakarta.Ar Ruzza
Media, 2011).



yang tepat. Ini membantu menciptakan individu yang bertindak sesuai dengan
nilai-nilai yang diinginkan dalam masyarakat.

Akhlak yang tertanam dalam diri manusia memperkuat rasa empati dan
tanggung jawab sosial individu terhadap orang lain dan lingkungan sekitarnya.
Individu belajar untuk memahami perasaan dan perspektif orang lain, serta
mengambil tanggung jawab dalam membantu orang lain dan memperbaiki
kondisi sosial yang buruk. Selain itu Dengan memberikan pemahaman tentang
konsekuensi dari perilaku tidak etis, pendidikan akhlak mendorong individu
untuk menghindari tindakan seperti kecurangan, korupsi, kekerasan, dan
diskriminasi. Ini berkontribusi pada terciptanya masyarakat yang lebih aman,
adil, dan harmonis.

Pengajaran nilai-nilai moral yang berlandaskan budaya dan kearifan
lokal, individu dapat mengembangkan rasa cinta dan kebanggaan terhadap
negara mereka. Ini mendorong kohesivitas sosial dan solidaritas dalam
masyarakat. Pendidikan  akhlak juga berkaitan~ dengan  pembangunan
berkelanjutan. Ketika individu diberikan pemahaman tentang tanggung jawab
mereka terhadap lingkungan dan alam, mereka menjadi lebih sadar akan
pentingnya keberlanjutan dan konservasi sumber daya. Pendidikan akhlak yang
baik mendorong praktik-praktik yang bertanggung jawab secara lingkungan,
membantu menjaga alam dan melindungi bumi bagi generasi mendatang.
Keadaan inilah yang menjadikan akhlak sampai saat ini terus dikonstruksi
ulang dan banyak formulasi yang diberikan demi terinternalsiasi dalam diri
manusia.

Salah satu figur di Indonesia yang memberikan kontribusi besar dalam
bidang pendidikan moral adalah K.H. Hasyim Asyari. Pada zamannya,
masyarakat Indonesia banyak yang belum mengenal agama dan hidup dalam
tradisi dan kebiasaan yang tidak sesuai dengan prinsip kemanusiaan. Melihat
kondisi tersebut, diperlukan sebuah konsep moral yang dapat diterapkan dalam
kehidupan berkelompok, terutama dalam pembentukan karakter peserta didik.

Menanggapi pentingnya etika yang harus diterapkan dalam kehidupan

berkomunitas, K.H. Hasyim Asyari telah menciptakan sebuah karya yang



sangat terkenal di dunia pendidikan hingga saat ini, yaitu kitab Adabul Alim
Wal Muta’allim (etika guru dan murid). Kitab ini membahas tentang hal-hal
yang diperlukan oleh siswa dalam proses belajar serta hal-hal yang berkaitan
dengan pengajar dalam proses pembelajaran. Pemikiran pendidikan K.H.
Hasyim Asyari dalam kitab Adabul Alim Wal Muta’allim didasarkan pada
ajaran Al-Quran dan Hadis, dan ia juga menekankan nilai-nilai yang bersifat
sufistik.

Kitab “Alim wal Mutaallim fi maa yahtaju ilayh al mutaallim fi ahwali
Taalumihi wa maa Talimihi” atauetika penajar dan pelajar dalam hal-hal yang
perlu diperhatikan oleh pelajar selama belajar an biasa dikenali dengan kitab
“Adabu Alim wal Mutaallim” merupakan karangan K.H Hasyim Asyari.* Buku
ini dibuat dalam bahasa Arab dan isinya membahas tentang studi pedagogi
Islam, yakni ‘ilmu _ yang mempelajari perilaku, strategi, dan metode
pembelajaran berdasarkan prinsip-nilai Islam, dengan tujuan agar pengetahuan
yang diperoleh menjadi bermanfaat dan bernilai keberkahan.

Kitab klasik Adabul Alim Wal-Mutaallim adalah sebuah buku yang berisi
cerita-cerita dari al-Quran, al-Hadis, Atsar, serta perkataan para ulama yang
kemudian dijadikan  poin-poin penting dan kesimpulan dari cerita-cerita
tersebut. Buku ini terdiri dari delapan bab yang membahas tentang keutamaan
ilmu, proses mengajar dan belajar ilmu, adab yang harus dimiliki oleh pelajar
terhadap dirinya sendiri, adab yang harus dipatuhi oleh pelajar terhadap
gurunya, etika pelajar dalam pembelajaran dan perilaku di hadapan gurunya,
adab yang harus dipegang oleh seorang guru terhadap dirinya sendiri, adab
guru dalam menyampaikan ilmunya, adab guru terhadap muridnya, dan adab
guru terhadap kitab sebagai alat untuk memperoleh ilmu, termasuk cara
mendapatkannya serta etika dalam menempatkan dan menulis kitab tersebut.

Dari situ, penulis merasa terdorong untuk mempromosikan prinsip-
prinsip pendidikan moral dalam perspektif K.H. Hasyim Asyari. Tujuan

penulis adalah menerapkan nilai-nilai moral dalam konteks pendidikan,

4 Hadaratussyeikh Hasyim Asyari, Terjemah Adabul Alim Wal MutaAlim, trans. Rosidin
(Bekasi.Al Magasith Pustaka, 2021).



mengingat K.H. Hasyim Asyari adalah seorang ulama terkemuka di Indonesia
yang memiliki pemahaman yang mendalam tentang budaya dan adat istiadat
masyarakat Indonesia yang menganut sopan santun sebagai identitas
mereka.Namun nilai-nilai akhlak yang K.H. Hasyim Asyari saat ini apakah
masih memiliki relevansi dengan perkembangan pandagan mengenai pendidik
dan peserta didik. pendidik tidak lagi dianggap sebagai sumber utama ilmu
pengetahuan namun terdapat pandangan pendidik sebagai fasilitator dan
peserta didik merupakan pembelajar yang aktif dan mengkonstruk pengetahuan
dengan sendirinya. Pandangan masyarakat milenial dan modern saat ini
tentunya memiliki potensi untuk menggeser makna-makna pendidik yang
diberikan oleh K.H. Hasyim Asyari.

Melalui penjabaran yang sudah dipaparkan, maka penelitian ini
membahas mengenai  “Nilai Nilai Pendidikan Akhlak Perspektif K.H
Muhammad Hasyim Asyari Dalam Kitab Adabul Alim Wal Muta’allim .

B. Batasan dan Rumusan Masalah
Penelitian ini membahas mengenai nilai-nilai pendidikan akhlak dalam
pandangan K.H Muhammad hasyim Asyari yang terkandung dalam Kitab
Adabul Alim Wal Muta’allim . Sehingga dalam penelitian ini rumusan
masalahnya yaitu Bagaimana Nilai-Nilai Pendidikan Akhlak Perspektif K.H
Muhammad Hasyim Asyari Dalam Kitab Adabul Alim Wal Muta’allim ?

C. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan dalam :
1. Menganalisis formulasi Nilai-Nilai Pendidikan Akhlak Perspektif K.H
Muhammad Hasyim Asyari Dalam Kitab Adabul Alim Wal Muta’allim .
2. Merekonstruksi Nilai-Nilai Pendidikan Akhlak Perspektif K.H Muhammad
Hasyim Asyari Dalam Kitab Adabul Alim Wal Muta’allim .

D. Manfaat Penelitian

Manfaat yang didapatkan dengan dijalankannya penelitian ini yaitu:



1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini bermanfaat dalam menambah konsep pendidikan akhlak
yang sudah ada sehingga dalam pengaplikasiannya bisa disesuaikan dengan
situasi dan kondisi masing-masing.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi penulis
Hasil penelitian ini bisa digunakan sebagai penambah wawasan
penulis dan menjadi salah satu syarat didapatkannya gelar magister
dalam bidang pendidikan agama Islam.
b. Bagi peneliti lainnya
Hasil penelitian ini bisa digunakan sebagai refleksi dalam
menambah wawasannya sebelum mengkaji mengenai tema penelitian
yang sama dengan yang peneliti jalankan  untuk memunculkan
perbedaannya.
c. Bagi perguruan tinggi
Hasil penelitian ini bisa digunakan sebagai  penambah koleksi
perpustakaan dan respository untuk memberikan gambaran mengenai
nilai-nilai pendidikan akhlak dalam kitab Adabul Alim Wal Muta’allim .

E. Metode Penelitian
Metode penelitian merupakan suatu teknik memperoleh informasi
disertai kegunaan dan tujuan tertentu.> Penelitian ini memanfaatkan metode
deskriptif analitis kritis. Metode tersebut menjadi bentuk perkembangan dari
metode deskriptif analitis yaitu mendeskripsikan gagasan tokoh dengan
dianalisis yang bersifat kritis.® Untuk memperjelas penulisan ini serta
mendapatkan data yang jelas dan tersruktur, akan di jelaskan lebih spesifik

sebagai berikut:

5 Sugiyono, Metodologi Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif Dan
R&D) (Bandung.Alfabeta, 2020).

6 Harun Nasution et al., Tradisi Baru Penelitian Agama Islam.Tinjauan Antar Disiplin llmu
(Bandung.Yayasan Nuansa Cendekia, 2001).



1. Jenis dan Pendekatan Penelitian

Jenis Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan (library
research),” karena sumbernya diperoleh melalui dokumentasi atau
perpustakaan yang dijadikan sebagai sumber data.® Sumber data yang
berasal dari literatur yang berkaitan dengan Nilai Nilai Pendidikan Akhlak
Perspektif K.H Muhammad Hasyim Asyari Dalam Kitab Adabul Alim Wal
Muta’allim .

Penelitian ini mengambil dari kitab karya K.H Muhammad Hasyim
Asyari yaitu kita Adabul Alim Wal Muta’allim dimana analisisnya akan
didukung dengan literature lainnya yang mendukung mengenai nilai-nilai
pendidikan akhlak.® Dalam pengumpulan data serta informasi terkait dengan
nilai pendidikan akhlak dalam pandangan K.H Muhammad Hasyim Asyari,
mengambil dari Kisah sejarah, catatan, dokumen, majalah buku dan lainnya
yang berkaitan dengan nilai-nilai pendidikan akhlak.®

Metode deskriptif analitis kritis memanfaatkan pendekatan histori,
dimana pendekatan ini menganalisis tentang pemikiran tokoh-tokoh pada
masa dahulu.!* Pemikiran ini tertuang kedalam kitab-yang dinamakan
dengan Kkitab Adabul Alim Wal Muta’allim  sebagai karya dari K.H
Muhammad Hasyim Asyari.

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif yang pada
dasarnya adalah telaah kritis serta mendalam terhadap bahan pustaka yang
relevan untuk memecahkan suatu permasalahan terkait dengan nilai
pendidikan akhlak yang terdapat dalam kitab Adabul Alim Wal Muta’allim .

7 Mahmud Arif, Pendidikan Islam Transformatif (Yogyakarta.LKiS, 2008).

8 Mukhtar, Bimbingan Skripsi, Tesis Dan Karya llmiah (Jakarta.Gaung Persada Press
Group, 2007).

® Sunarto, Metodologi Penelitian llmu-llmu Sosial Dan Pendidikan (Surabaya.UNESA
University Press, 2001).

10 Mardalis, Metodologi Penelitian Suatu Pendekatan Proposal (Jakarta.Bumi Aksara,
2006).

11 M Nazir, Metode Penelitian (Ghalia Indonesia, 2003).



Telaah pustaka yang disajikan untuk keperluan baru dilakukan dengan cara
yaitu mengumpulkan informasi data dari berbagai sumber data.?
2. Data dan Sumber data
Penelitian ini menggunakan dua jenis data yang didapatkan dari dua
jenis sumber data dalam penelitian yaitu sumber data primer dan sumber
data sekunder. Kedua sumber data ini akan dibahas dalam penjelasan
berikut:
a. Sumber Data Primer
Sumber data yang langsung memberikan data kepada peneliti
merupakan pengertian dari sumber data primer.t®> Sumber primer adalah
sumber informasi yang merupakan dokumen, catatan, atau data asli yang
dihasilkan oleh orang atau kelompok yang terlibat langsung dalam
peristiwa atau penelitian yang sedang dibahas. Sumber primer dapat
berupa naskah, wawancara, surat, laporan penelitian, data statistik,
dokumen -resmi,dan lain sebagainya. Sumber primer sering kali
digunakan sebagai dasar untuk penelitian, analisis, atau interpretasi yang
lebih lanjut. Sumber data primer yaitu tulisan yang ditulis oleh sendiri
maupun yang telah diedit oleh orang lain. Biasanya berbentuk buku,
artikel, makalah, dan tulisan ilmiah lainnya. Sumber data primer dalam
penelitian ini yaitu:

1. “Kitab Adabul Alim Wal Muta’allim > karya K.H Muhammad Hasyim
Asyari.

2. Buku “Pendidikan Akhlak untuk Pengajar dan Pelajar.Terjemah
Adabul Alim Wal Muta’allim Karya Hadratussyaikh K.H. M. Hasyim
Asyari”, (Jombang.Pustaka Tebuireng.2019)

3. Buku “Hadratussyaikh KH. M. Hasyim Asyari, Bimbingan Akhlak
Mulia Bagi Guru Dan. Murid (Adabul Alim Wal Muta’allim )” (Jawa
Timur.Manbaul Huda, 2020)

12 Soejono and Abdurrahman H, Metode Penelitian .Suatu Pemikiran Dan Penerapan
(Jakarta.Rineka Cipta, 2005).

13 Sugiyono, Metodologi Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif Dan
R&D).



b. Sumber Data Sekunder
Sumber data sekunder merupakan sumber data berupa kajian-kajian
yang telah ditulis oleh pemikiran yang lainnya dan tentunya yang terkait
dengan nilai-nilai pendidikan akhlak yang didapatkan melalui jurnal,
buku dan literature ilmiah lainnya yang layak dijadikan sebagai sumber
data. Sumber data sekunder dalam penelitian ini yaitu:

1) Jurnal karya Erry Fujo Dwilaksono dkk dengan judul “Pemikirian
KH.Hasyim Asyari Tentang Pendidikan Akhlak dan Relevansinya
dengan Pendidikan Karakter di Indonesia (Telaah Kitab Adab al-Alim
wa al-Mutaallim)” dalam Jurnal Tarbawi Vol 4 No 1 (2020).

2) Jurnal karya Juli Amaliya Nasucha dkk dengan judul “Pendidikan
Akhlak = Perspektif KH. Hasyim Asyari dan Relevansi dalam
Pendidikan Agama Islam” dalam jurnal Tadris Vol 16 No 1 (2022)

3) Jurnal karya Habib Mustofa dkk, dengan judul “Pendidikan Agidah
Akhlak- dalam. Perspektif K.H Ahmad Dahlan dan KH. Hasyim
Asyari” dalam Jurnal Pendidikan Tambusai Vol 6 No 2 (2022).

4) Jurnal- karya Abdullah Affandi, dengan judul “Konsep Nilai nilai
Pemikiran KH Hasyim Asari dalam Pendidikan akhlak™ dalam jurnal
Al Hikmah Vol 8 No 1 (2020)

5) Buku “Pendidikan Karakter Khas Pesantren Karya KH Muhammad
hasyim Asyari”, Terj. Rosidin (Jombang.Maktabah Turats al Islami,
2014)

3. Teknik pengumpulan data
Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
teknik dokumentasi. Teknik dokumentasi melibatkan pengumpulan dan
analisis dokumen-dokumen yang mencakup dokumen tertulis, gambar, dan
data elektronik. Dalam konteks penelitian kualitatif, menambahkan foto-foto
atau karya tulis akademik dan seni yang sudah ada dapat meningkatkan

kepercayaan dan kredibilitas hasil penelitian..*

14 Sugiyono.
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Teknik dokumentasi adalah teknik yang digunakan untuk
mengumpulkan data dari dokumen atau catatan yang telah ada. Metode ini
melibatkan pencarian, identifikasi, dan analisis dokumen yang relevan untuk
tujuan penelitian atau analisis yang sedang dilakukan. Berikut ini beberapa
teknik umum yang digunakan dalam pengumpulan data dokumentasi:

a. Pencarian manual. Teknik ini melibatkan pencarian manual secara
langsung di tempat-tempat yang menyimpan dokumen seperti
perpustakaan, arsip, lembaga pemerintahan, atau organisasi terkait.
Pencarian manual memungkinkan peneliti untuk melihat secara langsung
dokumen fisik dan memilih dokumen yang paling relevan dengan topik
penelitian.

b. Pencarian daring. Teknik ini' melibatkan pencarian dokumen melalui
sumber daya elektronik seperti basis data, perpustakaan digital, situs
web, repositori institusi, atau arsip daring. Peneliti dapat menggunakan
kata kunci atau istilah tertentu untuk mencari dokumen yang relevan
dengan topik penelitian.

c. Analisis dokumen. Teknik ini melibatkan analisis mendalam terhadap
dokumen yang telah dikumpulkan. Dokumen dapat dianalisis secara
kualitatif atau kuantitatif, tergantung pada jenis data yang ada. Analisis
dokumen dapat melibatkan identifikasi tema, pemetaan jaringan konsep,
pemilihan kutipan relevan, atau penghitungan frekuensi kata kunci.

d. Evaluasi kredibilitas. Penting untuk melakukan evaluasi kredibilitas
dokumen vyang dikumpulkan. Ini melibatkan penilaian terhadap
keandalan, keabsahan, dan keakuratan informasi yang terdapat dalam
dokumen. Peneliti perlu mempertimbangkan sumber dokumen, reputasi
penerbit, metode pengumpulan data, dan potensi bias yang mungkin ada.

e. Pengarsipan dan pengorganisasian. Setelah dokumen dikumpulkan,
penting untuk mengarsipkan dan mengorganisasikan dengan baik.

Dokumen dapat dikelompokkan berdasarkan topik, tanggal, sumber, atau
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kategori lain yang relevan. Pengorganisasian yang baik mempermudah
akses dan referensi di masa depan.

f. Verifikasi data. Jika memungkinkan, penting untuk memverifikasi data
yang terdapat dalam dokumen dengan sumber lain atau dengan data dari
teknik pengumpulan data lainnya. Hal ini membantu memastikan
keakuratan dan keandalan informasi yang diambil dari dokumen.

Dokumen yang dikumpulkan dalam penelitian ini yaitu kitab Adabul
Alim Wal Muta’allim Kkarya H. Muhammad hasyim Asyari sebagai sumber
utama penelitian dan berbagai literature lainnya yang berhubungan dengan
nilai-nilai pendidikan akhlak.
4. Uji Keabsahan Data
Data yang sudah didapatkan dan dideskripsikan belum tentu
menghadirkan simpulan data valid. Sehingga  keabsahan data mesti
dijalankan. Untuk mengetahui kredibilitas data mengenai “nilai-nilai
pendidikan akhlak di dalam kitab Adabul Alim Wal Muta’allim > dalam
penelitian-ini dijalankan dengan beberapa uji keabsahan data berikut:

a. Meningkatkan ketekunan

Meningkatkan ketekunan melibatkan melakukan pengamatan yang
lebih teliti dan berkelanjutan. Dengan pendekatan ini, informasi yang
akurat dan urutan peristiwa dapat dicatat dengan tepat dan teratur.’®
Peningkatan ketekunan dalam penelitan ini yaitu dengan secara cermat
mengamati dan membaca mengenai kitab Adabul Alim Wal Muta’allim
untuk lebih memahami kembali mengenai nilai-nilai pendidikan akhlak
yang ada di dalamnya.

b. Pemeriksaan teman sejawat

Uji ini dijalankan melalui diskusi bersama peneliti yang memahami
mengenai objek penelitian. Peneliti lain diajak untuk berdiskusi untuk

dapat menggambarkan analisa, pandangan dan pendapat yang

15 Helaluddin and Hengki Wljaya, Analisis Data Kualitatif.Sebuah Tinjauan Teoritik Dan
Praktik (Makassar.Sekolah Tinggi Theologia Jaffray, 2019).
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dilasanakan peneliti.’® Teman-teman peneliti yang sedang menuntaskan
tugas akhir, teman teman di pesantren dan beberapa teman peneliti
lainnya akan diajak untuk memberikan pemikirannya mengenai “nilai-
nilai pendidikan akhlak yang terdapat dalam kitab Adabul Alim Wal

Muta’allim ” sesudah diberikan kitab dan dikaji bersama.

5. Teknik Analisis Data

Sesudah semua data yang diperlukan diperoleh, kemudian adalah
menganalisis data tersebut dengan metode analisis yang digunakan adalah
mentode Content Analysis (analisis isi).!” Metode analisis isi berguna dalam
menganalisis berbagai bentuk komunikasi, seperti koran, siaran radio, iklan
televisi, dan berbagai dokumen lainnya.'® Kemudian berkenaan dengan
pembahasan yang dilakukan peneliti ialah demi memprmudah untuk
memahami metode analisa nilai pendidikan karakter yang terdapat pada

kitab Adabul Alim Wal Muta’allim .

Berikut adalah beberapa langkah strategis dalam melakukan penelitian
analisis isi:

a. Menentukan desain atau model penelitian. Pada -tahap ini, perlu
ditetapkan beberapa faktor seperti media yang akan dianalisis, apakah
menggunakan analisis perbandingan atau korelasi, jumlah objek yang
akan diteliti, dan lain sebagainya.

b. Mencari data utama atau data primer, yaitu teks itu sendiri. Dalam
analisis isi, teks menjadi fokus utama bahkan menjadi inti dari penelitian
ini. Untuk mencari data tersebut, dapat menggunakan formulir
pengamatan khusus yang telah disusun untuk tujuan pencarian data.

c. Mencari pengetahuan kontekstual agar penelitian yang dilakukan tidak
berada dalam kevakuman, tetapi terlihat hubungannya dengan faktor-

faktor lain yang relevan.®

16 Nurul Ulfatin, Metode Penelitian Kualitatif Di Bidang Pendidikan.Teori Dan Aplikasinya
(Malang.MNC Publisihing, 2015).

17 Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung.Remaja Rosdakarya, 2012).

18 Afifuddin and Beni Ahmad Saebani, Metodologi Penelitian Kualitatif (Jakarta.Pustaka
Setia, 2012).

19 Afifuddin and Saebani.
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F. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan pada penelitian ini dapat diperjelas sebagai
berikut:

Bagian Awal terdiri dari “Halaman Judul, Surat Pernyataan Keaslian,
Bebas Plagiasi, Halaman Pengesahan, Halaman Persetujuan Penguji, Nota
Dinas Pembimbing, Halaman Motto, Persembahan, Abstrak, Kata Pengantar
dan Daftar Isi”.

Bagian inti terbagi kedalam lima bab yaitu “Bab Satu yaitu Pendahuluan,
meliputi Latar Belakang Masalah, Rumusan Masalah, Tujuan dan Manfaat,
Kajian Pustaka, Metode Penelitian, dan Sistematika Pembahasan. Bab Dua
yaitu Kajian Teori, meliputi Nilai-nilai pendidikan akhlak dan kitab Adabul
Alim Wal Muta’allim . Bab Tiga berisi tentang Biografi dari K.H Muhammad
Hasyim Asyari yang meliputi latar belakang keluarga, pendidikan, sosial dan
politik, dan karya tulis-dari K.H Muhammad Hasyim Asyari. Bab Empat yaitu
hasil dari penelitian, berisi tentang deskripsi mengenai Nilai Nilai Pendidikan
Akhlak Perspektif K.H Muhammad Hasyim Asyari Dalam Kitab Adabul Alim
Wal Muta’allim . Bab Lima adalah penutup, dari bab ini akan disajikan
kesimpulan serta saran-saran”.

Bagian Akhir yaitu “daftar pustaka kemudian daftar riwayat hidup dari

penulis”.



BAB |1
LANDASAN TEORI

A. Nilai-nilai Pendidikan Akhlak
1. Pengertian Pendidikan Akhlak

Pendidikan memiliki beragam pengertian dalam budaya-budaya yang
berbeda. Dalam bahasa Yunani, pendidikan berasal dari kata padegogik
yang berarti ilmu menuntun anak. Orang Romawi menganggap pendidikan
sebagai educare, yakni proses mengeluarkan dan membimbing anak untuk
mewujudkan potensi yang dimilikinya sejak lahir. Di Jerman, pendidikan
diartikan sebagai Erziehung, yang sejajar dengan educare, yaitu menggugah
kekuatan tersembunyi atau mengaktifkan potensi anak. Dalam bahasa Jawa,
pendidikan berarti panggulawentah (pengolahan), mengolah, mengubah
kejiwaan, mematangkan perasaan, pikiran, kemauan, dan watak anak untuk
mengubah kepribadiannya.?

Pendidikan sering didefinisikan secara sederhana sebagai upaya
manusia untuk membentuk kepribadiannya sesuai dengan nilai-nilai yang
berlaku dalam masyarakat dan budaya. Seiring perkembangannya,
pendidikan juga dapat diartikan sebagai bimbingan atau bantuan yang
disengaja yang diberikan oleh orang dewasa kepada individu agar mereka
tumbuh dan berkembang menjadi dewasa. Selanjutnya, pendidikan dapat
diinterpretasikan sebagai usaha yang dilakukan oleh individu atau kelompok
lain untuk mencapai kedewasaan atau mencapai tingkat kehidupan yang
lebih tinggi dalam hal aspek mental.?

Menurut penjelasan Hasbullah tentang pandangan Ki Hajar
Dewantara, pendidikan dapat diartikan sebagai bimbingan dalam
pertumbuhan anak-anak. Artinya, pendidikan bertujuan untuk mengarahkan

potensi alami yang dimiliki oleh anak-anak agar mereka dapat mencapai

20 Nurkholis Nurkholis,”Pendidikan Dalam Upaya Memajukan Teknologi,” Jurnal
Kependidikan 1, no. 1 (2013).24-44.
21 Hasbullah, Dasar-Dasar llmu Pendidikan (Jakarta.Raja Grafindo Persada, 2012).
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keselamatan dan kebahagiaan sejati sebagai manusia dan anggota
masyarakat dengan tingkat yang paling optimal.?2
Pendidikan bisa diartikan dari beberapa kata yaitu tarbiyah, talim,dan
tadib.
a. Terbiyah
Kata tarbiyah memiliki tiga pengertian.

1) Kata tarbiyah didapatkan dari “rabaa, yarbu, tarbiyatan” dengan
artian berkembang dan tambag.?® kata tarbiyah bisadiartikan
dengan tahapan dalam mengembangkan dan menumbuhkan
potensi manusia secara spiritual, social, psikis dan fisik.

2) Kata tarbiyah didapatkan dari “rabaa, yurbi, tarbiyatan” dengan
artian menjadi dan tumbuh dewasa atau besar.?* Melalui makna
kedua tersebut tarbiyah diartikan dengan upaya mendewasakan
dan menumbuhkan siswa secara spiritual, social dan fisik.

3) Kata tarbiyah didapatkan dari “rabba, yarubbu, tarbiyatan”
dengan artian menaga eksistensi dan kelestariannya, mengatur,
memiliki, mengasuh, memberikan makna, memperindah, merawat,
memelihara, menguasai, dan memperbaiki.?®

Jika melihat dari penggunaannya, kata ketiga digunakan lebih
sering. Jika kata-kata tersebut digabungkan, maknanya adalah bahwa
tarbiyah merupakan suatu proses untuk mengembangkan dan
memperluas potensi yang dimiliki oleh peserta didik dalam berbagai
aspek seperti spiritual, keindahan, social dan fisik. Tujuan dari proses

ini adalah agar peserta didik dapat tumbuh dan berkembang secara

22 Hasbullah.

23 Herawati Sri Septina,”Pendidikan Masyarakat Berbasis Islam Melalui Madrasah Ibu,”
Jurnal Obor Penmas.Pendidikan Luar Sekolah 2, no. 2 (2019).174-80.

24 Hasrudin Dute,”Pendidikan Toleransi Hidup Beragama Di Yapis Papua,” 1Q (llmu Al-
Quran).Jurnal Pendidikan Islam 2, no. 02 (2019).166-88.

% T Warohmah and D Darisman,”Nilai-Nilai Pendidikan Dalam Permainan Tradisional
Baren,” Tarbiyat Al-Aulad.Jurnal Pendidikan Islam Anak Usia Dini 3, no. 2 (2020).
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optimal melalui perawatan, pengasuhan, perbaikan, dan pengaturan
yang terencana, sistematis, dan berkelanjutan.2®
b. Talim
Istilah “talim” berasal dari kata “allama, yuallimu, dan taliman”.
Kata “talim” merupakan salah satu kata tertua dan banyak digunakan
dalam kegiatan nonformal dengan fokus utama pada penyampaian
pemahaman, pengetahuan, atau informasi yang bersifat kognitif. Oleh
karena itu, pengertian yang lebih tepat untuk kata “talim” adalah
pengajaran daripada pendidikan.
c. Tadib
Istilah “tadib” berasal dari kata “addaba, yuaddibu, tadiban”,
yang merujuk pada kesopanan, adab, tata krama, etika, budi pekerti,
moral, dan perilaku yang baik. Naquib al Attas memilih kata “tadib”
untuk menyampaikan gagasan-gagasannya. Dengan menggunakan
istilah “tadib”, Naquib ingin _menekankan bahwa pendidikan dapat
menjadi_sarana untuk mentransformasikan nilai-nilai moral yang
bersumber dari ajaran agama ke dalam diri manusia, serta menjadi
dasar bagi proses Islamisasi ilmu pengetahuan.?’

Apabila memperhatikan berbagai definisi pendidikan dari tokoh-tokoh
pendidikan di atas, penulis dapat merumuskan pendidikan sebagai upaya
yang disengaja dan direncanakan yang dilakukan oleh keluarga, sekolah,
dan masyarakat untuk memberikan bimbingan, pengetahuan, keterampilan,
dan pembentukan nilai-nilai  moral dengan tujuan menanamkan
pengetahuan, keterampilan, dan pembentukan kepribadian yang dapat
menghasilkan generasi yang kompetitif, cerdas secara intelektual, dan baik
secara spiritual.

Kata “akhlag” secara linguistik berasal dari urutan huruf “kha-la-ga”
yang jika digabungkan (khalaga) berarti menciptakan, hal ini mengingatkan

kita pada kata “Al-Khalig” yang merujuk kepada Allah Swt. Dan

%6 Abuddin Nata, llmu Pendidikan Islam (Jakarta.Prenada Media, 2010).
27 Nata.
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kata”makhluk” merujuk kepada seluruh alam yang Allah ciptakan. Oleh
karena itu, kata “akhlag” tidak dapat dipisahkan dari “Al-Khalig” (Allah)
dan makhluk. Akhlag mengacu pada perilaku yang menghubungkan hamba
dengan Allah Swt., Sang Khalig.

Dalam terminologi, beberapa ulama telah memberikan definisi akhlag.
Salah satu definisi yang terkenal diberikan oleh Imam Ghazali sebagai
berikut:

“Khulug adalah kondisi jiwa yang telah tertanam kuat, yang
dirinya terlahir sikap amal secara mudah tanpa membutuhkan
pemikiran dan pertimbangan .2

Berdasarkan beberapa definisi akhlak yang telah dijelaskan
sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa akhlak mencakup niat baik, perasaan
dan pemikiran kelompok ataupun, serta budi pekerti’ manusia yang
melibatkan kombinasi kecenderungan pada sisiyang baik (akhlag al-
karimah) dansisi yang buruk (akhlag al-madzmumabh).

Menurut pandangan Mahjudin, pendidikan akhlak diartikan sebagai
suatu proses melatih, memebntuk, memelihara dan menddik akhlak dan
kecerdasan berfikir yang baik. Pendidikan ini dapat berbentuk formal atau
informal dan berdasarkan ajaran-ajaran Islam. Dalam sistem pendidikan
Islam ini, pendidikan tentang akhlak dan moral menjadi fokus utama yang
diberikan kepada seorang muslim untuk mencerminkan kepribadian yang
sesuai dengan ajaran Islam.?®

Menurut Abdulla Nashih Ulwan, pendidikan moral melibatkan
pengajaran tentang prinsip-prinsip dasar moral dan nilai-nilai yang harus
dimiliki dan diinternalisasi oleh anak-anak sejak masa kecil hingga mereka
dewasa. Ini penting untuk membentuk karakter mereka ketika mereka

menjalani perjalanan hidup mereka.*

2004).

1988).

28 Wahid Ahmadi, Risalah Aklag Panduan Perilaku Muslim Modern (Solo.Era Intermedia,

29 Mahjudin, Kuliah Akhlak-Tsawuf (Jakarta.Kalam Mulia, 1991).
30 Abdullah Nashih Ulwan, Pedoman Pendidikan Anak Dalam Islam (Semarang.CV Asyifa,
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Pendidikan akhlak dapat diartikan sebagai suatu bentuk pendidikan
yang melibatkan nilai-nilai moral dan etika, baik yang berasal dari ajaran
agama maupun budaya manusia. Nilai-nilai budi pekerti mencakup karakter,
sikap, sifat, dan moral yang tercermin dalam perilaku yang baik dan buruk
yang dapat diukur melalui norma-norma sopan santun, tata karma, dan adat
istiadat. Akhlak, pada sisi lain, dinilai berdasarkan norma-norma agama.

Dari penjelasan yang berbeda mengenai konsep tersebut, dapat
disimpulkan bahwa nilai pendidikan akhlak merujuk pada suatu kualitas
berharga dari suatu proses yang mengubah perilaku seseorang agar menjadi
lebih sopan dalam kehidupannya, yang pada akhirnya membentuk karakter

individu tersebut.

2. Macam-macam nilai Pendidikan Akhlak
Ada banyak cara untuk melihat nilai yang menghasilkan berbagai
jenis nilai. Dalam konteks ini, penulis akan menjelaskan berbagai jenis nilai
yang ada dalam kehidupan manusia. Terdapat beberapa nilai pendidikan
akhlak menurut Harimulyo dkk, yaitu:®2
a. Nilai llahiyah
Jika memahami secara etimologis ilahiah menjadi nilai yang
didasarkan kepada Allah SWT. Inti dari nilai ilahiah ini sendiri adalah
keimanan dan ketakwaan manusia kepada Allah SWT.* Secara lebih
rinci nilai ilahiah ini terdiri dari beberapa hal yaitu:
1) Cinta kepada Allah (iman dan takwa)
Maksud dari cinta kepada Allah adalah memberikan prioritas
utama dalam menjalankan seluruh perintah-Nya dalam kehidupan
seseorang. Kecintaan kepada Allah merupakan bentuk cinta yang

paling agung dan melebihi segala jenis kecintaan kepada sesama

31 Ahmad, Implementasi Akhlak Qurani (Bandung.PT Telekomunikasi Indonesia, 2002).

32 Muhammad Syamsi Harimulyo, Benny Prasetiya, and Devy Habibi Muhammad, Nilai-
Nilai Pendidikan Akhlak Dalam Kitab Risalatul Muawanah Dan Relevansinya,” Jurnal Penelitian
IPTEKS 6, no. 1 (2021).72-89.

3 Rahmat Lutfi Guefara, Mirroring Rasulullah Dalam Mendidik Akhlak Para Sahabat
(Wonosobo.Bimalukar Kreativa, 2020).
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manusia, seperti harta, keluarga, pasangan, orang tua, dan lainnya.

Bahkan, menempatkan orang lain di atas Allah dalam cinta, meskipun

hanya sejajar dan sebanding, merupakan kesalahan yang sangat serius.
2) Ridha atas taqdir Allah (ikhlas)

Menerima keputusan Allah dengan rela dan ridha adalah karena
kita yakin bahwa segala tindakan-Nya berada pada posisi yang paling
sesuai, adil, terbaik, dan sempurna. Biasanya, manusia sulit menerima
takdir Allah dalam situasi yang penuh kesengsaraan. Jika dihadapkan
pada pilihan antara penyakit dan kesehatan menurut takdir-Nya,
manusia cenderung memilih kesehatan; begitu juga saat dihadapkan
pada kesedihan atau kegembiraan, manusia cenderung memilih
kebahagiaan.

3) Memperkuat keyakinan (tawakal)

Keyakinan serupa dengan daya tahan keyakinan yang membara,
yang tidak terpengaruh oleh keraguan dan pikiran yang mengganggu,
dan tidak ada ruang bagi ketidakpastian dan ilusi. Jika tidak ada
keraguan, kita tidak akan memperhatikan nasihat yang baik dan hati
kita tidak akan mengalihkan perhatiannya darinya. Untuk mencapai
hal ini, kita harus terus berusaha sekuat tenaga sambil memohon
petunjuk kepada Allah SWT melalui doa.

4) Sikap sabar (sabar)

Kesabaran menjadi salah satu tanda utama bagi individu yang
memiliki ketakwaan. Beberapa sarjana agama bahkan menyatakan
bahwa kesabaran merupakan separuh dari keimanan. Kesabaran
memiliki hubungan erat dengan keimanan, seperti halnya kepala dan
tubuh. Tanpa kesabaran, kepercayaan tidak dapat ada, sebab tanpa
kepala, tubuh tidak dapat hidup.

5) Memperbaiki niat
Niat adalah dorongan atau keinginan untuk melakukan sesuatu.

Niat merupakan hal yang berasal dari dalam hati. Hal ini pada
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dasarnya menentukan mutu dari tindakan tersebut dan memberikannya
dimensi yang unik.®*
b. Nilai Insaniah
Nilai insaniah sendiri ialah nilai-nilai yang diciptakan oleh manusia
berdasarkan ukuran-ukuran yang dibuat oleh manusianya sendiri.®®
Terdapat beberapa nilai insaniah yaitu.*
1) Mengisi waktu dengan hal yang bemanfaat (Efektifivitas)

Salah satu anugerah terbesar yang diberikan Allah kepada
manusia adalah waktu. Manusia diharapkan menggunakan waktu
dengan efisien dan efektif untuk menjalankan peran mereka sebagai
makhluk ciptaan Tuhan di dunia ini. Setiap individu memiliki
pandangan dan pemahaman yang berbeda mengenai waktu. Ada yang
merasa memiliki waktu berlimpah, sedangkan ada yang merasa waktu
yang  tersedia ~ sangat = terbatas sehingga mereka berupaya
memanfaatkannya sebaik mungkin. Orang yang merasa memiliki
waktu berlebihan seringkali membuang-buang waktu dan sering kali
menunda tugas-tugas yang seharusnya diselesaikan.

2) Kesopan santunan

Islam adalah agama yang komprehensif, yang mengatur seluruh
aspek kehidupan manusia, mulai dari saat bangun hingga tidur
kembali, dan berfungsi sebagai panduan untuk segala aktivitas
manusia.

3) Menjaga kebersihan (Tohir)

Sisi esensial manusia meliputi dimensi spiritual dan dimensi
fisiknya. Kebersihan adalah hak yang pantas diperoleh oleh setiap
individu manusia. Hal ini karena kata”bersih” dan”kotor” memiliki

kontras yang jelas, dan kotoran selalu menimbulkan ketidaknyamanan

34 Harimulyo, Prasetiya, and Muhammad,”Nilai-Nilai Pendidikan Akhlak Dalam Kitab
Risalatul Muawanah Dan Relevansinya.”

3 Zainal Arif and Zulfitria, Pendidikan Berbasis Al Quran (Solok.Insan Cendekia Mandiri,
2021).

% Harimulyo, Prasetiya, and Muhammad,”Nilai-Nilai Pendidikan Akhlak Dalam Kitab
Risalatul Muawanah Dan Relevansinya.”
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bagi orang-orang. Tidak ada orang yang memandang kotoran sebagai
sesuatu yang baik atau patut dikejar.
4) Amar Maruf nahi Munkar

Mengarahkan orang untuk berbuat baik dan melarang perbuatan
jahat adalah pilar-pilar utama dalam agama. Mengikuti ajaran agama
untuk mengarahkan orang kepada perbuatan baik sesuai dengan
prinsip-prinsip syariat dan melarang perbuatan jahat yang dilarang
atau dianggap buruk menurut prinsip-prinsip agama. Amar maruf dan
nahi munkar ini dapat dilakukan dengan sempurna karena Rasulullah
telah diutus untuk menyempurnakan akhlak manusia.

5) Menghindari banyak bercanda (Fokus)

Bersikaplah santun dengan menghindari lelucon yang berpotensi
merendahkan orang lain demi menjaga kebahagiaan teman-teman.
Gunakan kata-kata yang tepat saat berkelakar dan hanya bermain-
main dengan batas yang pantas.

6) Memuliakan Guru (Tawadhu)

Muiliki sikap yang rendah hati dan jauhkan diri-dari sikap angkuh
ketika mencari pengetahuan. Selain itu, tanamkanlah sifat rendah hati
ini dalam berinteraksi dengan orang yang lebih tua, terutama orang tua
sendiri, sehingga hal ini tercermin dalam perilaku sehari-hari dengan
kesopanan dan kemuliaan budi pekerti.

7) Tolong Menolong

Karena manusia memiliki banyak kelemahan, mereka secara
alami saling membutuhkan bantuan satu sama lain. Dengan menyadari
batasan ini dan menghargai keistimewaan yang telah diberikan oleh
Tuhan, setiap individu seharusnya memberikan bantuan kepada siapa
pun yang membutuhkannya.

8) Bersikap ramah (Humanis)

Untuk mencapai lingkungan yang aman, makmur, damai, dan

tenang, penting bagi anak didik untuk dipengaruhi agar mampu

berinteraksi dengan baik dalam lingkungan mereka dan menjaga
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hubungan yang harmonis dengan tetangga, termasuk membangun
persahabatan yang positif.
9) Bersimpati

Empati atau kepedulian adalah menghormati kebahagiaan yang
dialami orang lain atau perhatian terhadap kesengsaraan yang dihadapi
orang lain. Sikap ini merupakan kunci dalam membina hubungan
sosial yang positif. Sikap ini sangat penting untuk mengurangi
kesenjangan antara kelompok marginalisasi dan kelompok yang lebih
berkecukupan.

B. Kitab Adabul Alim Wal Muta’allim
1. Biografi K.H Hasyim Asyari

K:H Hasyim Asyari dilahirkan di Gedang, sebuah dusun di sebelah
utara Kota Jombang. Saat ini, dusun tersebut berada di wilayah desa
Tambakrejo, kecamatan Kota Jombang, di sebelah timur Pesantren Bahrul
Ulum Tambakberas. Pada hari Selasa Kliwon tanggal 24 Dzulgadah 1287
H, atau 14 Februari 1871 M, K.H Hasyim Asyari lahir ke dunia. Orang
tuanya adalah Kyai Asyari dan Nyai Halimah. Nama lengkapnya adalah
Muhammad Hasyim bin Asyari bin Abdul Wahid Bin Abdul Halim
(Pangeran Benowo) bin Abdurrahman (Joko TingKir atau Mas Karebet atau
Sultan Hadiwijaya) bin Abdullah bin Abdul Aziz bin Abdul Fattah bin
Maulana Ishaq bin Ainul Yagin. Namun, ia lebih dikenal dengan sebutan
Sunan Giri.3” Jalur nasab yang dimiliki menjelaskan mengenai adanya darah
kebangsawanan, ulama dan juga aristocrat dalam diri.H Hasyim Asyari.

Selama hidupnya, K.H Hasyim Asyari memiliki empat istri secara
berurutan. Namun, penting untuk dicatat bahwa beliau tidak pernah
melakukan poligami, yang berarti memiliki dua istri atau lebih secara
bersamaan. Setiap pernikahan baru terjadi setelah istri sebelumnya

meninggal dunia, saat K.H Hasyim Asyari sudah menjadi seorang duda.

37 Mukani, Berguru Ke Sang Kiai Pemikiran Pendidikan K.H M. Hasyim Asyari
(Yogyakarta.Kalimedia, 2016).
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Fakta ini secara tegas membantah pandangan beberapa orang yang
mengklaim bahwa K.H Hasyim Asyari melakukan poligami.

Menurut pendapat Aboebakar Atjeh, K.H. Hasyim Asyari menurutnya
menikah dengan istri pertamanya, Nyai Khadijah, putri Kyai Yaqub dari
pesantren Siwalan Panji Buduran Sidoarjo. Pernikahan itu terjadi pada tahun
1892 M atau 1308 H, ketika K.H. Hasyim Asyari berusia 21 tahun.
Aboebakar Atjeh menjelaskan bahwa K.H. Hasyim Asyari menikahi Nyai
Khadijah atas permintaan langsung dari Kyai Yaqub, yang terkesan dengan
pengetahuan dan akhlak tinggi yang dimiliki oleh K.H. Hasyim Asyari.
Dalam pernikahan mereka, mereka dikaruniai seorang putra yang bernama
Abdullah. Sayangnya, bayi Abdullah meninggal dunia pada usia 40 hari.
Kematian bayi Abdullah disebabkan oleh meninggalnya Nyai Khadijah saat
melahirkan. Kejadian ini sangat menyedihkan bagi K.H. Hasyim Asyari,
dan akhirnya dia diajak pulang ke Indonesia oleh mertuanya, Kyai Yaqub.*

Istri kedua K.H. Hasyim Asyari ialah Nyai Nafishah, anak perempuan
dari Kyai. Romli yang berasal dari Pesantren Kemuning Bandar di
Kecamatan Mojoroto, Kota Kediri. Pernikahan antara K.H. Hasyim Asyari
dan Nyai Nafishah terjadi saat keduanya berada di Mekkah. Setelah dua
tahun menikah dan tidak memiliki anak, Nyai Nafishah meninggal dunia.

Menurut Solichin Salam dalam Mukani, -istri ketiga K.H. Hasyim
Asyari ialah Nyai Nafigah, putri Kyai Muhammad llyas yang berasal dari
Pesantren Sewulan Dagangan Madiun. Dengan Nyai Nafigah, K.H. Hasyim
Asyari memiliki sepuluh putra, yaitu Hannah, Khoiriyah atau Ummu Abdul
Jabbar, Aisyah atau Ummu Muhammad, Azzah atau Ummu Abdul Hag,
Abdul Wahid, Abdul Hakim atau Kyai Kholiq, Abdul Karim, Ubaidillah,
Masruroh, dan Muhammad Yusuf atau Pak Ud. Nyai Nafigah meninggal
dunia pada tahun 1920 M dan dikebumikan di Pesantren Tebuireng.>®

Nyai Masrurah, istri keempat K.H Hasyim Asyari, berasal dari

Pesantren Salafiyah Kapurejo Pagu Kediri dan merupakan putri Kyai Hasan

38 Mukani.
39 Mukani.
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Muchyi. Bersama dengan Nyai Masrurah, K.H Hasyim Asyari memiliki

empat anak laki-laki, yaitu Abdul Qadir, Fathimah, Khadijah, dan

Muhammad Yaqub. Dalam film Sang Kyai, Nyai Masrurah dikenal sebagai

Nyai Kapu, merujuk pada desa tempat kelahirannya, yaitu Kapurejo.

Jenazah Nyai Masrurah juga dimakamkan di Pesantren Tebuireng.

Semangat belajar yang kuat yang dimiliki oleh K.H Hasyim Asyari telah

memberikan reputasi yang besar padanya. Hal ini didukung oleh

pengasuhan keluarganya yang sangat terpengaruh oleh lingkungan
pesantren. Pada usia lima tahun, K.H Hasyim Asyari dibesarkan dalam
lingkungan pendidikan di rumah kakeknya di Pesantren Gedang, Jombang.

Dari usia 15 tahun hingga dewasa, K.H Hasyim Asyari belajar agama dari

ayahnya sendiri di Pesantren Keras. Dengan semangat muda untuk terus

mengejar ilmu, K.H Hasyim Asyari melanjutkan studinya di beberapa
pesantren di Pulau Jawa,*°

. Latar Belakang Pendidikan K.H Hasyim Asyari

Perjalanan’ KH.Hasyim Asyari dalam menimbah ilmu di Mekkah
beliau menemui berbagai tokoh yang menjadi gurunya dengan bidang kajian
yang beragam. Guru beliau yang masyhur selama di Mekkah yaitu:*

a. Pertama, Syaikh Mahfuzh al-Tarmisi, seorang putera Kiai Abdullah yang
pemimpin pesantren Tremas. Dikalangan para Kiai di Jawa, Syaikh
Mahfudz lebih dikenal sebagai seorang ahli hadits Bukhari. Dari gurunya
ini KH. Hasyim Asyari memperoleh ijazah untuk mengajar kitab Shahih
Bukhari.

b. Kedua, beliau berguru kepada Syaikh Ahmad Khatib dari Minangkabau,
Syaikh Ahmad Khatib adalah menantu Syaikh Shalih Kurdi, seorang
hartawan yang mempuyai hubungan baik dengan penguasa Makkah. la
menjadi ulama bahkan sebagai guru besar yang cukup terkenal di
Makkah, disamping menjadi salah seorang imam di Masjid al-Haram

untuk para penganut Mazhab Syafii.

40 Mukani.
41 Suwendi, Konsep Pendidikan KH.Hasyim Asyari (Tangerang Selatan.LekDis, 2005).
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c. Ketiga, KH. Hasyim Asyari berguru pada sejumlah tokoh di Makkah,
diantaranya yakni Syaikh al-,,Allamah Abdul Hamid al-Darustani dan
Syaikh Muhammad Syuaib al-Maghribi.

Perjalanan intelektual KH.Hasyim Asyari di Makkah berlangsung
dalam waktu yang relatif lama selama 7 tahun. Masa ini tampaknya
membuat beliau memiliki kecakapan-kecakapan tersendiri, terutama dalam
pengetahuan keagamaan. Oleh sebab itu, pada tahun 1900 M vyang
bertepatan tahun 1314 H, KH. Hasyim Asyari pulang ke kampong
halamannya. Dikampungnya ini, beliau membuka pengajian keagamaan
secara terbuka bagi masyarakat umum. Setelah beberapa bulan kembali ke
Jawa pada tahun 1899, Beliau mengajar di pesantern Gedang, sebuah
pesantren yang didirikan oleh kakeknya. KH. Usman. Setelah mengajar di
pesantren ini, beliau membawa 28 santri muda untuk mengembangkan
organisasi pesantren-dan membantu mengajar murid-murid tingkat dasar.
KH. Hasyim-Asyari kemudian berpindah tempat dengan memilih daerah
yang penuh tantangan yang dikenal sebagai daerah”hitam’. Tepatnya pada
tanggal 26 Rabi al-Awwal 1320 H atau 6 Februari 1906 M. KH. Hasyim
Asyari mendirikan pondok pesantern Tebuireng.*?

. Karya K.H Hasyim Asyari

K.H Hasyim Asyari wafat pada hari Jumat Pon tanggal 25 Juli 1947
Masehi atau bertepatan dengan tanggal 7 Ramadhan 1366 Hijriyah pada
pagi 24 hari menjelang Subuh. Semasa hidup, K.H Hasyim Asyari
merupakan salah satu Kyai peneliti yang produktif pada jamannya. Tulisan-
tulisan tersebut berbahasa Arab dan Jawa. Baik yang berkaitan dengan
masalah Agidah, Figh, Hadist, Tasawuf, Pendidikan maupun lainnya.
Sebagian dari tulisan-tulisan tersebut sudah dicetak ulang dan bahkan
diterjemahkan ke dalam Bahasa Indonesia.

Mayoritas artikel atau risalah yang ditulis menunjukkan respon K.H
Hasyim Asyari terhadap problematika yang dihadapi masyarakat. Resolusi

Jihad, sebagai studi kasus, menunjukkan bagaimana ijtihad K.H Hasyim

42 Suwendi.
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Asyari yang sangat kreatif dan inovatif dalam membela kepentingan rakyat.

Meski diakui semasa hidup K.H Hasyim Asyari tidak pernah menulis

sebuah buku yang utuh dan tebal, tetapi berupa risalah yang membahas tema

aktual dalam masyarakat. Namun, risalah yang tipis itu tidak menunjukkan

bobot mutu tentang karya tulis K.H asyim Asyari.** Adapun karya-karya

beliau adalah sebagai berikut:

a.

Kitab Adab al-Alim wa al-Mutaallim membicarakan tentang keutamaan
ilmu dan perilaku yang baik dari murid terhadap gurunya, dan
sebaliknya. Karya ini selesai ditulis pada hari Minggu tanggal 22 Jumadil
Tsani 1343 H/1924 M. Pada tahun 2003, buku ini diterjemahkan ke
dalam Bahasa Indonesia oleh M. Lugman Hakim dengan judul Menjadi
Orang Bener dan Pinter.

Kitab Al-Nur Al-Mubin menjelaskan tentang pentingnya beriman dan
mencintai. Nabi-Muhammad SAW beserta  konsekuensi keimanan
tersebut, terutama dalam hal mencintai dan meneladani beliau. Karya ini
terdiri dari 29 pokok bahasan dan diselesaikan oleh K.H Hasyim Asyari
pada tanggal 25 Syaban 1346 H/1927 M.

Karya Al-Tanbihat wa Al-Wajibat berisi tanggapan dan kecaman K.H
Hasyim Asyari terhadap praktik peringatan Maulid Nabi Muhammad
SAW vyang ditemukan dalam masyarakat di sekitar sebuah Pesantren
yang juga dipenuhi dengan perbuatan maksiat. Karya ini selesai disusun
oleh K.H Hasyim Asyari pada hari Senin tanggal 25 Rabiul Awal 1355
H/1936 M.

Tulisan Al-Durar Al-Muntatsirah membahas hakikat orang-orang pilihan
(waliyullah) dan praktik-praktik sufi dalam tarigah atau tashawuf dengan
cara yang benar. Format karya ini berupa tanya jawab mengenai tema
utama yang terdiri dari 19 pertanyaan. K.H Hasyim Asyari
menyelesaikan karya ini pada hari Rabu, 9 Syaban 1359 H, atau 14
September 1940.

43 Mukani, Berguru Ke Sang Kiai Pemikiran Pendidikan K.H M. Hasyim Asyari.
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. Al-Tibyan adalah karya yang menjelaskan pemikiran K.H Hasyim Asyari
mengenai tata cara menjalin tali silaturrahim, larangan memutuskannya,
dan pentingnya membangun interaksi sosial. Karya ini terdiri dari 17
halaman dan diselesaikan pada hari Senin, tanggal 20 Syawal 1360
H/1940 M.

. Tulisan Al-Mawaidz menekankan pentingnya persatuan dan kesatuan di
antara umat Islam dalam menanggapi upaya yang dilakukan oleh
Belanda, terutama dalam masalah pernikahan dan pengabaian hukum
Islam di lembaga peradilan saat itu.

. Risalah Ahlussunnah wal Jamaah menjelaskan konsep agidah menurut
aliran Ahlus Sunnah wal Jamaah (aswaja) dalam hubungannya dengan
konsep bidah, kematian, hadis, dan ijtihad. Karya ini juga menekankan
pentingnya umat Islam tetap memegang teguh pola keagamaan yang
berlandaskan pada madzhab.

. Kitab Dhaul Mishbah menjelaskan tentang pernikahan dalam Islam.
Kitab “ini secara jelas menjelaskan prosedur pernikahan, termasuk
hukum-hukum, 'syarat-syarat, rukun-rukun, kewajiban, dan hak-hak

dalam perkawinan.

I. Tulisan Ziyadatut Taligat merupakan komentar terhadap kritik yang salah

dari Syaikh Abdullah bin Yasin Pasuruan terhadap pendirian NU.

j. Al-Qanun Al-Asasi Li Jamiyyatin Nahdhatil Ulama membahas prinsip-

prinsip dasar organisasi NU. Manuskrip ini terdiri dari ayat-ayat Al-
Quran, Hadis, dan pesan-pesan penting yang menjadi dasar pendirian
organisasi Muslim terbesar di dunia. Karya ini sangat penting dalam
memberikan landasan yang kuat tentang paham keagamaan yang menjadi
pijakan utama. Tulisan ini berisi 27 bab yang mencakup latar belakang
pendirian organisasi NU, hakikat dan jati diri NU, potensi umat yang
diharapkan menjadi pendukung NU, pentingnya persatuan di antara
ulama, dan kewajiban taglid bagi warga NU kepada salah satu dari empat

imam madzhab, yaitu Imam Syafii, Imam Abu Hanifah, Imam Malik,
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dan Imam Hambali. Selain itu, karya ini juga berisi fatwa K.H Hasyim

Asyari tentang berbagai persoalan keagamaan yang dihadapi oleh umat.

. Risalah Arbain Haditsan berisi 40 hadis yang menjadi dasar legitimasi

dan fondasi pembentukan organisasi NU. Hadis-hadis ini mengandung

pesan untuk meningkatkan ketakwaan dan kebersamaan dalam hidup,
yang harus menjadi landasan yang kuat bagi setiap umat Muslim dalam
menghadapi tantangan kehidupan.

. Al-Risalah Fil Agaid adalah tulisan yang menggunakan Bahasa Jawa
pegon dan berisi kajian tentang tauhid. Karya ini diedit oleh Syaikh
Fahmi Jafar Al-Jawi dan Syaikh Ahmad Said Ali dari Al-Azhar Kairo,
Mesir. Penyuntingan selesai dilakukan pada hari Kamis, 26 Syawal 1356
H/30 Desember 1937.

. Al-Risalah Fil Tashawwuf adalah tulisan dalam bahasa Jawa yang berisi
tentang konsep Marifat, Syariat, Tharigat, dan Hagigat. Karya ini dicetak
bersama dengan Al-Risalah Fil Agaid.

. Tulisan. Tamyizul Haqq Minal Bathil menjelaskan pandangan K.H

Hasyim ~Asyari tentang agidah dan amaliyyah aliran agama yang

dikembangkan - oleh seorang tokoh di Dusun Sukowangi, Desa

Karangtengah, Kandangan, Kediri. Menurut K.H Hasyim Asyari, aliran

ini berasal dari seorang guru spiritual di desa Gembongan, Ponggok,

Blitar.

. Risalah Fi Taakud Al-Akhdz Bi Madzahib Al-Aimmah Al-Arbaah

menjelaskan pentingnya berpegang teguh pada salah satu dari empat

imam madzhab, yaitu Imam Syafii, Imam Abu Hanifah, Imam Malik,
dan Imam Hambali. Karya ini juga membahas metode ijtihad dan respons

K.H Hasyim Asyari terhadap pernyataan Ibnu Hazm tentang taglid dan

metodologi pengambilan hukum (istinbath al-hukm).

. Hasyiyah Ala Fathur Rahman berisi penjelasan K.H Hasyim Asyari

tentang buku Risalatul Waly Ruslan yang ditulis oleh Syaikh Zakariya

Al-Anshari.
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g. Al-Risalah Jamaah Al-Magashid terdiri dari 7 maksud dan satu bab
penutup. Risalah ini lebih banyak menjelaskan ajaran-ajaran pokok
dalam Islam yang harus dipahami terlebih dahulu oleh orang Islam yang
sudah dikenai hukum Islam (mukallaf), baik mengenai ushuluddin,
aqidah, tharigah, figih, maupun tashawuf.

Beberapa risalah karya K.H Hasyim Asyari yang belum diterbitkan
termasuk (1) Al-Risalah Al-Tawhidiyyah, yang merupakan ringkasan
agidah aliran Aswaja oleh Mbah Hasyim, (2) Al-Qalaid, yang menjelaskan
kewajiban dalam agidah Islam, (3) Manasik Sughra, yang menguraikan tata
cara pelaksanaan ibadah haji, (4) Al-Jasush fi Ahkamin Nuqush, dan lain-
lain. Berkat upaya beberapa pihak, sepuluh karya K.H Hasyim Asyari
dikumpulkan menjadi satu dalam buku yang berjudul Irsyadus Sari.
Kesepuluh karya yang digabungkan tersebut antara lain “Adab Al-Alim Wa
Al-Mutaallim, Risalah Ahlissunnah Wal Jamaah, Al-Tibyan, Al-Nur Al-
Mubin, Ziyadatut Taligat, Al-Tanbihat Wa Al-Wajibat, Dhaul Mishbabh,
Miftahul Falah, Audhahul Bayan, dan Irsyadul Muminin”. Usaha ini
diprakarsai oleh M. Ishamuddin Hadzig, cucu dari K.H Hasyim Asyari
sendiri, pada tahun 2007. Selain itu, pidato-pidato yang disampaikan oleh
K.H Hasyim Asyari sering dimuat dalam surat kabar seperti Soeara
Nahdlatoel Oelama, Soeara MIAI, Soeara Moeslimin Indonesia, Soeara
Masjoemi, Adj-Djihad, dan sebagainya.**

. Perjalanan Karir K.H Muhammad Hasyim Asyari

KH. Hasyim Asyari menjadi tokoh terkenal dalam mengembangkan
agama Islam di wilayah Nusantara. la merupakan pendiri Pondok Pesantren
Tebuireng di Jombang serta mendirikan Nahdhatul Ulama, organisasi Islam
terbesar di Indonesia. Selain itu, ia juga memiliki garis keturunan dari
Sultan Hadiwijaya, raja Kerajaan Pajang yang merupakan pecahan dari
Kerajaan Mataram Islam. Setelah meninggal dunia pada tanggal 25 Juli
1947, KH. Hasyim Asyari dimakamkan di kompleks Pondok Pesantren

Tebuireng, Jombang, Jawa Timur. Kiai Hasyim Asyari adalah seorang

44 Mukani.
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ulama yang terdepan dalam menggerakkan dan memberdayakan umat serta
membangkitkan kesadaran kolektif agar tidak menyerah kepada penjajah.

Setelah menghabiskan waktu di Tanah Suci selama beberapa saat, ia
kembali ke Indonesia. Ketika dalam perjalanan pulang ke tanah air, ia
singgah di Johor (Malaysia) dan memberikan pengajaran di sana. Pada
tahun 1899, setelah kembali ke Indonesia, KH Hasyim Asyari mendirikan
pondok pesantren di Tebuireng yang kemudian menjadi pesantren terbesar
dan paling signifikan di Jawa pada abad ke-20. Sejak tahun 1900, KH
Hasyim Asyari menjadikan pesantren Tebuireng sebagai pusat inovasi
dalam pengajaran Islam tradisional.

Pada tanggal 31 Januari 1926 H (16 Rajab 1344), KH Hasyim Asyari
bersama beberapa kiai lainnya mendirikan Nahdatul Ulama (NU), sebuah
organisasi keagamaan dan sosial yang berkembang pesat dan berpengaruh.
Nama KH Hasyim Asyari semakin dikenal luas dan memiliki pengaruh
yang besar. NU kemudian memainkan peran penting dalam pengembangan
Islam di desa-desa dan perkotaan di Jawa. KH Hasyim Asyari adalah
seorang Yyang. inklusif dan menerima perbedaan pandangan dan aliran
dengan prinsip dan pemikirannya. Hal ini terbukti dengan hubungannya
yang akrab dengan Kiai Ahmad Dahlan, pendiri Muhammadiyah. la
menekankan persatuan dan persaudaraan Islam, serta berusaha menghindari
perpecahan di antara umat Islam.

Selama masa pendudukan Jepang, KH Hasyim Asyari pernah
ditangkap tanpa alasan yang jelas, tetapi kemudian dibebaskan melalui
upaya perjuangan anaknya, Kiai Wahid Hasyim. Setelah Indonesia merdeka,
melalui pidatonya, KH Hasyim Asyari mengilhami semangat para pemuda
agar berani berkorban untuk mempertahankan kemerdekaan. la meninggal
pada tanggal 25 Juli 1947 karena pendarahan otak dan dimakamkan di

Tebuireng.

45 Zuhairi Misrawi, Hadratussyaikh Hasyim Asyari, Moderasi, Keumatan Dan Kebangsaan
(Jakarta.Kompas Media Nusantara, 2010).
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Di pondok pesantren Tebuireng, tidak hanya ilmu agama yang
diajarkan, tetapi juga pengetahuan umum. Para santri belajar membaca
abjad Latin, menulis, dan membaca buku-buku yang berisi pengetahuan
umum, serta terlibat dalam kegiatan organisasi dan pidato. Pendekatan ini
mendapat reaksi dari masyarakat karena dianggap sebagai bidah. Meskipun
ia mendapatkan kecaman, dia tetap teguh pada pendiriannya. Baginya,
mengajar agama berarti memperbaiki kehidupan manusia. Pemerintah
Belanda menawarkan jabatan pegawai negeri dengan gaji besar asalkan ia
mau bekerja sama, namun tawaran tersebut ditolak tanpa diketahui alasan
yang jelas. Setelah itu, ia diangkat menjadi KUA. la menerima jabatan itu
karena terpaksa, namun tetap melanjutkan tugas mengasuh pondok
pesantren Tebuireng.

. Kitab Adabul Alim Wal Muta’allim

Adabul Alim Wal Muta’allim atau yang biasa di kenal dengan “kitab
Adabul Alim Wal Muta’allim = fii ma Yahtaj llayh al- Mutaallim fi Ahwal
Talimih wa ma Yatawaqqafu ,,alayhi al- Muallim fii Magamati Talimih”.
Buku ini_berisi prinsip-prinsip yang harus diikuti oleh seorang guru dan
siswa agar proses belajar mengajar berjalan dengan lancar dan mencapai
tujuan yang diharapkan dalam pendidikan. Buku ini merupakan ringkasan
dari tiga karya penting, yaitu “Adab al-Muallim karya Syaikh Muhammad
Bin Sahnun, Talim al-Mutaallim fi Tharigat al-Taallum karya Syaikh
Burhanuddin al-Zarnuji, dan Tadzkirat al-Syaml wa al-Mutakallim fi Adab
al-Alim wa al-Mutaallim” karya Syaikh Ibnu Jamaah. Buku ini selesai
ditulis pada hari Minggu, tanggal 22 Jumadi Tsani, Tahun 1342 H/1924 M.
Buku ini adalah salah satu karya monumental dari KH. Hasyim Asyari yang
memiliki banyak relevansi dalam bidang pendidikan.

Buku Adabul Alim Wal Muta’allim yang ditulis oleh KH. Hasyim
Asyari sering kali digunakan sebagai referensi oleh lembaga pendidikan,
terutama di Pesantren, dalam menerapkan pendidikan karakter. Salah satu
tujuan penulisan buku ini adalah untuk menjelaskan berbagai norma dan

nilai-nilai yang harus dimiliki oleh seorang murid dalam mencari ilmu.
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Selain itu, dalam buku ini juga dibahas mengenai adab-adab yang
seharusnya dimiliki oleh para pendidik dalam menyampaikan ilmu kepada
para peserta didik, dengan harapan bahwa proses pembelajaran tidak hanya
berkaitan dengan pencapaian hasil belajar semata, tetapi juga bertujuan
untuk membentuk karakter dan sikap yang mulia yang terinternalisasi dalam
diri para peserta didik.®

Kitab Adabul Alim Wal Muta’allim adalah sebuah buku yang
membicarakan mengenai pentingnya mengejar ilmu dan menghormati para
guru. Dalam buku ini, KH. Hasyim Asyari menjelaskan bagaimana cara
agar ilmu dapat dipahami dengan mudah dan cepat. Buku ini terdiri dari
delapan bab yang mencakup topik-topik seperti keutamaan ilmu, peran
ulama dan proses belajar mengajar, karakteristik seorang pelajar terhadap
dirinya sendiri, hubungan antara pelajar dengan pendidik, interaksi antara
pelajar, orang berilmu, dan pendidik, serta hubungan dengan buku pelajaran.
Kitab ini juga ~memberikan pemahaman dan . pencerahan ‘mengenai
bagaimana mencari dan memanfaatkan ilmu agar bermanfaat bagi seluruh
manusia, terutama peserta didik dalam pemahaman dan pengetahuan
mereka. Salah satu contoh yang diberikan oleh KH. Hasyim Asyari adalah
bahwa ilmu akan lebih mudah diserap dan diterima oleh seseorang jika
mereka berada dalam keadaan suci dan telah berwudhu sebelum mencari
ilmu atau belajar. Kitab Adabul Alim Wal Muta’allim berisi banyak
pelajaran yang dapat diambil dan dipelajari dalam usaha mencari ilmu.4’

Kelebihan yang terdapat dalam kitab Adabul ,,Alim Wal Miuta“allim
terletak dalam pembahasannya yang kompleks. Hal ini membuat kitab
tersebut cocok bagi seorang pengajar dan pelajar. Nasihat-nasihat yang
terkandung di dalamnya pun sekiranya bisa mengubah kepribadian seorang
pelajar ataupun pengajar, karena dalam kitab ini disebutkan pelbagai perkara

tentang adab antara pengajar dan pelajar.

6 Lukmanul Hakim,”Konsep Pendidikan Karakter Perspektif Kh. Hasyim Asy’ari Studi
Kitab Adbul ‘Alim Wal Muta’Alim,” AI-MUNZIR 11, no. 2 (2018).303-26.
47 Suyuthi Pulungan, Sejarah Pendidikan Islam (Jakarta.Kencana, 2019).
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Cakupan materi yang terkandung dalam Kitab Adabul Alim Wal-

Mutaallim yang ditulis oleh KH. Hasyim Asyari terdiri atas delapan bab.

Pembahasan delapab bab tersebut antara lain:

a.

Bab | membahas tentang “keutamaan ilmu dan ulama serta menerangkan
keutamaan mengajarkan dan belajar atas ilmu pengetahuan”.

Bab Il membahas tentang “menerangkan tata krama atau akhlak seorang
pribadi siswa, dan bab ini terdapat 10 macam tata krama atau akhlak”.
Bab 111 menjelaskan tentang “tata krama atau akhlak seorang siswa
terhadap gurunya, dan dalam bab ini terdapat 12 macam tata krama atau
akhlak”.

. Bab 1V menjelaskan tentang ‘“akhlak siswa dalam pelajarannya dan

menerangkan sesuatu yang berpedoman bersama sang guru dan teman-
teman, dan dalam bab ini terdapat 13 macam tata krama atau akhlak”.
Bab V menjelaskan tentang “‘akhlak sang guru terhadap hak pribadinya,
dan dalam bab ini terdapat 20 macam tata krama atau akhlak”.

Bab VI menjelaskan tentang “akhlag sang guru dalam pelajarannya,
seperti_ketika sang guru mendatangi majlis pengajarannya, sebaiknya
guru bersuci terlebih dahulu dari hadats dan najis, juga membersihkan
diri, memakai wangi-wangian, memakai baju yang terbaik serta yang

pantas pada masanya itu”.

. Bab VII menjelaskan tentang ‘“akhlak sang guru bersama murid-

muridnya, dan dalam Bab ini teradapat 14 macam akhlak ketika bersama
muridnya”.

Bab VIII menjelaskan tentang “tata krama bersama kitab-kitab yang
menjadi alat sebuah ilmu dan menerangkan sesuatu yang berhubungan
dengannya dalam menghasilkan kitab dan meletakkannya serta

menulisnya, dan dalam bab ini terdapat 5 macam tata karma”.*8

1994).

48 Hasyim Asyari, Adab Al-Alim Wa Al-MutaAllim (Jombang.Maktabah al-Turats al-Islami,
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C. Telaah Pustaka

Upaya dalam memunculkan nilai persamaan dan perbedaaan dan bahkan
kebaruan dalam penelitian ini dilakukan dengan menghadirkan penelitian
terdahulu yang pernah dijalankan oleh peneliti. Selain itu penelitian terdahulu
juga akan menjadi cara peneliti dalam menghadirkan originilitas penelitian dan
sebagai gambaran pelaksanaan penelitian. beberapa penelitian terdahulu ini
yaitu:

Penelitian Widya Fitri Syahruni dengan judul “Internalisasi Nilai-nilai
Pendidikan Akhlak dalam Kitab Adabul Alim Wal Muta’allim pada Akhlak
Santri di Pondok Pesantren Al-Fattach Kecamatan Padangan Kabupaten
Bojonegoro”.*® Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dimana data
didapatkan melalui observasi, wawancara dan dokumentasi. “Hasil penelitian
ini menunjukkan bahwasanya internalisasi nilai-nilai pendidikan akhlak daalam
kitab Adabul Alim Wal Muta’allim pada santri di pondok pesantren Al-Fattach
diantaranya sikap jujur, sabar, tanggung jawab, sopan santun. Bentuk-bentuk
internalisasinya seperti, izin sesuai dengan kepentingan, kantin kejujuran,
mengantri saat-akan mandi dan mengambil makan, mengikuti kegiatan mengaji
tepat waktu, roan mingguan, piket harian”.

Persamaan dalam penelitian ini yaitu sama-sama mengkaji mengenai
kitab Adabul Alim Wal Muta’allim . Sedangkan perbedaannya yaitu berkaitan
dengan jenis penelitiannya dimana penelitian ini merupakan penelitian
lapangan sedangkan yang akan dijalankan peneliti adalah penelitian
kepustakaan.

Penelitian Muhammad Syamsi Harimulyo, Benny Prasetiya, Devy Habibi
Muhammad, dengan judul “Nilai-Nilai Pendidikan Akhlak Dalam Kitab
Risalatul Muawanah Dan Relevansinya™® Penelitian ini merupakan penelitian

kepustakaan dimana hasil penelitian ini menunjukkan bahwasanya “1) Nilai-

49 Widya Fitri Syahruni,”Internalisasi Nilai-Nilai Pendidikan Akhlak Dalam Kitab Adabul
Alim Wal MutaAllim Pada Akhlak Santri Di Pondok Pesantren Al-Fattach Kecamatan Padangan
Kabupaten Bojonegoro” (UNU Sunan Giri, 2022), https://repository.unugiri.ac.id/id/eprint/1502/.

0 Harimulyo, Prasetiya, and Muhammad,”Nilai-Nilai Pendidikan Akhlak Dalam Kitab
Risalatul Muawanah Dan Relevansinya.”
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nilai Pendidikan Akhlak yang terdapat pada Kitab Risalatul Muawanah di
golongkan menjadi dua kategori yakni Nilai Ilahiyah dan Nilai Insaniyah (2)
Implementasi Nilai-nilai Pendidikan Akhlak yang ada pada kitab Risalatul
Muawanah karangan Al-Habib Abdullah Al-Haddad dapat dilaksanakan oleh
anak didik dengan pelaksanaan-pelaksanaan berbagai bahasan seperti cinta
kepada Allah SWT, rela atau ridho dengan ketentuan atau Taqdir Allah,
memperkuat keimanan atau keyakinan pada diri, memperbaiki atau meluruskan
niat, mengisi waktu dengan melaksanakan berbagai hal yang bermanfaat,
akhlak atau adab dalam Melakukan kegiatan sehari-hari, menjaga tulusnya hati,
selalu kembali atau bertaubat pada Allah swt, bersikap shabar, menjaga
kebersihan lahiriyah maupun bathiniyah, berbakti kepada kedua orang tua,
berbicara baik dengan sesama, Amar maruf dan nahi munkar, menghindari
candaan yang berlebihan, memuliakan atau tadhim pada guru, saling tolong
menolong, bersikap ramah kepada sesama dan menjaga silaturranmi terhadap
kerabat dan tetangga, Pendidikan agar selalu memiliki sifat simpati kepada
orang lain”.

Persamaan dalam penelitian ini yaitu berkenaan dengan nilai pendidikan
akhlak dan jenis penelitiannya studi kepustakaan. Perbedaan antara penelitian
ini dengan yang akan dijalankan yaitu penelitian ini berkenaan dengan Kita
Risalatul Muawanah sedangkan dalam penelitian ini menggunakan Kitab
Adabul Alim Wal Muta’allim .

Penelitian Nurul Amira dengan judul “Nilai-Nilai Pendidikan Akhlak
dalam Kitab Al-Barzanji Karangan Syaikh Jafar Al-Barzanji”.%* Penelitian ini
merupakan penelitian kepustakaan dimana data diidapatkan dengan melakukan
dokumentasi. “Hasil penelitian ini menunjukkan bahwasanya 1). Perintah
untuk menjaga keimanan dengan taat pada perintah Allah dan menjauhi
larangannya., 2). Berbakti kepada orang tua dengan jalan menghormati,

mematuhi, sebagai bagian dari mengharap ridho Allah. 3).Menjaga akhlak

51 Nurul Amira,”Nilai-Nilai Pendidikan Akhlak Dalam Kitab Al-Barzanji Karangan Syaikh
Jafar Al-Barzanji” (IAIN Salatiga, 2019), https://e-
repository.perpus.iainsalatiga.ac.id/5288/#:~:text=Nilai-nilai luhur yang ada,lemah%2C dan lain-
lain.
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dalam setiap pergaulan yang dijalaninya diantaranya dalam keluarga, kepada
anak, istri, dan orang lain, dengan indikator sopan dalam bertutur Kata,
berperilaku, dan amanah dalam setiap tugas yang diberikan. 4). Menjadikan
Rasul sebagai uswah khasanah (suri tauladan) dalam kehidupan sehari-hari,
terutama didalam bidang aqgidah, syariah, ibadah, dan muamalah. Relevansi
yang bisa diambil dari nilai-nilai pendidikan akhlak didalam kitab ini dengan
pendidikan Islam.1). Menjadikan perilaku Islam tidak berhenti pada ranah
kognitif saja, namun juga pada sisi afektif, dan psikomotorik., 2). Mencetak
generasi insan kamil (pari purna) karena pengetahuan yang dimiliki berbanding
lurus dengan akhlak yang terpuji (mahmudah) sebagaimana yang digambarkan
dalam kitab Al-Barzanji”.

Persamaan penelitian ini dengan yang hendak dijalankan yaitu berkenaan
dengan nilai pendidikan akhlak dan jenis penelitian kepustakaan. Perbedaan
dalam penelitian ini yaitu berkenaan dengan kitab yag digunakan yaitu dalam
penelitian ini menggunakan kitab Al Barzanji sedangkan penelitian yang
dijalankan menggunakan kitab Adabul Alim Wal Muta’allim .

Penelitian Achmat Muchibin dan Muhammad Anas Maruf dengan judul
“Penerapan nilai-nilai Kitab Adabul Alim Wal Muta’allim dalam pembentukan
Akhlak Siswa”.5? Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dan dijalankan
di SMK Nu Palang Tuban. “Hasil penelitian ini menunjukkan bahwasanya
Hasil kajian dari penerapan nilai-nilai kitab Adabul Alim Wal Muta’allim
menunjukkan bahwa terjadi perubahan akhlak ke arah yang lebih baik sesuai
dengan konsep nilai dalam kitab tersebut, faktor penghambat penerapan nilai-
nilai kitab Adabul Alim Wal Muta’allim  adalah faktor internal dan
eksternal. luar. faktor internal yaitu kurangnya motivasi siswa dan adanya
perbedaan latar belakang dan karakteristik siswa. Sedangkan faktor eksternal
berasal dari kesalahan dalam memilih teman pergaulan. Semua itu telah dicoba

diatasi oleh pihak sekolah dengan berbagai metode dan pendekatan”.

52 Achmat Muchibin and Muhammad Anas Maarif,”Penerapan Nilai-Nilai Kitab Adabul
Alim Wal MutaAllim Dalam Pembentukan Akhlak Siswa,” Attadrib.Jurnal Pendidikan Guru
Madrasah Ibtidaiyah 5, no. 1 (2022).39-48.
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Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang akan dijalankan yaitu
berkenaan dengan Kkitab Adabul Alim Wal Muta’allim sedangkan
perbedaannya terletak pada jenis penelitiannya dimana dalam penelitian ini
jenis penelitiannya adalah penelitian lapangan sedangkan penelitian yang akan
dijalankan jenis penelitiannya adalah kepustakaan.

Penelitian yang dijalankan oleh Nurul Basiroh dengan judul “Etika Siswa
Terhadap Guru dalam Kitab Adabul Alim Wal Muta’allim karya K.H. M
Hasyim Asyri”.5® Penelitian ini merupakan penelitian dengan jenis
kepustakaan. “Hasil penelitian ini menunjukkan bahwasanya etika merupakan
baik buruknya tingkah laku. Etika siswa kepada guru merupakan perbuatan
baik buruk yang dilakukan siswa kepada guru dalam proses pembelajaran. Ada
beberapa etika yang harus dimiliki oleh siswa terutama etika kepada guru yang
terdapat dalam kitab Adabul Alim Wal Muta’allim , yakni hendaknya seorang
siswa meminta petunjuk kepada siapa harus berguru, bersungguh-sungguh
dalam mencari guru, patuh kepada guru, menghormati guru, mengetahui hak-
hak guru seta memuliakannya, bersabar ketika guru berbuat salah, meminta ijin
jika akan menemuinya, duduk yang sopan dihadapan guru, berkata yang baik
kepada guru, mendengarkan penjelasan guru walaupun telah-mengetahui atau
materi yang disampaikan tersebut, tidak mendahului pembicaraan guru,
menerima sesuatu guru dengan baik”.

Penelitian ini memiliki kesamaan dengan peneliti yaitu berkenaan dengan
kitab Adabul Alim Wal Muta’allim dan-jenis penelitiannya kepustakaan.
Sedangkan perbedaannya terletak pada nilai yang dimunculkan dimana dalam
penelitian ini berkenaan dengan etika siswa sedangkan dalam penelitian yang
akan dijalankan lebih jauh yaitu berkaitan dengan Nilai-nilai Akhlak.

Terdapat nilai kebaruan didalam penelitian ini dimana nilai-nilai
pendidikan akhlak yang disampaikan didalam Kitab adabul talim wa al
mutaallim tidak hanya di sajikan secara deskriptif dan analitis saja, namun juga

diaktualisasikan dengan keadaan masyarakat dan perubahan yang ada,

%3 Nurul Basiroh,”Etika Siswa Terhadap Guru Dalam Kitab Adabul Alim Wal Mutaallim
Karya K.H. M  Hasyim  Asyri” (UIN Sunan Gunung  Djati, 2020),
https://etheses.uinsgd.ac.id/35428/.
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Khususnya dalam memandang guru tidak lagi sebagai sumber utama, namun
juga fasilitator. Selain itu peserta didik bukanlah gelas kosong yang mesti
tunduk dan patuh kepada guru, namun dalam menemukan pengetahuan peserta

didik bisa mengkonstruksi pengetahuan yang didapatkannya.



BAB Il1
NILAI-NILAI PENDIDIKAN AKHLAK PERSPEKTIF K.H MUHAMMAD
HASYIM ASYARI DALAM KITAB ADABUL ALIM WAL MUTA’ALLIM

A. Nilai-nilai Pendidikan akhlak Perspektif K.H Muhammad Hasyim Asyari
Dalam Kitab Adabul Alim Wal Muta’allim
Kitab Adabul Alim Wal Muta’allim mengisyaratkan adanya dua entitas
didalam pembelajaran yaitu murid dengan gurunya sehingga nilai-nilai
pendidikan akhlak dalam hal ini juga dimiliki oleh murid dan guru.
1. Nilai-nilai pendidikan akhlak bagi murid dalam Kitab Adabul Alim Wal
Muta’allim
a. Akhlak kepada diri sendiri dalam belajar
Terdapat 10 keterangan mengenai akhlak siswa kepada diri sendiri
yang ada di dalam Kitab Adabul Alim Wal Muta’allim .Y aitu:

O 08 G 4alh Sadal G I3

“Yang pertama adalah membersihkan hatinya dari semua hal-hal
yang kotor”.

M\de@ﬂuheﬁﬂ\u.‘huﬁ‘uﬂ\wu\@u‘
Jas e

“Yang kedua adalah memurnikan niat dalam mencari ilmu untuk
menuju kepada Allah”.

o s Gl 313 Al alad) Jhuaddy Sald & iy
“Yang ketiga adalah bersegera dalam menghasﬂkan ilmu
(menggunakan kesempatan waktu mudanya)”.

it 3 58 Gra 288 G gt
“Yang keempat bersabar dan qonaah terhadap segala macam
pemberian dan cobaan”.

39
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“Pandai mengatur waktu baik di waktu malam maupun siang yang
tersisa dari umurnya”.

il 3 O8O 4 il

“Menyederhanakan makan dan minum”

£ 03k Al Aalig) &) Al
“Bersikap wirai dan hati-hati dalam segala perilaku”.

223\

Gl (ha (o A asUaal) Jlaaiia) 18 & Calilly

ol AN i 3L

“Menyedikitkan makanan dan minuman yang dapat menyebabkan
kemalasan dan dapat menyebabkan kelemahan”

4dhdy AN B e ARA) alla Aa 3 JI&S O il
“Menyedikitkan waktu tidur selagi tidak merusak dan
membahayakan kesehatan baik badan maupun hati”.

(st L ab) (ha Lg8 3 (M8 B 5diad) &35 ) ailadl 3
alal) calldal

“Meninggalkan pergaulan yang kurang bermanfaat”.

b. Akhlak siswa dalam kegiatan pembelajaran
Terdapat 13 keterangan mengenai akhlak siswa dalam kegiatan
pembelajaran yang ada di dalam Kitab Adabul Alim Wal Muta’allim .
Yaitu:

“Memulai belajar ilmu yang bersifat fardhu ain”.

s ./o @ o 4 0~ -« o; P o.i .f -
) ) QLS alady dde G208 g O (AU

“Mempelajari ilmu-ilmu yang mendukung fardhu ain”.
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B JRLEY) a0 JA\ £\ L 545 & Eadin g

il 8 tatha Wl (g elalal) G CiBURY)
SCSVRIY

“Pada awal pembelajaran siswa diusahakan tidak terlalu sibuk

mempelajari perbedaan di kalangan ulama dan juga semua orang
lainnya dalam masalah yang bersifat penalaran dan wahyu”.

4dada (38 5558 L i &) &l

“Mentashihkan apa yang telah dibaca sebelum dihafalkan”.

Euaal) Laau alal) plawd 358 & Gua W1
“Bersegera sedini mungkin mendengar dan mempelajari ilmu
terutama hadits”.

Lo Jasda § ol Juaaiiall 45 U gia 7 5 13) (il 3
SN (g

“Ketika siswa telah belajar dari suatu. buku/kitab dan telah
mencatat hal-hal yang sulit dan juga telah meringkasnya maka

sebaiknya siswa melanjutkan belajarnya pindah ke buku/kitab yang
lebih luas keterangannya”.

“Selalu menghadiri halagoh pengajaran dan pengajian guru”.

w\u.xs?m@:..mud&z’“ ug@.ﬁmg

“Ketika siswa hendak mendatangi majlis pengajian guru sebaiknya
mengucapkan salam dengan keras agar didengar oleh semua
orang”.

s dnle JSET L J) g (e (ATG Y G il g
“Tidak malu menanyakan sesuatu yang dirasa rumit dan tidak
malu meminta penjelasan terhadap hal yang tidak dimengerti”.

Cra Uda ) iy \gle A6 DB A% 35 (o135 &) Haladls
A A
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“Menunggu giliran untuk belajar. Siswa tidak boleh mengambil
giliran orang lain kecuali ada kerelaan”.

Lau.b C-wd\ ‘guuﬁwﬂuﬁu\w& ‘541;3\3

A3 da dgdl b AT b g Aluall AdES

“Hendaknya siswa duduk di hadapan guru menurut akhlak yang
telah dijelaskan secara rinci dalam bab akhlak kepada guru”.

Sl AS LY AA Qs e ey o de A
“Tidak beranjak pada fan/ilmu lain kecuali fan sebelumnya telah
dikuasai”.

S at g Juandll B ddlal) &y o)) pdie &I
Jaidy odaa
“Siswa hendaknya memotivasi teman-temannya untuk berusaha

mendapatkan ilmu dan menunjukkan kepada mereka tempat-
tempatnya”.

c. Akhlak siswa kepada guru
Terdapat 10 keterangan mengenai akhlak siswa kepada guru yang
ada di dalam Kitab Adabul Alim Wal Muta’allim . Y aitu:

AP RVEGodhey ;.Jam ALY us dwus.,a;dj‘\zs
)A\J\ LMJ i) 3 Al e.‘ai\

“Memilih seorang guru, dan memlnta kepada Allah agar dlplllhkan

seorang guru yang darinya ia dapat memperoleh ilmu dan akhlak”

asiall o 41 b gl 3K u*%@uu
e i)

“Bersungguh-sungguh dan yakin bahwa guru yang telah dipilih
memiliki ilmu syariat”.

-

H o _ 0. _ _ 4 - “o-y _ :.0./ oz /;. g _

415 08 TR ¥ 0 sl b ARKA A ) culll

o i

“Patuh pada guru dan selalu mematuhi aturan tidak menentan
pendapat dan peraturannya’:
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ach )y aliadlly JVAY) oy Ad) Sl G SEE
Jlasdy ‘A.JA

“Memandang guru dengan pandangan kemulyaan, keagungan, dan
meyakini bahwa gurunya memiliki derajat yang sempurna”

$0 Gl Alab Al i ¥y 488 AT i g () el g
A3lah dag g AdlA sda 4l
“Mengetahui apa yang menjadi hak- hak guru, tidak melupakan

keutamaannya, dan sesantiasa mendoakkannya semasa hidup
maupun setelah wafatnya”.

& o 3| @m\@)mgﬂsu& Sy & Gwaldl g
“Bersabar atas kekasaran dan perbuatan yang kurang baik dari
guru’.

¥) plad) (Al 8 B et e JAN Y G by

b s mutsjt bA 5 il (S £) g )AL
“Tidak menemui guru pada tempatnya kecuali mendapatkan izin
darinya. Baik guru dalam keadaan sendiri maupun dengan orang
lain”.

YL gl alal Galdg & Galil 3

“Duduk dengan rapi dan sopan apabila berhadapan dengan guru”.

ulSA\J‘ J.ofh @:.'A\ ‘U Lha uuu u\ &ML\SU

“Berbicara dengan sopan dan Iemah lembut saat bersamanya”.

Afia Al S C—M s&mm“w\

“Jika seorang guru menjelaskan suatu keterangan maka sebaiknya
siswa mendengarkan”.

3 ABa 75 ) ) G Y O ke el
JIsm Gl 5
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“Jangan menyela ketika seorang guru sedang menjelaskan atau
sedang menjawab sebuah pertanyaan”

Oty A1 gl Wil ) Ad 5 03 e L
“Jika guru menyerahkan sesuatu siswa harus menerimanya dengan
tangan kanan”.

2. Nilai-nilai pendidikan akhlak bagi guru dalam Kitab Adabul Alim Wal
Muta’allim
a. Akhlak guru teradap dirinya sendiri
Terdapat beberapa keterangan mengenai akhlak guru kepada
dirinya sendiri yang ada di dalam Kitab Adabul Alim Wal Muta’allim .
Yaitu:

LA g ) (B a ) 48 ya a0
“Sesungguhnya Allah mengawasi dalam setiap tindaan yang
rahasia dan terang-terangan.”

4l) g8) g ATLiS g A3lS Ja aan (B i ad gl o B
wﬁge\ghi\gaﬂ\,,\é&{gﬂu\uuic Cral) AGLE Allad) g
QLAY e A & g ¢ AuEAd)

“Bahwa rasa takut kepada Allah Yang Maha Tinggi harus
menyertai semua gerakan, tempat tinggal, perkataan, dan
perbuatan-Nya. Karena Dia adalah Sang Amanah atas segala ilmu

dan hikmah yang diberikan kepada-Nya, serta rasa takut itu
merupakan bukti pengkhianatan jika ditinggalkan.”

Ketiga, A-Seudl a3 &) atau tenang, keempar € 288 A 3% &), atau
warak, kelima &8} a3 &) (Tawadhu), keenam a3k &)

LN &0 @-ﬂﬂ ZAY) (Khusyu)

4 suall al oY) A Ay Jua g el dale Jaaa Y )
dhj\ﬁ\ﬁ\d&ﬁﬁj\ﬁ*ﬁj\@j\bl@@
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“Janganlah membuat pengetahuanmu menjadi tangga yang
mengarahkanmu hanya pada hawa nafsu duniawi seperti
kedudukan, reputasi, ketenaran, atau mengungguli orang lain atau
harta.”

131 Y1 agd alidl) 5 agall ially Liial) ol aling ¥ )

Bacdalll 02 o &3 daluaa olld b oS

“Tidak seharusnya kita membesar-besarkan anak-anak dunia

dengan berjalan mendekati mereka dan memberikan penghormatan

kepada mereka, kecuali jika ada keuntungan yang melebihi
kerugian tersebut.”

S ey Ak Lgia S g Lidal) A aa L (35, o
Ao L) craliinal) 4 oll o Al g gy jlay ¥

“Mengasah diri dengan zuhud di dunia dan mengurangi
keterlibatan dalam sejauh mungkin, tanpa membahayakan diri
sendiri_dan keluarga, dengan cara yang moderat berdasarkan
keyakinan.”

89, auh Lgild g culSal) (b (e el
Lo sdig dale Lgh g Sa

“menjauhkan urusan agama dari keuntungan dan keburukan yang
tercela, baik itu secara moral maupun secara hukum.”

Cdny ()] 5 agil) pudal ga i O
“Hindari lokasi di mana orang memiliki pandangan jelek kepada
dirinya dan menjaga jarak ”

“Menjaga keistigomahan, melakukan ajaran agama serta
memppraktekkannya. ”

A Lag cpall jgalyg £l ddlal g Adead) gkl o 6
i gllal) Lo b i g mall Bkl o Cralaiall pllaa
lads g Bl

“Memelihara sunnah, menghapuskan bidah, dan memperhatikan
isu-isu agama dan isu-isu yang berkaitan dengan kesejahteraan
warga muslim melalui yang diperbolehkan oleh Syariah, kebiasaan
serta praktik ”
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Aeladl] g A0 581 A l) iy gaial) o Bblay o
el g B Mas ) S35 (T Al B gD S0
“Menghiasi tindakan dan bekerja dengan Sunnah. Misalnya,

tadarus Al-Quran serta dikr terhadap sqang pencipta melalui hati
serta mulut.”

IRV o Ay ulil) Jalay 0

“Bersikap baik kepada orang lain”

4 1) (BYAY) Cra 0l 5 Akl sk ()
“Sucikan hati maupun tubuh terhadap adab keji serta bangunlah
melalui budi pekerti yang luhur”’

2alf da By Jardl g alal) 33l e Gaad) as o
Cra Ay oY) ciilla g e Aud) gal) g algria¥) g akadl
Giay g Uada g Wla g 3 S03a g dadlaa g 51 81 g B¢ 8

“Selalu menjaga semangat dalam menambah ilmu, selalu serius
dan bermartabat dalam beribadah, dan rajin membaca, menuntut

ilmu, mengulang ilmu, menghafal, mendiskusikan dan mengajarkan
pengetahuan”.

Adgd oA fpaa dales W La paldiu) oo aStin Y o
Ll g} Lawd 9} Lnaia

“Merasa bebas untuk menggunakan pengetahuan orang lain untuk
apa pun yang tidak dapat dipahami ”

SAL S S o) it g paadl g claiallly Jaiey &
“Seorang guru harus mengurus mempersiapkan, meringkas,
menulis dan menyusun buku .

b. Nilai akhlak Guru dalam Mengajar
Terdapat beberapa keterangan mengenai akhlak guru dalam mengajar
yang ada di dalam Kitab Adabul Alim Wal Muta’allim . Y aitu:
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&N\C;AMMJJ@MQ\#M‘@} kY
AR Aglach ) Gy g uibily g cndally g Cudl) g
Al Ja) O

“Ketika guru ingin mengajar, lebih baik mencuci kotoran serta

najis, selalu bersih, menggunakan minyak wangi, serta memakai
baju yang paling cocok sejalan dengan waktunya .

G palad) asaadl )b (uda g

“Guru harus duduk di tempat yang dapat dilihat siswa. ”

&\gusw@iﬁﬁ\ﬁwJﬂ\uéajﬂ\&:—eﬁé

Uasiy S s

“Sebelum kelas dimulai, guru harus membaca ayat-ayat Al-Quran
untuk berkah dan keberuntungan ”.

“Jika banyak pelajaran yang akan diajarkan, maka guru harus
mengutamakan pelajaran mana paling luhur serta urgent ”.

iy Yy dalall jb Jto jail ) lad ) 45 g ad 0 Y g
odildl) JlaS daa Juaas ¥ Ladd

“Kurang bagus bagi pendidik meninggikan omongannya saat
belum dibutuhkan maupun dengan omongan pelan sehingga

menjadikan cara guru untuk memahami pelajaran kurang
maksimal .

Bill) . Ball) oo Baell) e dudaa gy g
“Guru harus menghindari keramaian selama pertemuan mereka
karena hal ini dapat membuat pidato guru ambigu ”.

c. Nilai akhlak Guru Terhadap siswa
Terdapat beberapa keterangan mengenai akhlak guru kepada siswa yang
ada di dalam Kitab Adabul Alim Wal Muta’allim . Yaitu:



48

Sy (A ) A g agdgh g ageaalaty Maly O) JgY)
Jhlall Jsad 5 (3ad) 2548 algag £ ) slaal g alall
Juanl g agal g5 aliiS) g Lglale 3 Sy 4aY) 4 al gag
A adsled 4S g ad s (1 ageale ) il (e il 8
AW J gy O plad) Adla (8 Ad gl g Ale aga g
™9 (P e (202 g aging alug Ao A e
AR ) dalSal g lad U

“Hendaknya mengajar dan mendidik anak didik dengan tujuan
memperoleh ridha Allah SWT, menyebarkan ilmu, memulihkan
syariat Islam, memelihara penampakan kebenaran dan
kebohongan yang tersembunyi, mengharap melindungi kebaikan
manusia dalam memperbanyak ulama, memperoleh pahala,
mendapat pahala dari orang-orang tersebut. kepada siapa dia
akan mendasarkan ilmunya, juga berharap berkah dari doa dan
cinta kasih mereka, ingin menjadi bagian dari mata rantai orang-

orang yang menyampaikan wahyu Tuhan dan hukum-hukumNya
kepada makhluk-Nya .

4 (o gl ated Gllal) alat (e adian ¥ O D g
plal) 4S5 52 s

“Hindari perilaku mengacuhkan dalam mengajari siswa belum
ikhlas tujuannya, sebab pada kenyataannya ada sedikit pikiran
bahwa keikhlasan niat akan terwujud dengan ridho ilmu itu
sendiri ”.

uéd)\guswc,nﬁu‘\.ﬁwga:\g\&l&b
Adil o )S) g Euaall
“Dekatkan siswa dengan apa yang guru anggap baik, sesuai

nasehat hadits, serta jauhi kegiatan yang dianggap pendidik bisa
disalahkan ”.

Um\gughigéﬁm'g\;\lwﬁwo\@\jb
' " '.c(éé!.'!wx

“Saat mengajar, sederhanakan pembelajaran siswa dengan bahasa
pengantar yang mudah dipelajari dan ucapan yang baik .

daygdlg daidad o a ag )
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“Mengajar dengan penuh semangat, menggunakan semua
kemampuan yanf dimiliki, dan mentransfer pemahaman kepada
peserta didik .

Bale) cild oY) amy A Adlal) (e callay o)) bl g
U gdaal

“Mintalah siswa meluangkan waktu untuk meninjau hafalan .

daaily La (355 Jaaadl] AudUal) dlle 131 430 bl g
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“Jika ada siswa yang belajar lebih keras dari yang mereka bisa
atau masih belajar sesuai dengan kemampuannya, tetapi guru

takut ini akan membuat mereka bosan, guru menyarankan siswa
untuk mencintai diri mereka sendiri .

o Ao aguany Juall duhll el Y o) (el g
“Jangan tunjukkan kepada siswa sikap istimewa dan fokus pada

siswa tertentu. Karena guru yang baik adalah guru yang
memperlakukan siswa secara setara .

O g i aglle S g an palad) aa gl ) el g
oL

“Bersikap baiklah kepada anggota kelas yang hadir, dan panggil
mereka yang tidak hadir dengan sopan dan pujian. Hal ini agar

para guru dapat mengenali karakter dan latar belakang mereka
dan mendoakan kebaikan mereka .

bary aguaans 4 Jalag be L) Zodd) aalady o) pdidad) g
“Perhatikan hal-hal yang menjaga interaksi sesama siswa.

Biasakan dan berikan contoh kepada segenap siswa tentang cara
bergaul ”.

&J@mx@m@e&w\wm s gl g
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“Bersikap baiklah kepada semua siswa dan cobalah untuk menjaga

pikiran etap focus serta memberikan dukungan kepada siswa
dengan menggunakan kepunyaan pribadi pendidik, diantaranya
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kedudukan dalam masyarakt, kekayaan, dll, ketika guru bisa serrta
belum mendesak .

Aalal) e dla o) Allal) (lamy Qe 1) Lde AU

A Gl es g Adlgal oo g Ade Jlw Balad) (e 11

“Secara umum, ketika seorang siswa tidak hadir, guru harus

bertanya tentang kondisi siswa dan dengan siapa hubungan itu

berkembang. Maksudnya adalah guru harus bertanya kepada siswa

lain apakah ada siswa yang tidak mengikuti kegiatan belajar
mengajar .

il 2 fa (S 9 cullal) aa pudal gy o)) e Gl
48 gia o lad ) (3 gha (e dde Caa Lay ald 1)
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“Guru hendaknya rendah hati kepada siswa atau siapa saja yang

bertanya tentang akhlak Allah. Meski berstatus sebagai guru yang
ingin diharmati muridnya, guru harus tetap tawadlu .

Loy ol Lapea dlalf cpa SIS ol (o)) e i M) g
o g g Aaglind 4
“Tunjukkan rasa hormat dan penghargaan kepada semua siswa,

terutama . mereka yang —memiliki kelebihan.  Guru harus
memperlakukan siswa dengan baik ”.

B. Analisis Nilai-nilai Pendidikan akhlak Perspektif K.H Muhammad
Hasyim Asyari Dalam Kitab Adabul Alim Wal Muta’allim
1. Nilai-nilai pendidikan akhlak bagi murid dalam Kitab Adabul Alim Wal
Muta’allim
a. Akhlak kepada diri sendiri dalam belajar
Terdapat 10 keterangan mengenai akhlak siswa kepada diri sendiri
yang ada di dalam Kitab Adabul Alim Wal Muta’allim . Y aitu:

i 8 ba i 4 41 059

“membersihkan hatinya dari semua hal-hal yang kotor”.54

54 Asyari, Adab Al-Alim Wa Al-MutaAllim.
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Teks tersebut menggambarkan pentingnya memiliki akhlak yang
baik atau moralitas yang tinggi dalam hubungan seseorang dengan diri
sendiri. Ekspresi membersinkan hatinya dari semua hal-hal yang kotor
mengandung makna metaforis yang merujuk pada kebersihan dan
kesucian hati seseorang. Dalam konteks ini, hal-hal yang kotor dapat
merujuk pada berbagai aspek negatif dalam diri seseorang, seperti niat
buruk, keserakahan, kebencian, iri hati, atau perasaan negatif lainnya.
Dengan membersihkan hati dari hal-hal tersebut, siswa diminta untuk
introspeksi diri dan mencari cara untuk mengatasi sifat-sifat negatif
tersebut.

Pentingnya memiliki akhlak yang baik terhadap diri sendiri adalah
untuk menciptakan kedamaian internal, kebahagiaan, dan kesejahteraan.
Dengan menghilangkan sifat-sifat negatif dan menggantinya dengan
sifat-sifat positif, seperti kesabaran, kejujuran, kebaikan hati, dan
pengendalian diri, seseorang dapat membangun karakter yang kuat dan
menjalani kehidupan yang lebih bermakna. Selain itu, memiliki akhlak
yang baik terhadap diri sendiri juga berdampak pada interaksi dengan
orang lain. Ketika seseorang memiliki hati yang bersih dan bebas dari
sifat-sifat negatif, ia lebih mampu menjalin hubungan yang harmonis,
saling menghargai, dan membantu orang lain.

Konteks pendidikan, siswa diajarkan untuk mengembangkan
akhlak yang baik sebagai bagian dari pembentukan karakter mereka.
Pendidikan akhlak yang efektif dapat membantu siswa mengenali dan
mengatasi sifat-sifat negatif dalam diri mereka sendiri, serta memotivasi
mereka untuk terus berusaha menjadi pribadi yang lebih baik. Dalam
keseluruhan, teks tersebut menggarisbawahi pentingnya siswa untuk
memiliki akhlak yang baik terhadap diri sendiri, yang melibatkan
introspeksi, penghilangan sifat-sifat negatif, dan pengembangan sifat-
sifat positif dalam rangka mencapai kedamaian internal, hubungan yang

harmonis, dan pertumbuhan karakter yang baik.
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“memurnikan niat dalam mencari ilmu untuk menuju kepada

Allah”.%
Teks tersebut menunjukkan pentingnya akhlak siswa terhadap diri

sendiri dalam mencari ilmu dengan niat yang murni untuk mendekatkan

diri kepada Allah. Beberapa analisis yang dapat diambil dari teks tersebut

adalah:

1) Memurnikan Niat. Siswa diharapkan untuk memiliki niat yang murni
dalam mencari ilmu. Hal ini berarti mereka harus memiliki tujuan
yang tulus dan suci, yaitu untuk mendekatkan diri kepada Allah. Niat
yang murni akan mempengaruhi sikap dan tindakan siswa selama
proses pembelajaran.

2) Mencari. Ilmu. Teks tersebut menyoroti pentingnya siswa dalam
mencari ilmu. Pencarian ilmu merupakan suatu kewajiban dalam
agama Islam, dan siswa diharapkan untuk ‘melakukannya dengan
tekun dan sungguh-sungguh. Dalam proses mencari ilmu, siswa harus
mempelajari berbagai disiplin ilmu yang bermanfaat, baik ilmu agama
maupun ilmu dunia.

3) Menuju kepada Allah. Teks tersebut menekankan bahwa tujuan utama
dari mencari ilmu adalah mendekatkan diri kepada Allah. Dalam
proses belajar, siswa harus menyadari bahwa ilmu yang mereka
peroleh seharusnya digunakan untuk kebaikan, mengamalkannya
dengan sebaik-baiknya, dan mengembangkan diri secara spiritual.
Mencari ilmu harus menjadi sarana untuk mencapai keridhaan Allah.

Dengan demikian, teks tersebut menggarisbawahi pentingnya siswa
memiliki akhlak yang baik terhadap diri sendiri dalam mencari ilmu,
termasuk memurnikan niat, sungguh-sungguh dalam mencari ilmu, dan

menjadikan Allah sebagai tujuan akhir dari proses pembelajaran.

55 Asyari.
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“pbersegera dalam menghasilkan ilmu (menggunakan kesempatan

waktu mudanya)”.>®
Teks tersebut menggambarkan pentingnya siswa memiliki akhlak

yang baik terhadap diri sendiri, terutama dalam konteks pembelajaran

dan pencarian ilmu. Berikut adalah analisa dari teks tersebut:

1) Bersegera dalam menghasilkan ilmu. Ini mengindikasikan pentingnya
siswa untuk memanfaatkan waktu dengan baik dan tidak menunda-
nunda dalam memperoleh pengetahuan. Hal ini menunjukkan sikap
rajin, antusias, dan giat dalam belajar.

2) Menggunakan kesempatan waktu mudanya. Ungkapan ini menyoroti
bahwa siswa diharapkan menghargai masa mudanya sebagai waktu
yang berharga untuk belajar dan mengembangkan diri. Hal ini
menunjukkan pentingnya memanfaatkan kesempatan sebaik mungkin
sebelum tugas-tugas dan tanggung jawab lain menghambat waktu dan
energi yang bisa diberikan untuk belajar.

Analisa ini menekankan pada pentingnya sikap kerja keras dan
penghargaan terhadap waktu dalam proses pembelajaran. Siswa yang
memiliki akhlak yang baik terhadap diri sendiri cenderung berkomitmen
untuk belajar dengan rajin, menghargai waktu yang ada, dan berusaha

memaksimalkan potensi mereka untuk mendapatkan ilmu pengetahuan..

el g <3811 (ya s G A
“Bersabar dan qonaah terhadap segala macam pemberian dan
cobaan”.®’
Analisa teks tersebut adalah tentang akhlak siswa terhadap diri

sendiri, terutama dalam hal kesabaran (bersabar) dan kepuasan diri
(gonaah) terhadap pemberian dan cobaan.
1) Bersabar. Bersabar adalah sifat yang penting dalam menghadapi

situasi sulit atau pemberian yang tidak sesuai dengan harapan. Dalam

%6 Asyari.
57 Asyari.
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konteks ini, siswa diharapkan untuk tetap tenang dan tidak mudah
putus asa ketika menghadapi tantangan atau kesulitan. Bersabar juga
mencerminkan kemampuan siswa untuk mengendalikan emosi dan
tidak menyerah dalam menghadapi rintangan yang mungkin muncul
dalam proses belajar dan kehidupan sehari-hari.

2) Qonaah. Qonaah merupakan sikap puas atau content dengan apa yang
telah diberikan atau dicapai. Dalam hal ini, siswa diharapkan untuk
memiliki sikap qonaah terhadap segala macam pemberian, baik itu
berupa materi pelajaran, nilai yang diperoleh, maupun keadaan hidup
secara umum. Sikap gonaah mengajarkan siswa untuk mensyukuri apa
yang telah diperoleh dan tidak terus-menerus merasa tidak puas atau
selalu menginginkan lebih tanpa menghargai apa yang telah ada.

Kombinasi bersabar dan gonaah merupakan aspek penting dalam
membentuk akhlak siswa terhadap diri sendiri. Dengan bersabar, siswa
dapat mengatasi-tantangan dengan bijak dan tidak terpengaruh oleh
frustrasi_atau kegagalan. Sedangkan dengan sikap qonaah, siswa dapat
membangun rasa syukur dan menghargai apa yang telah diberikan atau
dicapai, sehingga tidak mudah tergoda oleh keserakahan atau keinginan
yang tidak realistis.

Penerapan akhlak ini diharapkan dapat membantu siswa untuk
mengembangkan diri secara holistik, baik dalam hal akademik maupun
moral. Dengan bersabar dan gonaah, siswa dapat mencapai keberhasilan

dan kebahagiaan yang lebih bermakna dalam kehidupan sehari-hari.
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“Pandai mengatur waktu baik di waktu malam maupun siang yang
tersisa dari umurnya”.%®

Teks tersebut memberikan penekanan pada kemampuan siswa

dalam mengatur waktu dengan baik. Lebih khususnya, siswa tersebut

%8 Asyari.
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mampu mengatur waktu di malam hari dan siang hari dengan efisien. Hal
ini menunjukkan adanya sikap yang positif terhadap penggunaan waktu
dan pemahaman bahwa waktu adalah sumber daya yang berharga. Siswa
yang mampu mengatur waktu dengan baik menunjukkan akhlak yang
baik terhadap dirinya sendiri. Mereka memiliki kesadaran untuk
memanfaatkan waktu yang tersedia secara efektif, sehingga dapat
meningkatkan produktivitas dan kinerja mereka dalam berbagai aktivitas.

Selain itu, kemampuan mengatur waktu yang baik juga
mencerminkan sikap tanggung jawab terhadap diri sendiri. Siswa tersebut
menyadari pentingnya membagi waktu dengan bijaksana antara waktu
belajar, istirahat, dan kegiatan lainnya. Mereka menghargai diri sendiri
dan berusaha untuk mencapai tujuan-tujuan  pribadi dengan
memaksimalkan = waktu yang dimiliki. Teks ini° juga menyoroti
pentingnya kesadaran siswa terhadap pentingnya waktu yang tersisa dari
umur mereka. Hal ini menunjukkan bahwa siswa tersebut menghargai
waktu sebagai sumber daya yang tidak dapat dikembalikan. Dengan
memanfaatkan waktu sebaik mungkin, siswa tersebut menunjukkan sikap
penghormatan terhadap hidup dan potensi yang dimilikinya.

Secara keseluruhan, teks ini menggambarkan akhlak siswa yang
positif terhadap diri sendiri dalam hal pengaturan waktu. Kemampuan
mengatur waktu dengan baik menunjukkan sikap tanggung jawab,
kesadaran, dan penghormatan terhadap diri sendiri serta sumber daya
yang dimiliki. Hal ini penting dalam mencapai tujuan pribadi dan meraih

kesuksesan dalam kehidupan.

QA J8Y I8 &) Gl g
“Menyederhanakan makan dan minum™°°
Secara umum, menyederhanakan makan dan minum dapat

diinterpretasikan sebagai sikap yang baik terhadap diri sendiri. Ini bisa

mencakup beberapa aspek, seperti:

59 Asyari.
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1) Menghindari pemborosan. Dengan menyederhanakan makan dan
minum, siswa mungkin menghindari pemborosan dalam konsumsi
makanan dan minuman. Mereka mungkin tidak terlibat dalam perilaku
berlebihan atau menghambur-hamburkan sumber daya dengan makan
atau minum lebih dari yang dibutuhkan.

2) Pola makan yang sehat. Menyederhanakan makanan bisa berarti fokus
pada pilihan makanan yang sehat dan nutrisi yang dibutuhkan oleh
tubuh. Siswa mungkin menghindari makanan olahan yang kurang
bergizi dan lebih memilih makanan segar, alami, dan seimbang.

3) Pengendalian diri. Dengan menyederhanakan makan dan minum,
siswa dapat mengembangkan kemampuan untuk mengendalikan diri
dan menghindari perilaku makan yang berlebihan atau tidak sehat.
Mereka mungkin mampu menahan godaan makan berlebihan atau
makanan tidak sehat yang tidak diperlukan oleh tubuh.

4) Keseimbangan- hidup. Menyederhanakan makan dan minum juga
dapat mencerminkan upaya siswa untuk mencapai keseimbangan
hidup yang lebih baik. Mereka mungkin mengutamakan aspek lain
dalam hidupnya, seperti pendidikan, olahraga, atau interaksi sosial,
dan tidak membiarkan makanan atau minuman menjadi pusat
perhatian utama mereka.

Namun, perlu dicatat bahwa makna dan interpretasi tepat dari teks
ini bergantung pada konteks dan budaya tertentu di mana itu digunakan.

Penting untuk menggali lebih lanjut konteksnya untuk memahami dengan

jelas pesan yang ingin disampaikan oleh teks tersebut.

£ 53l ALl 3815 & iy

“Bersikap wirai dan hati-hati dalam segala perilaku”.®°
Analisa teks”Bersikap wirai dan hati-hati dalam segala perilaku”

mengenai akhlak siswa kepada diri sendiri adalah sebagai berikut:

80 Asyari.
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1) Bersikap Wirai. Bersikap wirai berarti memiliki keberanian, integritas,
dan rasa tanggung jawab terhadap tindakan dan perilaku yang
dilakukan. Siswa yang memiliki sikap wirai berupaya untuk selalu
bertindak dengan jujur, adil, dan bertanggung jawab. Mereka tidak
tergoda untuk melakukan tindakan yang salah atau melanggar norma-
norma yang berlaku.

2) Hati-hati dalam Segala Perilaku. Hati-hati dalam segala perilaku
mengacu pada sikap berhati-hati dan berpikir sebelum bertindak.
Siswa yang memiliki sikap ini cenderung mempertimbangkan
konsekuensi dari tindakan mereka sebelum melakukannya. Mereka
berusaha untuk tidak terburu-buru atau gegabah dalam mengambil
keputusan dan bertindak dengan bijaksana.

Dalam  konteks akhlak siswa kepada diri sendiri, teks tersebut
menekankan pentingnya sikap wirai dan kehati-hatian dalam perilaku
mereka. Dengan.-memiliki sikap wirai, - siswa -diharapkan untuk
mengutamakan integritas dan tanggung jawab dalam segala tindakan
yang mereka lakukan. Mereka diingatkan untuk tidak tergoda oleh
perilaku negatif atau melanggar aturan. Selain itu, teks juga menekankan
pentingnya berpikir sebelum bertindak. Dengan- hati-hati dalam segala
perilaku, siswa diajarkan untuk mempertimbangkan akibat dari tindakan
mereka sebelum melakukannya. Hal ini membantu siswa untuk
menghindari tindakan impulsif atau sembrono yang dapat merugikan diri
mereka sendiri maupun orang lain.

Secara keseluruhan, teks ini menggarisbawahi pentingnya memiliki
akhlak yang baik, yaitu dengan bersikap wirai dan hati-hati dalam segala
perilaku. Sikap-sikap ini membantu siswa dalam mengembangkan
kepribadian yang bertanggung jawab, beretika, dan bijaksana, sehingga
mereka dapat menjadi individu yang baik dalam tindakan dan perilaku

mereka.



58

243\

ilial (s (g (Al o Unall Jlastia) Ol & (el 3
ol 3a0) Cina g 33D
“Menyedikitkan makanan dan minuman yang dapat menyebabkan

kemalasan dan dapat menyebabkan kelemahan®*
Analisa teks tersebut menyiratkan pentingnya siswa menjaga pola

makan dan minum yang sehat agar tidak mempengaruhi kemalasan dan
kelemahan diri. Dalam konteks akhlak siswa terhadap diri sendiri, teks
tersebut menekankan pentingnya sikap disiplin dan pengendalian diri
dalam hal makan dan minum. Dalam Islam, konsep akhlak mencakup
berbagai aspek, termasuk dalam hal menjaga kesehatan tubuh. Makanan
dan minuman yang dikonsumsi memiliki pengaruh langsung terhadap
kondisi fisik dan mental seseorang. Dalam hal ini, teks tersebut
mengajarkan ‘kepada siswa untuk mengurangi konsumsi makanan dan
minuman yang dapat menyebabkan kemalasan dan kelemahan.
Menyedikitkan makanan dan minuman yang tidak sehat, siswa
dapat menjaga kesehatan tubuhnya serta mencegah kemungkinan
timbulnya kelemahan = fisik dan mental yang dapat menghambat
kemampuan- belajar dan beraktivitas. Selain itu, sikap disiplin dalam
mengatur pola -makan dan minum juga melatih siswa untuk memiliki
pengendalian diri- yang baik, menghindari kebiasaan yang buruk, dan
menjaga diri dari godaan-godaan yang dapat merugikan kesehatan.
Secara keseluruhan, teks tersebut memberikan pesan penting
kepada siswa untuk menjaga akhlak terhadap diri sendiri dalam hal
makan dan minum, dengan menghindari makanan dan minuman yang
dapat menyebabkan kemalasan dan kelemahan. Dengan mengikuti
nasihat tersebut, siswa diharapkan dapat membangun kebiasaan hidup
yang sehat dan memiliki kondisi fisik serta mental yang baik untuk

mendukung kesuksesan belajar dan pengembangan pribadi.

4Adhdy A3y B e ABAT) alle Aa 3 0T O Al
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“Menyedikitkan waktu tidur selagi tidak merusak dan
membahayakan kesehatan baik badan maupun hati”.®2
Teks tersebut membahas tentang akhlak siswa terhadap diri sendiri,

terutama dalam konteks waktu tidur. Analisisnya sebagai berikut:

1) Menyedikitkan waktu tidur.Hal ini menunjukkan bahwa siswa
berusaha untuk mengurangi waktu tidur mereka. Namun, tanpa
informasi lebih lanjut, sulit untuk menilai apakah ini positif atau
negatif. Ada kemungkinan bahwa siswa tersebut memiliki banyak
tugas atau tanggung jawab yang perlu diselesaikan, yang membuat
mereka terpaksa menyedikitkan waktu tidur. Namun, jika
penyedikitan waktu tidur ini disebabkan oleh perilaku yang tidak
sehat, seperti menghabiskan waktu terlalu lama di media sosial atau
bermain game hingga larut malam, maka dapat dikatakan bahwa ini
adalah perilaku yang tidak baik.

2) Tidak merusak dan membahayakan kesehatan baik badan maupun
hati.Pernyataan ini menunjukkan bahwa siswa menyadari pentingnya
menjaga kesehatan baik fisik maupun mental. Mereka berusaha untuk
tidak melakukan hal-hal yang dapat merusak kesehatan tubuh atau
emosional. -Hal ini mencerminkan sikap yang baik terhadap diri
sendiri, karena mereka peduli dengan kesejahteraan mereka secara
keseluruhan.

Secara keseluruhan, teks ini menunjukkan bahwa siswa tersebut
memiliki kesadaran akan  pentingnya menjaga kesehatan dan
kesejahteraan diri sendiri. Namun, penting juga untuk memastikan bahwa
penyedikitan waktu tidur dilakukan dengan alasan yang sehat dan bukan
disebabkan oleh perilaku yang tidak sehat atau kebiasaan yang

merugikan kesehatan secara keseluruhan.
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“Meninggalkan pergaulan yang kurang bermanfaat™.5
Menghindari interaksi yang kurang signifikan seperti dengan lawan

jenis merupakan keputusan bijak karena hal tersebut akan terlihat tidak
serius dan tidak membantu perkembangan pikiran. Terlalu banyak
bergaul juga tidak menguntungkan karena akan mengurangi kesempatan
untuk belajar. Oleh karena itu, penting bagi kita untuk mengatur segala
hal, termasuk hubungan pertemanan, proses belajar, dan aspek lainnya.

Dalam karya bukunya Talimul Mutaallim, AzZarnuji
menyampaikan bahwa maksud dari belajar memiliki kepentingan yang
besar karena niat merupakan inti dari segala aktivitas manusia. Tujuan
atau keinginan individu yang mencari pengetahuan adalah untuk
mencapai keridhaan Allah SWT dan mempererat hubungan dengan-Nya.
Lebih tepatnya, dapat dikatakan bahwa orang yang berkeinginan belajar
harus menghindari kesalahan. Setiap siswa harus-memiliki sifat rendah
hati, menjaga diri, yang pada dasarnya menunjukkan harga diri dan
mendorong seseorang untuk menjauhi perilaku yang tidak pantas, tetap
tabah, sabar, berhati-hati, dan bertawakkal. Ini merupakan aspek moral
yang mulia yang harus dimiliki oleh setiap siswa. Hal ini bertujuan untuk
sepenuhnya mengandalkan Allah  dan memanfaatkan waktu yang
tersedia.®* Pernyataan tersebut sejalan dengan gagasan pendidikan dari
KH. Hasyim Asyari, yang mengungkapkan bahwa karakter pribadi siswa
harus mencakup hati yang suci, motivasi untuk mencari ilmu karena
Allah, memanfaatkan masa muda dengan segera mencari ilmu, kesabaran
dan kepuasan diri, kemampuan dalam mengatur waktu dengan
mengurangi waktu untuk makan dan minum, meninggalkan kegiatan
yang tidak memberikan manfaat.

Kontekstualisasi teks kitab Adabu Ta’lim wa Al Muta’allim dalam
era globalisasi saat ini dimana kehidupan manusia semakin dipengaruhi

oleh perubahan yang begitu cepat dan luas, termasuk dalam aspek sosial,

83 Asyari.
64 Alfianoor Rahman, Pendidikan Akhlak Menurut Az-Zarnuji Dalam Kitab Talim Al-
Mutaallim,” At-Tadib 11, no. 1 (2016).
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ekonomi, teknologi, dan budaya. Hal ini dapat berdampak pada akhlak
atau moral seseorang karena adanya eksposur yang lebih luas terhadap
berbagai nilai dan norma dari berbagai budaya yang berbeda. Dalam teks
yang diberikan, beberapa poin dapat dihubungkan dengan degradasi
akhlak yang mungkin terjadi akibat pengaruh globalisasi.

Globalisasi membawa pengaruh dari berbagai budaya yang
beragam, termasuk perilaku dan nilai yang mungkin bertentangan dengan
nilai-nilai moral dan etika yang telah dianut dalam lingkungan
tradisional. Oleh karena itu, seseorang perlu lebih waspada dalam
membersihkan hatinya dari pengaruh negatif yang dapat merusak
akhlaknya. Dalam konteks globalisasi, ilmu pengetahuan mudah diakses
melalui internet dan sumber informasi lainnya. Namun, jika niat mencari
ilmu tersebut tidak murni dan diarahkan untuk ‘mencapai kesadaran
spiritual atau mendekatkan diri kepada Tuhan, bisa jadi akhlak seseorang
terabaikan karena lebih fokus pada hal-hal materi.dan duniawi.

Tuntutan globalisasi untuk terus bersaing dan berinovasi bisa
membuat seseorang terburu-buru dalam mencari ilmu dan kesempatan,
sehingga mengabaikan nilai-nilai._ moral dan etika dalam prosesnya.
Keserakahan dalam mencapai pengetahuan -dan kesuksesan bisa
menyebabkan  penurunan akhlak. Globalisasi juga membawa
ketidakadilan dan ketimpangan sosial, di mana seseorang bisa menjadi
kurang sabar dan tidak menerima dengan tulus apa yang telah diberikan
oleh Tuhan. Materialisme dan keserakahan akibat pengaruh globalisasi
dapat merusak akhlak seseorang. Pengaruh globalisasi dapat membawa
tantangan dalam menjaga dan meningkatkan akhlak seseorang. Oleh
karena itu, penting bagi individu untuk tetap teguh pada nilai-nilai moral
dan etika yang baik, sekaligus beradaptasi dengan perkembangan dunia

tanpa mengorbankan akhlak yang baik.

b. Akhlak siswa dalam kegiatan pembelajaran
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Terdapat 13 keterangan mengenai akhlak siswa dalam kegiatan
pembelajaran yang ada di dalam Kitab Adabul Alim Wal Muta’allim .
Yaitu:

AZe a3k 14 & 059

“Memulai belajar ilmu yang bersifat fardhu ain”.%

Teks tersebut berbicara tentang pentingnya siswa memulai belajar
ilmu yang bersifat fardhu ain. Fardhu ain adalah kewajiban individual
bagi setiap Muslim untuk mempelajari dan memahami pengetahuan yang
diperlukan untuk melaksanakan tugas-tugas agama secara benar. Analisa
terhadap akhlak siswa terhadap diri sendiri berdasarkan teks tersebut
adalah sebagai berikut:

1) Kesadaran akan tanggung jawab pribadi. Siswa yang memulai belajar
ilmu fardhu ain menunjukkan kesadaran akan tanggung jawab pribadi
mereka untuk mengembangkan pemahaman agama yang benar.
Mereka mengakui bahwa ini adalah kewajiban individu dan mereka
bertanggung jawab atas pembelajaran tersebut.

2) Keinginan untuk memahami ajaran agama. Dengan memulai belajar
ilmu fardhu ain, siswa menunjukkan motivasi dan minat yang kuat
untuk memahami ajaran agama dengan lebih mendalam. Mereka
mungkin ingin memperoleh pemahaman yang lebih baik tentang
tugas-tugas agama dan praktik-praktik yang harus mereka lakukan
sebagai individu Muslim.

3) Disiplin diri. Belajar ilmu fardhu ain memerlukan disiplin diri karena
siswa perlu mengatur waktu mereka dengan bijak untuk mempelajari
materi-materi agama. Ini melibatkan konsistensi dan komitmen untuk
belajar secara teratur, sehingga mengembangkan disiplin diri yang
positif.

4) Peningkatan akhlak. Pembelajaran ilmu fardhu ain juga dapat
membantu siswa meningkatkan akhlak mereka secara keseluruhan.

Melalui pemahaman yang mendalam tentang ajaran agama, siswa

8 Asyari, Adab Al-Alim Wa Al-MutaAllim.
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dapat menerapkan nilai-nilai etika dan moral dalam kehidupan sehari-
hari mereka, seperti kejujuran, kesabaran, kerendahan hati, dan lain
sebagainya.

Penting untuk dicatat bahwa analisa ini didasarkan pada informasi
yang terbatas pada teks yang diberikan. Untuk memberikan evaluasi yang
lebih lengkap, akan lebih baik memiliki informasi tambahan tentang
konteks dan pengaruh yang mungkin mempengaruhi akhlak siswa terkait.

A0 A GES alafy Aie (20 A G (A
“Mempelajari ilmu-ilmu yang mendukung fardhu ain”.®
Teks tersebut menekankan pentingnya siswa mempelajari Al-Quran

dalam konteks memperkuat ilmu fardlu ain yang telah mereka kuasai.

Ilmu fardlu ain° merujuk pada pengetahuan yang wajib dimiliki oleh

setiap individu Muslim dalam menjalankan ibadah-ibadah individual

seperti shalat, puasa, membayar zakat, dan sebagainya. Analisa mengenai
akhlak siswa dalam kegiatan pembelajaran dapat ditarik dari beberapa
aspek yang terdapat dalam teks tersebut:

1) Kesadaran akan pentingnya mempelajari Al-Quran. Teks menyiratkan
bahwa siswa seharusnya menyadari pentingnya mempelajari Al-Quran
sebagai bagian dari pendidikan mereka. Hal ini menunjukkan adanya
kesadaran mereka terhadap kebutuhan spiritual dan pemahaman
agama.

2) Ketekunan dalam memperkuat ilmu fardlu ain. Teks menyebutkan
bahwa mempelajari Al-Quran adalah salah satu cara untuk
memperkuat ilmu fardlu ain yang telah dikuasai siswa sebelumnya. Ini
menunjukkan pentingnya siswa untuk tetap tekun dan terus
meningkatkan pengetahuan mereka dalam hal-hal yang berkaitan
dengan ibadah individual.

3) Keterkaitan antara ilmu fardlu ain dan pembelajaran. Teks tersebut

mengaitkan ilmu fardlu ain dengan kegiatan pembelajaran secara

5 Asyari.
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umum. Ini dapat diartikan bahwa pembelajaran siswa seharusnya
mencakup tidak hanya pengetahuan akademik umum, tetapi juga
pengetahuan tentang ibadah-ibadah individual yang harus dilakukan
oleh seorang Muslim.

4) Pengembangan akhlak. Meskipun teks tersebut tidak secara eksplisit
menyebutkan tentang akhlak siswa, dapat disimpulkan bahwa
pembelajaran Al-Quran dapat berperan dalam mengembangkan akhlak
siswa. Studi Al-Quran tidak hanya memberikan pengetahuan agama,
tetapi juga mengajarkan nilai-nilai moral, etika, dan panduan perilaku
yang baik.

Secara keseluruhan, teks tersebut memberikan penekanan pada
pentingnya siswa mempelajari Al-Quran dalam konteks memperkuat
ilmu fardlu ain yang mereka kuasai. Hal ini menunjukkan adanya
kesadaran siswa akan pentingnya dimensi spiritual dan nilai-nilai agama
dalam kegiatan pembelajaran. Dengan memperhatikan aspek-aspek ini,
diharapkan siswa dapat mengembangkan akhlak yang baik dan

memperdalam pemahaman mereka tentang agama Islam.

LA dm\ﬂ R DJA‘ ;\J.u\ LA Jm u\ ull.d\g

u\éﬁﬂ‘ @ I ual.d\ Cro g slalal) G0 Casiays
el 3

“Pada awal pembelajaran siswa diusahakan tidak terlalu sibuk
mempelajari perbedaan di kalangan ulama dan juga semua orang

lainnya dalam masalah yang bersifat penalaran dan wahyu”.%’
Teks tersebut mengindikasikan bahwa pada awal pembelajaran,

siswa diupayakan untuk tidak terlalu terlibat dalam mempelajari
perbedaan di antara kalangan ulama (para cendekiawan agama) dan
orang lainnya dalam masalah yang melibatkan penalaran dan wahyu.
Analisis lebih lanjut dapat dilakukan sebagai berikut:

1) Fokus pada awal pembelajaran. Teks tersebut menyoroti pentingnya

memulai pembelajaran dengan pendekatan yang sederhana atau

57 Asyari.
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mendasar. Hal ini mungkin dimaksudkan untuk membangun fondasi
yang kuat sebelum siswa terlibat dalam perdebatan atau diskusi yang
lebih kompleks.

2) Menghindari kebingungan perbedaan. Teks tersebut menyiratkan
bahwa ada perbedaan dalam pendekatan atau pemahaman antara
kalangan ulama dan orang lainnya dalam konteks penalaran dan
wahyu. Dalam konteks agama, perbedaan interpretasi terkadang
muncul dalam hal ini. Oleh karena itu, pada awalnya, siswa diarahkan
untuk tidak terlalu terlibat dalam memahami perbedaan ini agar tidak
menjadi bingung.

3) Penalaran dan wahyu. Teks tersebut menekankan bahwa masalah yang
melibatkan penalaran (rasio/logika) dan wahyu (pengetahuan yang
diberikan Tuhan melalui agama) merupakan subjek yang kompleks
dan berpotensi. membingungkan. Siswa mungkin perlu memahami
landasan-logika - dasar 'sebelum ' mempelajari pemahaman lebih
mendalam tentang perbedaan ini.

Tujuan dari pendekatan ini mungkin adalah memberikan landasan
yang kuat dan meminimalkan kebingungan pada awal pembelajaran
sebelum memperkenalkan siswa pada perbedaan pendapat yang lebih
kompleks di antara kalangan ulama dan orang lainnya. Dengan
memperoleh pemahaman dasar tentang penalaran dan wahyu, siswa
kemudian dapat mempelajari perbedaan ini dengan lebih baik di tahap

selanjutnya..

adaba (18 50 s i) (4l 3013

“Mentashihkan apa yang telah dibaca sebelum dihafalkan”.®
Teks yang diberikan,”Mentashihkan apa yang telah dibaca sebelum
dihafalkan, mengandung ide tentang akhlak siswa dalam kegiatan

pembelajaran. Analisa teks ini adalah sebagai berikut:

88 Asyari.
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1) Mentashihkan. Kata mentashihkan bisa diartikan sebagai proses
membersihkan, memperbaiki, atau menyempurnakan. Dalam konteks
ini, mengindikasikan bahwa siswa diharapkan untuk melakukan
refleksi dan evaluasi terhadap apa yang telah mereka baca sebelum
menghafalnya.

2) Apa yang telah dibaca. Merujuk pada materi yang telah dipelajari atau
dibaca oleh siswa sebelumnya. Ini bisa mencakup bahan bacaan, teks
pelajaran, atau informasi yang disampaikan oleh guru.

3) Dihafalkan. Mengacu pada proses mengingat informasi secara hafalan,
biasanya untuk tujuan pengulangan atau pemahaman yang lebih baik.

Kaitannya dengan akhlak siswa dalam kegiatan pembelajaran, teks
ini menekankan pentingnya siswa untuk melibatkan diri dalam proses
membaca, memahami, dan menghafal informasi. Berikut adalah beberapa
analisa lebih lanjut:

1) Kritis dan reflektif. Siswa diharapkan untuk melakukan evaluasi kritis
terhadap materi yang telah mereka baca sebelum menghafalnya.
Mereka harus mempertimbangkan kebenaran, relevansi, dan akurasi
informasi sebelum menguasainya sepenuhnya.

2) Pemahaman yang mendalam. Dengan mentashihkan apa yang telah
dibaca, siswa diharapkan untuk lebih memahami konsep, ide, dan
konten yang terkandung dalam materi. Ini  melibatkan
menghubungkan informasi dengan pengetahuan yang sudah ada dan
mengasimilasinya dengan cara yang bermakna.

3) Pengembangan akhlak yang baik. Melakukan proses mentashihkan
menunjukkan kejujuran, kecermatan, dan integritas siswa dalam
belajar. Mereka diajak untuk menghormati dan menghargai
pengetahuan, serta bertanggung jawab dalam penggunaannya.

4) Penekanan pada pemahaman daripada hafalan buta. Dalam
pendekatan ini, siswa didorong untuk lebih fokus pada pemahaman
konsep dan aplikasinya, daripada sekadar menghafal informasi tanpa

memahaminya secara mendalam. Ini mendukung pembelajaran yang
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berkelanjutan dan kemampuan siswa untuk menerapkan pengetahuan
dalam konteks nyata.

5) Pembelajaran aktif. Aktivitas mentashihkan mendorong siswa untuk
terlibat secara aktif dalam pembelajaran mereka. Mereka diberi
kesempatan untuk berpikir kritis, mengajukan pertanyaan, dan
mengembangkan keterampilan analitis mereka.

Melalui penjabaran yang diberikan, analisa teks tersebut
menggarisbawahi pentingnya siswa dalam memahami, mengevaluasi,
dan membersihkan informasi sebelum menghafalnya. Ini mencerminkan
aspek positif dari akhlak siswa dalam kegiatan pembelajaran, seperti
kritis, reflektif, dan berfokus pada pemahaman yang mendalam.

20 L alad) plasad 585 & Gua 15

“Bersegera sedini mungkin mendengar dan mempelajari ilmu
terutama hadits”.
Teks tersebut mengacu pada pentingnya Siswa untuk memiliki

sikap yang baik dalam kegiatan pembelajaran, terutama dalam

mempelajari- ilmu, khususnya hadis. Berikut adalah analisa mengenai

akhlak siswa dalam konteks ini:

1) Keinginan untuk belajar. Ungkapan bersegera sedini mungkin
menunjukkan keinginan siswa untuk belajar dengan cepat dan tidak
menunda-nunda. Ini mencerminkan motivasi yang tinggi dalam
mencari ilmu dan mengembangkan pemahaman mereka tentang hadis.

2) Kedisiplinan.Jika siswa benar-benar menerapkan prinsip bersegera
sedini mungkin, mereka akan menunjukkan kedisiplinan dalam
merencanakan waktu belajar mereka dan memastikan mereka tidak
terlambat dalam menyerap pengetahuan. Kedisiplinan ini dapat
membantu siswa mengoptimalkan pembelajaran mereka.

3) Kerendahan hati.Ketika siswa dengan antusiasme menghadiri

pelajaran hadis, ini menunjukkan sikap kerendahan hati mereka.

89 Asyari.
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Mereka menyadari bahwa mereka memiliki banyak yang perlu
dipelajari dan siap untuk menerima pengajaran dari guru atau pakar
hadis. Sikap kerendahan hati seperti ini penting untuk
mengembangkan pemahaman yang benar dan menghargai ilmu yang
diajarkan.

4) Perhatian dan konsentrasi. Mendengar dan mempelajari ilmu
menekankan pentingnya siswa untuk memperhatikan dengan baik dan
berkonsentrasi selama proses belajar. Dalam konteks hadis, yang
sering kali berisi hikmah dan petunjuk, perhatian dan konsentrasi yang
baik diperlukan agar siswa dapat memahami makna dan konteks yang
tepat.

5) Semangat. penelusuran ilmu.Dengan menekankan kepentingan
mempelajari - ilmu, terutama hadis, teks tersebut menggambarkan
siswa yang memiliki semangat penelusuran ilmu. Mereka tidak hanya
puas dengan pengetahuan dasar, tetapi berusaha untuk memperluas
wawasan mereka melalui penelitian dan penggalian lebih lanjut.
Semangat seperti ini penting dalam mengembangkan pemahaman
mendalam tentang hadis.

Dalam keseluruhan, teks tersebut menggarisbawahi pentingnya
siswa memiliki akhlak yang baik dalam kegiatan pembelajaran, terutama
dalam mempelajari ilmu, khususnya hadis. Sikap seperti keinginan untuk
belajar, kedisiplinan, kerendahan hati, perhatian, konsentrasi, dan
semangat penelusuran ilmu akan membantu siswa dalam
mengembangkan pemahaman dan menghargai nilai-nilai  yang

terkandung dalam hadis.

La Jasida § <l puidiall A Us g8 7 5 1) il 3
CNSEY) (o Lgd

“Ketika siswa telah belajar dari suatu buku/kitab dan telah
mencatat hal-hal yang sulit dan juga telah meringkasnya maka
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sebaiknya siswa melanjutkan belajarnya pindah ke buku/kitab yang
lebih luas keterangannya”.’
Teks tersebut menggambarkan proses belajar siswa dengan

menggunakan buku atau Kkitab sebagai sumber pembelajaran. Beberapa

poin penting yang dapat dianalisis dari teks tersebut adalah:

1) Proses belajar.Teks tersebut menggambarkan suatu proses belajar
yang melibatkan membaca buku atau kitab, mencatat hal-hal yang
sulit, dan merangkum materi tersebut. Proses ini mencerminkan suatu
pendekatan yang berfokus pada pemahaman dan pengorganisasian
informasi yang diperoleh.

2) Penggunaan buku/kitab.Teks tersebut menyiratkan pentingnya buku
atau kitab sebagai sumber belajar. Buku atau kitab dianggap sebagai
sumber informasi yang cukup penting dan dapat digunakan oleh siswa
untuk memperluas pemahaman mereka. Dalam konteks ini,
disarankan agar siswa beralih ke buku atau kitab yang memiliki
keterangan yang lebih luas.

3) Pencatatan dan ringkasan.Teks tersebut menyebutkan bahwa siswa
sebaiknya mencatat hal-hal yang sulit dan -merangkumnya. Ini
menunjukkan pentingnya siswa dalam mengorganisasi informasi yang
diperoleh dari buku atau Kitab. Dengan-mencatat dan merangkum,
siswa dapat membantu memperkuat pemahaman mereka terhadap
materi yang dipelajari.

4) Transisi ke buku/kitab yang lebih luas.Teks tersebut menyarankan
siswa untuk melanjutkan belajar dengan beralih ke buku atau kitab
yang memiliki keterangan yang lebih luas. Ini menandakan bahwa
siswa diharapkan untuk meningkatkan pengetahuan mereka dengan
menjelajahi sumber-sumber yang lebih mendalam atau komprehensif.

Secara keseluruhan, teks tersebut memberikan saran tentang
bagaimana siswa dapat mengoptimalkan proses pembelajaran mereka

dengan membaca buku atau kitab, mencatat, merangkum, dan kemudian

0 Asyari.
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melanjutkan ke sumber yang lebih luas untuk memperluas pemahaman

mereka.

oA 8 adis dBIA A5G of Aty
“Selalu menghadiri halagoh pengajaran dan pengajian guru”.’
Selalu hadiri pengajian dan diskusi instruksional guru. Karena itu

akan memperkuat pemahaman, kebaikan, tata krama, dan kebajikan
seseorang. Pelajaran yang diberikan guru tidak sepenuhnya ada dalam
sekali pengajian yang dijalankan, terkadang penagjian lainnya atau
halagah lainnya digunakan untuk menguatkan materi yang sudah
diberikan.

il Ao ol &uﬁ\ Ol s 1) (el
“Ketika siswa hendak mendatangi majlis pengajian guru sebaiknya
mengucapkan salam dengan keras agar didengar oleh semua
orang”.”

Teks tersebut mengandung beberapa elemen yang dapat dianalisis.

Berikut adalah analisis dari teks tersebut:

1) Konteks.Teks ini berbicara tentang tindakan yang sebaiknya dilakukan
oleh siswa ketika mereka ingin menghadiri majlis pengajian guru.

2) Tujuan.Tujuan utama dari tindakan tersebut adalah untuk
menyampaikan salam kepada guru dengan cara yang jelas dan
terdengar oleh semua orang yang hadir.

3) Tindakan yang direkomendasikan.Teks tersebut menyarankan agar
siswa mengucapkan salam dengan keras. Hal ini dimaksudkan agar
salam yang mereka sampaikan terdengar oleh semua orang yang hadir
di majlis pengajian guru.

4) Pendekatan komunikasi.Teks ini mengimplikasikan bahwa dalam

situasi ini, pendekatan komunikasi yang lebih vokal dan terdengar

1 Asyari.
2 Asyari.
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oleh semua orang dianggap lebih baik daripada pendekatan yang lebih
lembut atau pelan.
Perlu dicatat bahwa teks tersebut mengandung pandangan atau
pendapat yang dapat bervariasi tergantung pada konteks budaya, adat
istiadat, atau norma yang berlaku di masyarakat tertentu.

gl g dale JSd) La Jigm (o (e ¥ (O amldll 3
“Tidak malu menanyakan sesuatu yang dirasa rumit dan tidak
malu meminta penjelasan terhadap hal yang tidak dimengerti”.”
Ketika siswa menghadapi kesulitan, mereka seharusnya merasa

tidak ragu untuk mendatangi guru dan mengajukan pertanyaan secara
langsung kepada mereka. Terdapat pepatah yang mengatakan, malu
bertanya sesat di jalan. Namun, siswa sebaiknya tidak mengajukan
pertanyaan yang tidak pantas bagi mereka, tidak seharusnya menuntut
Jawaban dari guru jika guru tidak memberikan respons, dan sebaiknya

tidak memberikan komentar saat guru memberikan jawaban yang salah.

Ga Lay o Lple a385 30 45y 5 o1 o) Haldly
A A
“Menunggu - giliran untuk belajar. Siswa tidak boleh mengambil

giliran orang lain kecuali ada kerelaan”.”
Teks tersebut berbicara tentang proses menunggu giliran untuk

belajar, dengan penekanan bahwa siswa tidak boleh mengambil giliran

orang lain kecuali jika ada kerelaan. Berikut adalah analisa lebih rinci

dari teks tersebut:

1) Menunggu giliran untuk belajar.Teks ini menunjukkan bahwa ada
suatu sistem atau prosedur yang mengatur urutan belajar siswa. Siswa
diharapkan untuk menunggu giliran mereka sebelum dapat mulai

belajar.

3 Asyari.
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2) Siswa tidak boleh mengambil giliran orang lain.Hal ini menunjukkan
adanya aturan yang melarang siswa mengambil giliran atau tempat
orang lain dalam proses belajar. Artinya, siswa diharapkan
menghormati giliran yang telah ditetapkan dan tidak mengambil
keuntungan dari orang lain.

3) Kecuali ada kerelaan.Meskipun siswa tidak diperbolehkan mengambil
giliran orang lain, ada pengecualian jika orang tersebut memberikan
kerelaan. Ini mengindikasikan bahwa ada pemahaman bahwa situasi
tertentu dapat memungkinkan seseorang memberikan gilirannya
kepada orang lain dengan persetujuan mereka.

Secara keseluruhan, teks ini menyiratkan pentingnya mengikuti
proses yang adil dalam membagi waktu belajar di antara siswa. Siswa
diharapkan untuk menunggu giliran mereka sendiri, tetapi ada ruang
untuk. saling menghormati dan kerelaan jika ada kebutuhan atau
kesepakatan khusus.

L e G o O Asla (% O S oAl
ASch e 4ol B 40 L g Al a5
“Hendaknya siswa duduk di_hadapan guru menurut akhlak yang

telah dijelaskan secara rinci dalam bab akhlak kepada guru”.”™
Teks tersebut mengandung pernyataan yang menginstruksikan

siswa untuk duduk di hadapan guru dengan mengikuti akhlak yang telah

dijelaskan secara rinci dalam bab akhlak kepada guru. Berikut adalah

analisa lebih rinci mengenai teks tersebut:

1) Hendaknya siswa duduk di hadapan guru.Ini adalah perintah kepada
siswa untuk duduk di depan guru. Ini menunjukkan pentingnya sikap
hormat dan perhatian terhadap guru.

2) Menurut akhlak yang telah dijelaskan secara rinci dalam bab akhlak
kepada guru.Bagian ini menekankan pentingnya mengikuti aturan atau

etika perilaku yang telah dijelaskan dengan rinci dalam bab yang

S Asyari.
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membahas akhlak kepada guru. Ini menunjukkan adanya petunjuk
khusus mengenai perilaku yang diharapkan dari siswa terhadap guru.
Analisa teks tersebut menunjukkan bahwa ada penekanan pada
perilaku yang tepat dan sopan terhadap guru. Siswa diinstruksikan untuk
duduk di hadapan guru dengan memperhatikan akhlak yang telah
dijelaskan secara rinci. Hal ini mencerminkan pentingnya menghormati
dan memperhatikan otoritas guru dalam konteks pendidikan.
Kitab Taisirul Kholag juga menjelaskan mengenai posisi duduk
siswa ketika belajar yaitu:

Ay dule dnal) g Juad cpa yaS) Alad ) aliay o) slgiad

gy A
“diantara akhlak murid terhadap guru adalah dia hendaknya
berkeyakinan bahwa jasa seorang guru lebih besar daripada jasa
kedua orang tuanya, sebab guru merupakan seorang yang
mendidik jiwa seorang murid”’®
Dalam potongan ~kalimat tersebut Al-Mas’udi menyampaikan

bahwa akhlak yang perlu dimiliki murid terhadap gurunya adalah

meyakini bahwa kemuliaan yang dimiliki guru itu lebih besar daripada

orang tuanya. Hal ini dikarenakan guru adalah orang yang mendidik jiwa
seorang murid agar dapat tertanam kemuliaan pada dirinya.

Sl AS Y A Qs e ey of pde AU

“Tidak beranjak pada fan/ilmu lain kecuali fan sebelumnya telah

dikuasai”.”’
Teks tersebut menyiratkan bahwa seseorang tidak akan beralih atau

mempelajari bidang atau ilmu yang lain sebelum mereka benar-benar
menguasai bidang atau ilmu sebelumnya. Dalam konteks ini, fan
mungkin merujuk pada subjek atau topik tertentu yang seseorang tertarik
untuk mempelajari.

Analisis teks tersebut menunjukkan bahwa individu yang

menggunakan pendekatan ini memiliki kecenderungan untuk fokus pada

2016).

6 Hafidz Hasan Al-Mas’udi, Taisirul Kholag, trans. Zaid Huesin (Surabaya: Mutiara IImu,

7 Asyari.
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satu bidang atau ilmu sebelum mereka memutuskan untuk melanjutkan
ke bidang lain. Pendekatan ini mengimplikasikan bahwa mereka percaya
akan pentingnya menguasai dasar-dasar dan fondasi dalam satu bidang
sebelum memperluas pengetahuan mereka ke bidang lain.

Namun, perlu dicatat bahwa teks tersebut tidak memberikan
konteks yang jelas tentang alasan di balik pendekatan ini atau bidang apa
yang dimaksud. Teks tersebut juga mengasumsikan bahwa setelah
seseorang menguasai- satu fan atau ilmu, mereka kemudian akan

mempelajari fan atau ilmu lainnya.

S a g Juandll B Adhal) &y o)) pdie SdU

Jaidy odaa

“Siswa hendaknya memotivasi teman-temannya untuk berusaha

mendapatkan ilmu dan menunjukkan kepada mereka tempat-
tempatnya ”.”®

Anak adalah titipan dari Allah SWT dan harus dijaga dan dididik

agar dapat mencapai seluruh nilai-nilai kehidupan dan mendekatkan diri
kepada Allah, menurut Al-Ghazali. Semua bayi yang baru lahir datang ke
dunia kita seperti permata yang belum diukur atau diciptakan, tetapi
sangat berharga.

Dalam teks tersebut, terdapat beberapa poin terkait akhlak siswa
terhadap guru. Berikut ini adalah analisa mengenai akhlak siswa terhadap
guru berdasarkan teks tersebut.Kesucian jiwa.Teks menyebutkan bahwa
seorang santri harus memiliki kesucian jiwa. Hal ini menunjukkan
pentingnya menjaga kebersihan hati dan pikiran dalam berinteraksi
dengan guru. Santri diharapkan untuk memiliki ketulusan dan ketulusan
hati saat berhubungan dengan guru. Menghindari akhlak rendah dan sifat
keji. Teks menyatakan bahwa siswa harus menjauhi akhlak yang rendah
dan sifat keji. Ini menekankan pentingnya memiliki perilaku yang baik
dan menjaga etika dalam interaksi dengan guru. Siswa diharapkan untuk

menghormati dan menghargai guru dengan menghindari sikap atau

8 Asyari.
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tindakan yang tidak pantas. Tidak membual tentang ilmu.Teks
mengatakan bahwa siswa tidak boleh membual tentang ilmu. Hal ini
menunjukkan pentingnya memiliki sikap rendah hati dan tidak sombong
dalam pengetahuan yang dimiliki. Siswa diharapkan untuk tetap rendah
hati dan tidak mencari pengakuan atau pujian atas pengetahuannya.
Tidak memperparah perbedaan pendapat para ulama.Teks mengingatkan
bahwa siswa awal tidak boleh melibatkan atau memperparah perbedaan
pendapat para ulama.

Hal ini menekankan pentingnya menghormati perbedaan pendapat
dalam agama dan tidak menciptakan prasangka buruk antara ulama.
Siswa diharapkan untuk bersikap adil dan menghormati perbedaan
pendapat dalam konteks agama. Memahami hubungan antara banyak
disiplin ilmu dan tujuannya.Teks menyebutkan bahwa seorang
pembelajar harus -memahami hubungan antara banyak disiplin ilmu dan
tujuannya -sebelum menjelajahi ilmu' lain. Ini-menekankan pentingnya
memiliki pemahaman yang komprehensif tentang berbagai bidang ilmu
dan tujuan dari setiap disiplin ilmu. Siswa ~diharapkan untuk
mengembangkan pengetahuan mereka secara holistik dan memahami
relevansi dan keterkaitan antara berbagai bidang ilmu. Mengutamakan
ilmu fardhu ain.Teks menyatakan bahwa seorang siswa harus
mengutamakan ilmu fardhu ain, yaitu pengetahuan yang wajib diketahui
oleh setiap individu Muslim. Ini-menunjukkan pentingnya siswa fokus
pada pengetahuan dasar agama sebelum mempelajari bidang yang lebih
luas. Siswa diharapkan untuk memiliki pemahaman yang kuat tentang
aspek-aspek penting dalam agama sebelum melangkah ke pengetahuan
yang lebih mendalam. Tidak terlalu mempelajari perbedaan antara ulama
dan orang awam.Teks mengatakan bahwa siswa disarankan untuk tidak

terlalu banyak mempelajari perbedaan antara ulama dan orang awam
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dalam topik penalaran dan wahyu. Ini menunjukkan pentingnya
menghindari pertikaian yang tidak. "

Upaya tersebut dilakukan agar siswa tidak mengalami kejutan atau
kebingungan, serta setidaknya siswa dapat mencari buku dan
mempelajarinya terlebih dahulu. Setelah siswa memahami buku yang
memiliki tingkat pemahaman umum, mereka dapat melanjutkan ke buku
dengan tingkat abstraksi yang lebih tinggi. Ketika siswa menghadapi
kesulitan, mereka diizinkan untuk bertanya hingga mereka mencapai
pemahaman yang mendalam.

Kontekstualisasi teks kitab yang menjelaskan akhlak siswa dalam
pembelajaran dimana terdapat potensi dampak negatif dari globalisasi
yang dapat mempengaruhi pemahaman dan praktik akhlak siswa saat
belajar ilmu agama. Salah satu dampak negatif globalisasi yang relevan
dengan konteks - ini adalah pengaruh dari  budaya populer dan
individualisme  yang semakin meresap ke dalam masyarakat. Perilaku
konsumerisme dan orientasi pada kepentingan pribadi cenderung
menggeser. fokus dari kewajiban agama yang bersifat fardhu ain.
Semakin sibuknya siswa dengan hal-hal dunia, seperti teknologi, hiburan,
dan gaya hidup modern, bisa menyebabkan kurangnya kesungguhan
dalam mempelajari dan mengamalkan ilmu agama.

Beberapa kasus, globalisasi juga dapat menghadirkan tantangan
dalam menegakkan nilai-nilai- keislaman yang murni, karena eksposur
yang lebih besar terhadap beragam pandangan dan interpretasi dalam
agama. Siswa yang terlibat dalam lingkaran informasi yang luas dapat
terjerumus dalam perdebatan teologis yang rumit, sehingga mungkin
mengalihkan perhatian mereka dari pemahaman dan pengamalan inti
fardhu ain. Selain itu, kemudahan akses terhadap sumber daya yang
berlimpah dapat menciptakan sikap santai dan kurangnya ketekunan

dalam belajar dan menghafal ilmu agama. Degradasi akhlak terlihat

® Adullah Nashih Ulwan, Pendidika Anak Dalam Islam, trans. Emiel Ahmad
(Jakarta.Khatulistiwa Press, 2013).
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ketika siswa tidak lagi meluangkan waktu untuk menyempurnakan apa
yang telah dipelajari sebelumnya sebelum menghafal yang baru. Padahal,
upaya untuk merenungkan dan menyempurnakan pemahaman adalah
bagian penting dari proses belajar ilmu agama.

Interaksi antara guru dan siswa juga dapat terpengaruh oleh
perubahan sosial akibat globalisasi. Adab dan sopan santun dalam
berinteraksi dengan guru, yang ditekankan dalam teks-teks di atas,
mungkin tidak lagi dianggap penting dalam budaya yang semakin
individualistik. Guru yang dihormati dan dianggap otoritas dalam ilmu
agama dapat kehilangan tempatnya di tengah arus informasi yang tidak
terstruktur dan tanpa batas. Namun, penting untuk diingat bahwa
meskipun terdapat potensi degradasi akhlak karena globalisasi, peran
penting dari lingkungan pendidikan dan keluarga dalam menanamkan
nilai-nilai agama dan akhlak tetap relevan. Peningkatan kesadaran dan
pendekatan yang. tepat dalam menghadapi perubahan zaman dapat
membantu - mencegah degradasi akhlak dan memastikan pemahaman
yang lebih dalam tentang ajaran agama serta pengamalannya dalam
kehidupan sehari-hari.

c. Akhlak siswa kepada guru

Terdapat 10 keterangan mengenai akhlak siswa kepada guru yang

ada di dalam Kitab Adabul Alim Wal Muta’allim . Yaitu:

UJL:J A ARG ’M"\eiﬁ u\ uSUa.U 2l dﬁ!\
)A\J‘ wjuuﬁ/ 4.& e.‘ﬂ‘ .Aal.iuA.\ﬂ

“Memilih seorang guru, dan meminta kepada Allah agar dipilihkan
seorang guru yang darinya ia dapat memperoleh ilmu dan

akhlak’8
Teks tersebut mengandung dua pernyataan terkait pemilihan

seorang guru dan permohonan kepada Allah untuk memilihkan seorang
guru yang dapat memberikan ilmu dan akhlak. Berikut adalah analisis

lebih rinci:

80 Asyari, Adab Al-Alim Wa Al-MutaAllim.



78

1) Memilih seorang guru. Teks ini menunjukkan pentingnya memilih
seorang guru. Proses pemilihan guru adalah langkah penting dalam
memperoleh pengetahuan dan pengembangan pribadi. Pemilihan guru
yang tepat dapat memiliki dampak besar terhadap pembelajaran dan
pertumbuhan seseorang.

2) Meminta kepada Allah. Pernyataan ini mencerminkan kepercayaan
kepada Tuhan atau kekuatan yang lebih tinggi dalam membantu
memilihkan seorang guru. Permohonan kepada Allah menunjukkan
keyakinan akan campur tangan-Nya dalam memberikan bimbingan
dan petunjuk yang terbaik.

3) Dipilinkan seorang guru yang darinya ia dapat memperoleh ilmu dan
akhlak. Ini menunjukkan harapan untuk memperoleh dua hal penting,
yaitu ilmu pengetahuan dan akhlak yang baik. Dalam pemilihan guru,
tujuan utama adalah memperoleh pengetahuan yang benar dan kualitas
moral yang positif. Hal ini menekankan pentingnya karakter dan
kepribadian guru sebagali teladan yang baik.

Secara keseluruhan, teks ini mencerminkan pentingnya pemilihan
seorang guru yang tepat dan keinginan untuk memperoleh pengetahuan
dan akhlak yang baik. Teks ini juga menunjukkan kepercayaan kepada
Allah sebagai sumber bimbingan dalam memilih seorang guru yang

sesuai.

asiall 1o 43 G i) 38 & g AU

e 52

“Bersungguh-sungguh dan yakin bahwa guru yang telah dipilih
memiliki ilmu syariat” 8

Analisa mengenai akhlak siswa kepada guru dalam teks

Bersungguh-sungguh dan yakin bahwa guru yang telah dipilih memiliki
ilmu syariat menunjukkan adanya sikap positif dan hormat terhadap guru.

Berikut adalah beberapa poin analisis terkait dengan pernyataan tersebut:

81 Asyari.
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1) Kepatuhan dan Kedisiplinan.Sikap bersungguh-sungguh siswa
menunjukkan adanya ketaatan terhadap guru. Mereka menunjukkan
rasa hormat dan menghargai otoritas guru sebagai pemimpin dalam
proses pembelajaran. Sikap ini mencerminkan adanya disiplin dalam
belajar dan mengikuti arahan guru dengan sungguh-sungguh.

2) Keyakinan terhadap Ilmu Guru.Adanya keyakinan siswa terhadap
ilmu syariat yang dimiliki oleh guru yang telah dipilih menunjukkan
rasa percaya dan menghargai pengetahuan guru tersebut. Siswa
memandang guru sebagai sumber pengetahuan yang memiliki
keahlian dan kualifikasi dalam bidang yang diajarkan. Sikap ini
mencerminkan keinginan siswa untuk memperoleh pengetahuan yang
benar dan akurat.

3) Rasa Hormat dan Penghargaan.Siswa menunjukkan sikap hormat
terhadap guru dengan menganggap guru sebagai figur yang layak
dihormati.  Sikap ini tercermin dari penghormatan mereka terhadap
pengetahuan guru dan keyakinan bahwa guru memiliki-kemampuan
untuk membimbing mereka secara moral dan intelektual.

4) Keterbukaan dan Kerendahan Hati.Sikap bersungguh-sungguh dan
keyakinan siswa terhadap guru juga mencerminkan keterbukaan
mereka dalam menerima pengajaran dan bimbingan. Mereka
menyadari bahwa guru memiliki pengetahuan yang lebih luas dan
pengalaman yang dapat memberikan manfaat bagi perkembangan
mereka. Sikap kerendahan hati ini memungkinkan siswa untuk
menerima arahan dan koreksi dengan baik.

5) Penumbuhan Etika dan Nilai-Nilai.Sikap positif siswa terhadap guru
yang ditunjukkan dalam teks ini dapat membantu dalam membentuk
karakter siswa dengan menanamkan etika dan nilai-nilai yang baik.
Ketika siswa memiliki sikap hormat, kedisiplinan, dan keterbukaan
terhadap guru, mereka cenderung mengembangkan nilai-nilai seperti

kesopanan, kerendahan hati, dan sikap yang baik terhadap otoritas.
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Secara keseluruhan, analisa terhadap teks tersebut menunjukkan
bahwa siswa memiliki akhlak yang baik terhadap guru. Sikap
bersungguh-sungguh dan keyakinan mereka terhadap guru menunjukkan
adanya rasa hormat, penghargaan, keterbukaan, dan kedisiplinan. Sikap-
sikap ini dapat memberikan dasar yang kuat untuk proses pembelajaran
yang efektif dan membangun karakter yang baik pada siswa.

Teks yang sama juga diperlihatkan dalam kitab Tanbihul

Muta’allim yang menjelaskan mengenai keyakinan akan kemuliaan guru.

e eja.d\ dDay Aite
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“Diantara akhlak seorang pelajar kepada gurunya adalah
hendaknya yakin atas kemuliaan dan tingginya derajat guru,

sehingga menjadi orang yang mendapatkan pahala.”
Dalam syair tersebut Ahmad Maisur Sindi at-Tursidi mengatakan

bahwa seorang murid harus meyakini atas kemuliaan dan derajat tinggi

dari seorang guru. Dengan demikian murid akan mendapatkan pahala
yang besar atas keyakinnanya tersebut.®

a3 OB oA s o el (o Al A 4 Gl
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“Patuh pada guru dan selalu mematuhi aturan tidak menentan

pendapat dan peraturannya”:®®
Dalam peran yang mirip dengan dokter yang berpengalaman, siswa

dan guru bekerja sama sebagai pasien. Dalam proses ini, siswa perlu
mengandalkan bimbingan guru untuk mencapai tujuan mereka. Ketika
ada pertanyaan yang muncul, siswa diharapkan untuk meminta bantuan

dan mengajukan pertanyaan kepada guru mereka.

A g ol g Y oy 431 SR O 13N
Jlasl) 435

82 Ahmad Maisur Sindi At-Tursidi, Tanbih Al-Muta allim (Semarang: Toha Putra, 1940).
8 Asyari.
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“Memandang guru dengan pandangan kemulyaan, keagungan, dan
meyakini bahwa gurunya memiliki derajat yang sempurna”8*
Teks tersebut menunjukkan penghormatan dan penghargaan yang

sangat tinggi terhadap seorang guru. Beberapa poin penting dalam

analisa teks tersebut adalah:

1) Memandang guru dengan pandangan kemulyaan. Kata kemulyaan
menggambarkan pandangan yang mengangkat guru sebagai sosok
yang luhur, mulia, dan terhormat. Hal ini menunjukkan bahwa penulis
memiliki penghormatan yang sangat tinggi terhadap guru.

2) Keagungan. Penggunaan kata keagungan menunjukkan bahwa penulis
melihat guru sebagai seseorang yang memiliki keunggulan dan
prestise yang tinggi dalam bidangnya. Hal ini menunjukkan bahwa
penulis menghargai pengetahuan dan keahlian guru.

3) Meyakini bahwa gurunya memiliki derajat yang sempurna. Frasa ini
mengungkapkan keyakinan penulis bahwa guru memiliki kedudukan
yang sangat tinggi dan sempurna dalam  masyarakat. Hal ini
menunjukkan bahwa penulis menganggap guru sebagai figur otoritatif
dan bijaksana.

Secara keseluruhan, teks tersebut menyatakan pandangan yang
sangat positif terhadap guru, dengan menggambarkan guru sebagai sosok
yang mulia, memiliki keagungan, dan derajat yang sempurna. Teks ini
mencerminkan penghargaan yang tinggi terhadap peran guru dalam

membentuk dan mendidik generasi muda.

0 Gl alad Al b Yy 488 AT G g &) Gualdll g

A3lad a0 A3LA 33a 4l
“Mengetahui apa yang menjadi hak-hak guru, tidak melupakan
keutamaannya, dan senantiasa mendoakkannya semasa hidup

maupun setelah wafatnya”. 8°
Teks tersebut berisi pesan yang mengajak untuk memahami hak-

hak guru, menghargai mereka, dan terus mendoakan mereka baik selama

84 Asyari.
8 Asyari.
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hidup maupun setelah meninggal dunia. Pesan ini menunjukkan
pentingnya pengakuan dan apresiasi terhadap peran guru dalam
kehidupan kita.Dalam konteks ini, hak-hak guru merujuk pada hak-hak
yang seharusnya dimiliki oleh guru. Hak-hak tersebut dapat mencakup
hak untuk mendapatkan penghargaan, perlindungan, pengembangan
profesional, upah yang layak, serta lingkungan kerja yang aman dan
nyaman. Mengetahui hak-hak ini berarti kita memahami pentingnya
memperlakukan guru dengan adil dan menghormati kontribusi mereka
dalam pendidikan dan perkembangan kita.

Selain itu, teks ini mengingatkan kita untuk tidak melupakan
keutamaan guru. Hal ini mungkin mengacu pada keutamaan moral,
pengetahuan, dan dedikasi yang dimiliki oleh seorang guru. Guru
memainkan peran yang penting dalam membentuk generasi mendatang,
dan keutamaan mereka harus dihargai dan diakui. Pernyataan terakhir
dalam teks ini mengajak kita untuk selalu mendoakan guru, baik ketika
mereka masih hidup maupun setelah mereka meninggal dunia. Dalam
berbagai - tradisi dan kepercayaan, doa dianggap -sebagai tindakan
penghormatan dan dukungan spiritual. Dengan mendoakan guru, kita
menunjukkan rasa terima kasih dan harapan terbaik untuk mereka.

Secara keseluruhan, teks ini menggarisbawahi pentingnya
memahami, menghargai, dan mendoakan guru. Ini merupakan pengingat
bagi kita untuk memberikan pengakuan yang pantas kepada para

pendidik yang berperan dalam membentuk masa depan Kita.

g 3w 3 gl Ga JualBda o Sual O Guabdly
“Bersabar atas kekasaran dan perbuatan yang kurang baik dari
guru”.

Analisis mengenai akhlak siswa terhadap guru berdasarkan teks

Bersabar atas kekasaran dan perbuatan yang kurang baik dari guru adalah

sebagai berikut:

8 Asyari.
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1) Kesabaran.Teks tersebut menekankan pentingnya sikap sabar siswa
terhadap kekasaran dan perilaku yang kurang baik dari guru. Ini
menunjukkan bahwa siswa diharapkan untuk menahan diri dan tidak
merespons secara negatif terhadap tindakan guru yang mungkin kasar
atau kurang menyenangkan. Sikap sabar merupakan aspek penting
dalam menjaga hubungan yang baik antara siswa dan guru, serta
menunjukkan rasa hormat siswa terhadap otoritas guru.

2) Pengendalian diri.Dalam menghadapi kekasaran dan perilaku yang
kurang baik dari guru, siswa dituntut untuk dapat mengendalikan
emosi dan reaksi mereka. Mereka harus mampu menahan diri dari
merespons dengan kemarahan atau pembalasan yang tidak pantas.
Sikap  pengendalian diri ini menunjukkan kedewasaan dan
kemampuan siswa untuk mengatasi situasi yang menantang secara
positif.

3) Rasa hormat.Teks tersebut juga menggambarkan pentingnya rasa
hormat siswa terhadap guru. Dalam menjaga sikap yang baik dan
sabar, siswa menunjukkan rasa hormat mereka terhadap peran dan
posisi-guru - sebagai pembimbing dan pendidik. Sikap hormat ini
mencerminkan nilai-nilai etika dan moral yang seharusnya dimiliki
oleh siswa terhadap figur otoritas di lingkungan pendidikan.

4) Komunikasi yang konstruktif.Dalam situasi yang sulit, siswa juga
diharapkan untuk menggunakan komunikasi yang konstruktif. Mereka
harus dapat mengungkapkan ketidaksetujuan atau kekhawatiran
mereka dengan cara yang sopan dan tidak memprovokasi. Ini
membantu menciptakan lingkungan yang lebih harmonis di kelas dan
memungkinkan dialog yang positif antara siswa dan guru.

5) Pembelajaran kesabaran.Teks ini juga menekankan pada pembelajaran
kesabaran siswa dalam menghadapi kekasaran atau perilaku yang
kurang baik dari guru. Situasi seperti ini dapat menjadi kesempatan
bagi siswa untuk mengembangkan kemampuan sabar dan memahami

bahwa tidak semua orang sempurna, termasuk guru. Dalam
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menghadapi kesulitan, siswa dapat belajar untuk tetap menghormati
guru dan berusaha memahami latar belakang atau alasan di balik
perilaku mereka.

Melalui teks ini, diharapkan siswa dapat mengembangkan akhlak
yang baik terhadap guru, seperti kesabaran, pengendalian diri, rasa
hormat, komunikasi yang konstruktif, serta kemampuan untuk belajar
dari situasi yang menantang. Sikap-sikap tersebut akan membantu
menciptakan lingkungan belajar yang positif dan mendukung
pertumbuhan dan perkembangan siswa secara keseluruhan.

Terdapat teks yang memiliki makna yang sama dalam Kitab

Tanbihul Muta’allim yaitu:

dla Ggalad (e | ) 68 # L8 ) 5 0 A ) (4 (Agal)
SNe

“Imam Al-Baihagi menceritakan hadits -marfu dari shahabat Abu
Hurairah R.A: bersikap tawadlu lah kamu kepada orang yang

memberimu pelajaran (guru).”
Dalam syair tersebut Ahmad Maisur Sindi at-Tursidi menuliskan

sebuah hadits ‘marfu yang diriwayatkan Imam Al-Baihaqi dari Abu
Hurairah, bahwasannya seorang pelajar hendaknya bersikap tawadlu

kepada gurunya.

¥) plal) uldall e b ) e JANY & s

b daa UIS 3 odag c.v.d\ O &) g u\dﬁlul.ﬁ

“Tidak menemui guru pada tempatnya kecuali mendapatkan izin

dqri’r,lyg. Baik guru dalam keadaan sendiri maupun dengan orang

:;:,rr]désarkan teks yang diberikan, dapat diambil beberapa analisis
sebagai berikut:

1) Tidak menemui guru pada tempatnya kecuali mendapatkan izin

darinya.

87 Asyari.
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Teks ini mengindikasikan bahwa untuk menemui seorang guru,
seseorang harus mendapatkan izin dari guru tersebut. Hal ini
menunjukkan adanya aturan atau protokol yang harus diikuti oleh
orang yang ingin bertemu dengan guru. Dengan kata lain, orang
tersebut tidak bisa secara langsung menemui guru tanpa izin.

2) Baik guru dalam keadaan sendiri maupun dengan orang lain.

Kalimat ini menunjukkan bahwa izin untuk menemui guru
berlaku baik saat guru berada dalam keadaan sendiri maupun ketika
guru sedang bersama dengan orang lain. Artinya, seseorang harus
tetap meminta izin terlepas dari situasi yang sedang terjadi, apakah
guru sedang sendiri atau sedang berada dalam keadaan berkelompok.

Dalam konteks yang lebih luas, teks tersebut mungkin mengacu
pada tata tertib atau kebijakan yang berlaku di sebuah institusi atau
lingkungan di mana guru bekerja. Tujuannya adalah untuk menghormati
waktu dan privasi guru serta memastikan bahwa interaksi dengan guru

dilakukan dengan izin yang tepat.

VL A ala) Galag G Galdl,
“Duduk dengan rapi dan sopan apabila berhadapan dengan
guru”.®
Bila seorang murid berada di hadapan seorang pengajar, ia perlu

menunjukkan sikap sopan, contohnya dengan duduk dalam posisi
tasyahud atau duduk sila dengan rendah hati. Ini karena penting bagi
seorang murid untuk memiliki etika yang baik ketika berinteraksi dengan

guru mereka.

u\S.AY‘ J.oﬁ.i 'Gwm 4.1 l.ha U"""N u\ &uub

“Berbicara dengan sopan dan Iemah lembut saat bersamanya”.8
Seorang murid harus menyampaikan ungkapan yang sopan dan

mengurangi pertanyaan yang tidak perlu kepada gurunya. Jika ada

8 Asyari.
8 Asyari.
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kebutuhan untuk meminta penjelasan, lebih baik melakukannya dengan
kata-kata yang sopan dan tidak menuntut. Jangan bertanya tanpa izin dari

guru.

LA I P 2% .o@:' P * 4 -
dliia 2 Laa 'S Zudd) e 1) uilal)
“Jika seorang guru menjelaskan suatu keterangan maka sebaiknya

siswa mendengarkan”.*
Saat seorang guru mengungkapkan suatu informasi yang bernilai,

disarankan agar siswa mengikuti dengan penuh perhatian. Jika mereka
sudah pernah  mendengar kata-kata yang diucapkan oleh guru
sebelumnya, sebaiknya mereka merasa gembira dengan apa yang guru
sampaikan seakan-akan itu adalah sesuatu yang baru dan belum pernah

didengar sebelumnya.

3 ARl 7 3 ) ) G ¥ O e saladl
JIsm

“Jangan menyela ketika seorang guru sedang menjelaskan atau
sedang menjawab sebuah pertanyaan ” %
Teks tersebut memberikan instruksi kepada pembaca untuk tidak

menginterupsi ketika seorang guru sedang memberikan penjelasan atau

menjawab pertanyaan. Analisa teks ini dapat dilihat dari beberapa aspek

berikut:

1) Konteks.Teks tersebut terlihat berhubungan dengan interaksi antara
seorang guru dan orang yang sedang belajar. Instruksi ini dirancang
untuk mempromosikan kesopanan dan penghargaan terhadap guru
saat mereka berbicara atau menjawab pertanyaan.

2) Pesan.Pesan yang ingin disampaikan adalah pentingnya menghargai
dan memberikan perhatian penuh kepada guru saat mereka sedang

berbicara atau menjawab pertanyaan. Melalui tidak menyela, pesan ini

% Asyari.
1 Asyari.
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menekankan pentingnya kesantunan dan penghargaan dalam konteks
pembelajaran.

3) Tujuan.Tujuan dari instruksi ini mungkin untuk menciptakan
lingkungan yang kondusif untuk belajar di mana guru dapat
memberikan penjelasan atau menjawab pertanyaan dengan baik, tanpa
gangguan atau interupsi yang tidak perlu.

4) Konteks budaya.Instruksi ini mencerminkan norma-norma budaya di
mana menghormati otoritas guru dianggap penting. Dalam beberapa
budaya, menginterupsi guru atau mengganggu proses belajar mengajar
dianggap kurang sopan atau tidak diinginkan.

5) Implikasi.Instruksi ini mengingatkan pembaca bahwa ketika seorang
guru berbicara atau menjawab pertanyaan, menjadi penting untuk
mendengarkan dengan penuh perhatian dan menahan diri agar tidak
menginterupsi. Dalam konteks pendidikan formal, ini dapat membantu
menjaga kualitas pembelajaran dan memberikan - penghormatan
kepada guru.

Analisis di atas menggambarkan pesan utama dan tujuan dari teks
tersebut, serta mempertimbangkan konteks budaya yang mungkin terkait.
Meskipun demikian, penting juga untuk memperhatikan konteks spesifik
dan kebutuhan individu dalam menginterpretasikan dan mengikuti

instruksi ini.

Orvaadly AL gl Ui Acndid) Ad 0 13) Sde AU
“Jika guru menyerahkan sesuatu siswa harus menerimanya dengan

tangan kanan”.%?
Apabila seorang pengajar memberikan sesuatu kepada siswa, siswa

diharuskan untuk menerima pemberian tersebut dengan menggunakan
tangan kanan, sebaliknya, jika siswa memberikan sesuatu kepada
pengajar seperti buku atau kertas, siswa harus membukanya terlebih

dahulu dan kemudian menyerahkannya kepada pengajar dalam keadaan

92 Asyari.



88

tidak terlipat, kecuali jika pengajar memerintahkannya. Ketika
menyerahkan sebuah kitab atau buku, siswa harus membukanya dan
menunjukkan materi pembelajaran yang akan diajarkan. Siswa juga
hendaknya berkata dengan perkataan yang sopan dan tidak menyakiti
pengajarnya. Hal tersebut juga tertuang dalam Kitab kitab Ta'lim

Muta'alim Tharigat Taalum yaitu:

¥ aladly adity ¥ g alad) AS 3 o odli dda (53U (b
b
“Barang siapa melukai hati gurunya, maka tertutuplah keberkaI;an
ilmunya dan hanya sedikit manfaat ilmu yang dia peroleh”.%
Menurut Abdullah Nashih Ulwan, siswa adalah anak-anak yang
diajarkan nilai-nilai akhlak berdasarkan Al-Quran dan Hadits. Pandangan
ini sejalan dengan pandangan KH. Hasyim Asyari, yang berpendapat
bahwa santri harus bersikap sopan terhadap gurunya seperti yang telah
disebutkan sebelumnya. Dalam buku Pendidikan Anak dalam Islam
karya Abdullah Nashih Ulwan, dijelaskan bahwa adab siswa terhadap
guru melibatkan sikap rendah hati siswa terhadap gurunya, menganggap
gurunya sebagai sosok yang mulia, menghormati hak-hak gurunya,
duduk dengan sopan di depan gurunya, dan jika gurunya memiliki sifat
yang keras atau kasar, siswa harus bersabar. Siswa juga dilarang
menemui gurunya tanpa izin, dan saat guru menjelaskan sesuatu yang
sudah  pernah siswa dengar sebelumnya, siswa harus tetap
mendengarkannya dengan penuh perhatian seolah-olah belum pernah
mendengarnya sebelumnya. %
Isi tersebut menggambarkan konsep etika siswa terhadap guru yang
diungkapkan oleh KH.Hasyim Asyari dalam bukunya. Menurut beliau,
etika siswa terhadap guru meliputi tiga aspek penting. Pertama, siswa

diharapkan patuh terhadap guru, mengikuti petunjuk dan perintahnya.

% Alily As’ad, Terjemah Ta’limul Muta’allimu Bimbingan Bagi Para Penuntut Ilmu
Pengetahuan (Kudus: Menara Kudus, 2007).
% Ulwan, Pendidika Anak Dalam Islam.
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Kedua, siswa seharusnya menghormati guru dan memperlakukan beliau
dengan sikap hormat dan penghormatan yang tulus. Ketiga, siswa tidak
boleh menemui guru tanpa seizin atau izin terlebih dahulu. Selain itu, jika
seorang siswa duduk dihadapan guru, ia harus duduk dengan sikap sopan
yang sesuai dengan norma-norma adab. Selain itu, siswa diharapkan
berbicara dengan sopan kepada gurunya dan tidak mendahului guru
dalam menjelaskan suatu hal.

Kontekstualisasi teks mengenai akhlak siswa kepada gurunya
dalam era globalisasi menunjukkan nilai-nilai tradisional dan akhlak
yang kuat sering mengalami degradasi, termasuk di kalangan siswa.
Globalisasi membawa perubahan dalam gaya hidup dan pandangan
dunia, yang dapat mempengaruhi nilai-nilai moral dan etika yang dianut
oleh siswa dalam belajar dan kehidupan sehari-hari mereka.

Sebagai contoh, tradisi belajar ilmu agama, yang sebelumnya
mengedepankan - nilai-nilai  kesederhanaan dan ' Kketerbukaan, Kini
menghadapi tantangan karena eksposur siswa terhadap informasi dan
pandangan  dunia yang beragam dari berbagai sumber global. Dalam
konteks ini, beberapa aspek penting dari akhlak siswa dapat mengalami
degradasi:

1) Mengabaikan Nilai Fardhu Ain. Fardhu ain merujuk pada kewajiban
individu untuk mempelajari ilmu agama dasar yang wajib diketahui
oleh setiap Muslim. Dalam era globalisasi yang cepat, siswa mungkin
terpengaruh untuk mengabaikan aspek ini karena terlalu sibuk dengan
aktivitas-aktivitas dunia yang lebih menggoda perhatian mereka.

2) Penurunan Kehadiran dalam Pengajaran Guru. Globalisasi membawa
kemudahan akses ke berbagai sumber pembelajaran, termasuk media
digital. Siswa mungkin lebih condong pada penggunaan sumber-
sumber tersebut daripada hadir di majelis pengajaran guru, yang dapat
menyebabkan penurunan kualitas pembelajaran dan kehilangan nilai

penting dari interaksi langsung dengan guru.
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3) Ketidakpatuhan terhadap Etika Bertanya dan Belajar. Adanya begitu
banyak informasi yang mudah diakses melalui internet dan media
sosial dapat menyebabkan siswa menjadi kurang sabar dan kurang
sopan dalam bertanya dan belajar dari guru atau sesama siswa.

4) Kurangnya Semangat untuk Memotivasi dan Berbagi Ilmu. Dalam
lingkungan global yang sangat kompetitif, siswa mungkin cenderung
fokus pada keberhasilan pribadi dan terlalu sibuk mencari kesempatan
untuk mengembangkan diri tanpa memotivasi teman-teman mereka

atau berbagi ilmu dengan mereka.

2. Nilai-nilai pendidikan akhlak bagi guru dalam Kitab Adabul Alim Wal
Muta’allim
a. Akhlak guru teradap dirinya sendiri
Terdapat beberapa keterangan mengenai akhlak guru kepada
dirinya sendiri yang ada di dalam Kitab Adabul Alim Wal Muta’allim .
Yaitu:

Al g el (B dla i) A8 ya a0
“Sesungguhnya Allah mengawasi dalam- setiap tindaan yang
rahasia dan terang-terangan.”®®

Teks ini mengandung pernyataan mengenai keyakinan bahwa Allah
(Tubhan dalam agama Islam) mengawasi segala tindakan manusia, baik
yang dilakukan secara tersembunyi maupun yang dilakukan secara
terang-terangan. Hal ini mencerminkan keyakinan dalam konsep
kehadiran dan pengawasan Tuhan yang meliputi segala aspek kehidupan.

Pernyataan tersebut menegaskan bahwa tidak ada yang
tersembunyi dari pengawasan Allah. Dengan demikian, setiap tindakan
yang dilakukan manusia, baik yang terlihat oleh orang lain maupun yang
disembunyikan, diketahui dan diamati oleh-Nya. Keyakinan ini

merupakan bagian penting dari ajaran agama Islam dan banyak

% Asyari, Adab Al-Alim Wa Al-MutaAllim.
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ditemukan dalam Al-Quran, kitab suci umat Muslim. Konsep ini
menekankan tanggung jawab moral individu terhadap Allah dalam segala
aspek kehidupan, baik dalam perilaku publik maupun pribadi.

M\ﬁ\gﬁ&jﬁ&ﬁ@g@dbﬁﬁg&ejmg\
dasall g aglall (pa 4d £ gil L o (el Adl Alladl g
ASLAY) cpa A & g ¢ AuEAY)

“Bahwa rasa takut kepada Allah Yang Maha Tinggi harus
menyertai semua gerakan, tempat tinggal, perkataan, dan
perbuatan-Nya. Karena Dia adalah Sang Amanah atas segala ilmu
dan hikmah yang diberikan kepada-Nya, serta rasa takut itu

merupakan bukti pengkhianatan jika ditinggalkan.”%
Teks tersebut menekankan pentingnya rasa takut kepada Allah

Yang Maha Tinggi dalam setiap aspek kehidupan seseorang. Teks ini
menyiratkan bahwa rasa takut kepada Allah harus menyertai semua
gerakan, tempat tinggal, perkataan, dan perbuatan seseorang. Dalam
konteks ini, Allah Yang Maha Tinggi mengacu pada Tuhan yang
memiliki-otoritas tertinggi dan kekuasaan mutlak. Rasa takut kepada
Allah diyakini sebagai bagian integral dari hubungan manusia dengan-
Nya. Hal ini- mengimplikasikan -bahwa seseorang harus memiliki
kesadaran akan kehadiran dan pengawasan Allah dalam segala hal yang
mereka lakukan.

Teks tersebut juga menyatakan bahwa Allah adalah Sang Amanah
atas segala ilmu dan hikmah yang diberikan kepada-Nya. Ini mungkin
mengacu pada keyakinan bahwa Allah adalah sumber pengetahuan dan
kebijaksanaan tertinggi, dan rasa takut kepada-Nya adalah tanggapan
yang tepat atas pemahaman akan-Nya. Teks tersebut menyimpulkan
bahwa rasa takut kepada Allah adalah bukti pengkhianatan jika
ditinggalkan. Hal ini mengartikan bahwa ketika seseorang meninggalkan
rasa takut kepada Allah, mereka melanggar hubungan yang seharusnya

mereka jaga dengan-Nya. Ini dapat dianggap sebagai pengkhianatan

% Asyari.
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terhadap kesadaran akan keberadaan Allah dan peran-Nya sebagai
otoritas dan sumber kebijaksanaan. Dalam keseluruhan, teks ini
menggarisbawahi pentingnya rasa takut kepada Allah Yang Maha Tinggi
dalam setiap aspek kehidupan. Pandangan ini mungkin tercermin dari
keyakinan atau ajaran agama tertentu yang menekankan pentingnya
hubungan manusia dengan Tuhan dan tanggung jawab moral terhadap-
Nya.

Ketiga, PRALIN] aB &) atau tenang, keempar Ak O
&JJM, atau warak, kelima &) 28} a 33 &) (Tawadhu), keenam &)
JPALE SO I AN aBk (Khusyu). Kemampuan menjadi guru

ketiganya di Permendikna terletak pada bagaimana seorang guru
memposisikan dirinya sebagai seorang yang tangguh, berfikir dewasa,
bijaksana, serta cakap. pada bukunya Adabu allim wa al-mutaallim
Kepada Khalifah Harun ar-Rasyid Imam Malik mengatakan tiga hal
melalui tulisannya. Karena nabi pernah berkata bahwa ulama adalah

pewaris para nabi.

4 suiall Gaal o) N Ay Jea gy Labes dale Jaas Y
dhg\ﬁ\ﬁ\&&yﬂj\ﬁ*ig\@\g\ob@

“Janganlah membuat pengetahuanmu menjadi tangga yang
mengarahkanmu hanya pada hawa nafsu duniawi seperti
kedudukan, reputasi, ketenaran, atau mengungguli orang lain atau
harta.”’

Teks yang diberikan menekankan pentingnya menggunakan

pengetahuan dengan bijak dan tidak memanfaatkannya hanya untuk

memenuhi hawa nafsu duniawi. Berikut adalah analisisnya:

1) Janganlah membuat pengetahuanmu menjadi tangga yang
mengarahkanmu hanya pada hawa nafsu duniawi. Teks ini

menyiratkan pesan untuk tidak memanfaatkan pengetahuan dengan

9 Asyari.
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cara yang hanya memenuhi keinginan duniawi, seperti ambisi,
keserakahan, atau keinginan untuk mendapatkan keuntungan pribadi
semata.

2) seperti kedudukan, reputasi, ketenaran. Teks ini menyebutkan contoh-
contoh hawa nafsu duniawi yang sering menjadi tujuan bagi banyak
orang. Dalam konteks ini, pengetahuan tidak seharusnya digunakan
hanya untuk memperoleh kedudukan sosial yang tinggi, reputasi yang
baik, atau ketenaran yang luas.

3) mengungguli orang lain atau harta. Pernyataan ini menyoroti bahaya
jika pengetahuan digunakan untuk mengungguli atau mendominasi
orang lain. Selain itu, penggunaan pengetahuan untuk memperoleh
harta benda semata juga dianggap sebagai pemanfaatan yang tidak
tepat.

Analisis secara keseluruhan menggarisbawahi = pentingnya
menggunakan pengetahuan dengan bijak dan moralitas yang baik. Teks
ini memberikan peringatan agar tidak jatuh ke dalam perangkap egoisme
dan ambisi yang mungkin timbul dari pengetahuan yang dimiliki.
Sebaliknya, pengetahuan seharusnya digunakan untuk hal-hal yang lebih
bermakna dan positif, seperti membantu orang lain, memperluas

pemahaman, dan berkontribusi pada kebaikan bersama.

130 ) agd alidl) g agd) el Lidall oL adiny ¥

dladall) 022 uis AQJS:\ALAA&S‘_AQIS

“Tidak seharusnya kita membesar-besarkan anak-anak dunia

dengan berjalan mendekati mereka dan memberikan penghormatan

kepada mereka, kecuali jika ada keuntungan yang melebihi
kerugian tersebut.”%

Teks tersebut mengandung dua elemen yang perlu

dianalisis.pertama, pendekatan terhadap anak-anak dunia, dan kedua,
penghormatan terhadap mereka. Pada elemen pertama, teks menyatakan

bahwa kita seharusnya tidak membesar-besarkan anak-anak dunia dengan

% Asyari.
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mendekati mereka. Namun, tidak dijelaskan dengan jelas apa yang
dimaksud dengan membesar-besarkan dalam konteks ini. Jika diartikan
secara umum, bisa berarti tidak seharusnya kita memberikan terlalu
banyak perhatian atau penghargaan berlebihan terhadap anak-anak dunia.
Kemudian, teks menyebutkan bahwa kita harus memberikan
penghormatan kepada anak-anak dunia. Namun, kondisi diberikannya
penghormatan ini tergantung pada keuntungan yang melebihi kerugian
tersebut. Hal ini bisa menimbulkan interpretasi bahwa penghormatan
hanya diberikan jika kita mendapatkan manfaat yang lebih besar daripada
kerugian yang mungkin timbul. Namun, penting untuk dicatat bahwa teks
tersebut terbilang singkat dan kurang memberikan konteks yang jelas.
Oleh karena itu, analisis yang lebih mendalam dan informasi tambahan
diperlukan untuk memahami maksud sebenarnya dari teks tersebut.

AN GSay) Ak Lgia JH8A g Lidal) A 3L (3l o
Ao ) Cpaliinal) da ol) Ao Al g lgudly piay Y

“Menjalani hidup dengan zuhud di dunia ini dan menguranginya
sebisa mungkin, yang tidak “merugikan dirinya sendiri dan
keluarganya, dengan cara yang moderat dan meyakinkan ”. %°

Teks yang diberikan menekankan pentingnya hidup dengan zuhud

di dunia ini dan mengurangi keterikatan terhadap dunia materi. Berikut

adalah analisis dari teks tersebut:

1) Menjalani hidup dengan zuhud di dunia ini. Zuhud mengacu pada
sikap atau keadaan di mana seseorang tidak terlalu terikat pada dunia
materi dan kekayaan. Teks ini mengajukan pandangan bahwa hidup
dengan sikap zuhud adalah hal yang penting dan diinginkan.

2) Menguranginya sebisa mungkin. Teks ini mengemukakan bahwa
penting bagi individu untuk mengurangi ketergantungan dan
keterikatan pada hal-hal duniawi sebanyak mungkin. Hal ini
menunjukkan perlunya menghindari kelebihan atau berlebihan dalam

mengikuti kesenangan dunia.

9 Asyari.
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3) Yang tidak merugikan dirinya sendiri dan keluarganya. Sikap zuhud
yang dijalani seseorang tidak boleh merugikan dirinya sendiri atau
orang-orang terdekatnya, termasuk keluarga. Ini menunjukkan bahwa
meskipun seseorang berusaha hidup dengan zuhud, mereka tetap
bertanggung jawab untuk memenuhi kebutuhan diri sendiri dan
keluarga mereka.

4) Dengan cara yang moderat dan meyakinkan. Teks ini menekankan
bahwa pendekatan yang diambil untuk hidup dengan zuhud haruslah
moderat dan meyakinkan. Ini menggambarkan pentingnya menjaga
keseimbangan dan tidak melampaui batas dalam mencapai sikap
zuhud.

Secara  keseluruhan, teks ini mengajukan pandangan tentang
pentingnya hidup dengan zuhud dan mengurangi keterikatan pada dunia
materi dengan cara yang tidak merugikan diri sendiri dan keluarga,

dengan pendekatan yang moderat dan meyakinkan.

Co 9 b Ll g alSall (A oo 2oLy ¢
Lo dig Bale Lgh g %a

“Tidak mendekati apapun yang berhubungan dengan penghidupan
dimana tidak sedap dipandang oleh logika, serta pekerjaan yang
makruh dalam pandangan Islam dan syariat . 1%

Berdasarkan analisa teks tersebut, dapat dilihat bahwa kalimat

tersebut mengandung penilaian atau pandangan terhadap suatu hal yang

tidak mendekati apa pun yang berhubungan dengan penghidupan.

Penilaian tersebut didasarkan pada dua Kkriteria, yaitu tidak sedap

dipandang oleh logika dan dianggap sebagai pekerjaan yang makruh

dalam pandangan Islam dan syariat.

1) Tidak sedap dipandang oleh logika. Kalimat ini menyiratkan bahwa
ada suatu hal yang dianggap tidak masuk akal atau bertentangan
dengan pemikiran logis. Namun, teks tidak memberikan contoh

konkret mengenai hal apa yang dimaksud.

100 Asyari.
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2) Pekerjaan yang makruh dalam pandangan Islam dan syariat. Ini
merujuk pada pandangan dalam agama Islam tentang pekerjaan yang
dianggap tidak dianjurkan atau tidak disukai. Istilah”makruh” dalam
konteks ini mengindikasikan sesuatu yang sebaiknya dihindari,
meskipun tidak diharamkan secara langsung.

Namun, tanpa konteks lebih lanjut atau penjelasan yang lebih rinci,
sulit untuk memberikan analisis yang lebih mendalam tentang apa yang
sebenarnya dimaksud dalam teks tersebut.

Cdny ) 9 agell gl ga i )
“Hindari lokasi di mana orang memiliki pandangan jelek kepada
dirinya, "0t
Teks yang diberikan adalah pernyataan yang menyiratkan saran

untuk menghindari lokasi atau tempat di mana seseorang memiliki

pandangan buruk atau negatif terhadap dirinya sendiri. Berikut adalah

analisa dari teks tersebut:

1) Saran.Pernyataan tersebut berfungsi sebagai saran kepada seseorang
untuk —menghindari' lokasi tertentu. Saran ' inididasarkan pada
pandangan negatif orang-orang terhadap individu tersebut.

2) Lokasi yang - harus dihindari.Teks tersebut tidak memberikan
informasi spesifik tentang jenis lokasi atau tempat yang harus
dihindari. Oleh karena itu, tidak jelas apakah ini berlaku untuk
lingkungan sosial, tempat kerja, atau area geografis tertentu.

3) Pandangan jelek.Pernyataan tersebut menyiratkan bahwa orang lain
memiliki pandangan buruk terhadap individu yang diberi saran.
Namun, teks tidak memberikan konteks atau rincian mengenai alasan
mengapa orang lain memiliki pandangan negatif tersebut.

4) Efek emosional.Jika seseorang harus terus berada di tempat di mana
pandangan orang lain terhadapnya buruk, ini dapat berdampak pada

kesejahteraan emosional dan psikologis individu tersebut. Oleh karena
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itu, saran tersebut bertujuan untuk melindungi individu dari dampak
negatif tersebut.

Penting untuk dicatat bahwa analisa tersebut didasarkan pada teks

yang diberikan secara terisolasi. Tanpa konteks yang lebih jelas, sulit

untuk memberikan penafsiran yang lebih spesifik atau relevan mengenai

situasi yang dimaksud dalam teks tersebut.

ASaY) a1 gl g aSla) e all) o Bilay ¢

“Menjaga keistigomahan, melakukan ajaran agama serta
memppraktekkannya, diantaranya shalat berjamaah di masjid,
menyapa setiap orang, nikmat kebaikan dan menangkal kejahatan
dengan kesabaran. 1%

Teks tersebut berbicara tentang beberapa hal yang perlu dilakukan

untuk menjaga keistigomahan (konsistensi dalam menjalankan ibadah)
dan menerapkan ajaran agama dalam kehidupan sehari-hari. Beberapa
poin yang disebutkan dalam teks tersebut antara lain.Shalat berjamaah di
masjid.Menjaga keteraturan dan kesinambungan dalam menjalankan
shalat wajib secara berjamaah di masjid. Shalat berjamaah memiliki nilai
sosial dan spiritual yang penting dalam Islam. Menyapa setiap
orang.Bertindak dengan kesopanan dan kebaikan dengan menyapa setiap
orang. Ini mencerminkan ajaran agama yang mengajarkan pentingnya
sikap saling menghormati dan mengasihi sesama manusia.

Nikmat kebaikan.Mengambil manfaat dari perbuatan baik yang
dilakukan oleh orang lain. Ini bisa mencakup pelajaran, nasehat, atau
contoh yang positif dari orang-orang di sekitar kita.Menangkal kejahatan
dengan kesabaran.Menghadapi berbagai tantangan dan godaan dalam
kehidupan dengan kesabaran. Ini menunjukkan pentingnya menjaga diri
dari tindakan dan perilaku yang bertentangan dengan ajaran agama.

Secara keseluruhan, teks tersebut menekankan pentingnya menjalankan
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ajaran agama dengan cara yang konkret dan praktis dalam kehidupan

sehari-hari..

4d Lag uall )galyg gaal) Adlal g Adead) Jlgdaly o g8y ()
i slhall Loy i g all gyl e Cppaliaal) prllias
L g Bl

“Memelihara sunnah, menghapuskan bidah, dan memperhatikan
isu-isu agama dan isu-isu yang berkaitan dengan kesejahteraan
warga muslim melalui yang diperbolehkan oleh Syariah, kebiasaan
serta praktik. 19

Analisis teks tersebut adalah sebagai berikut. Memelihara sunnah.

Ini merujuk pada upaya untuk menjaga dan mengikuti ajaran dan
tindakan yang dianjurkan atau dilakukan oleh Nabi Muhammad SAW.
Hal ini mencakup melakukan amalan-amalan yang dianjurkan seperti
shalat, puasa, membaca Al-Quran, memberi sedekah, dan sebagainya.
Menghapuskan  bidah. Bidah merujuk pada inovasi atau praktik baru
yang tidak memiliki dasar atau pijakan dalam ajaran Islam. Dalam
konteks ini, menghapuskan ‘bidah berarti menolak atau tidak
mengamalkan praktik-praktik baru yang tidak ada dalam ajaran Islam dan
memprioritaskan praktik-praktik yang sudah ditetapkan dalam sunnah.
Memperhatikan isu-isu  agama. Ini mencakup ketertarikan dan
perhatian terhadap isu-isu yang berkaitan dengan agama Islam, seperti
pemahaman yang benar tentang ajaran Islam, penyebaran ajaran Islam,
perlindungan hak-hak agama, dan sejenisnya. Hal ini dapat melibatkan
studi, penelitian, dan diskusi tentang isu-isu tersebut. Isu-isu yang
berkaitan dengan kesejahteraan warga muslim. Ini merujuk pada masalah
atau hal-hal yang mempengaruhi kesejahteraan dan kehidupan sehari-hari
umat Muslim. Contohnya dapat mencakup masalah ekonomi, kesehatan,
pendidikan, perlindungan sosial, hak asasi manusia, dan lain sebagainya.
Pemeliharaan kesejahteraan ini bisa dilakukan melalui tindakan yang

sesuai dengan prinsip-prinsip syariah dan kebiasaan yang baik.
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Yang diperbolehkan oleh Syariah, kebiasaan serta praktik .Ini
mengacu pada tindakan dan praktik yang sesuai dengan ajaran Islam dan
prinsip-prinsip syariah, serta kebiasaan baik yang diterima dalam
masyarakat Muslim. Hal ini menunjukkan bahwa dalam menghadapi isu-
isu agama dan kesejahteraan, tindakan yang diambil haruslah sesuai
dengan ajaran agama dan nilai-nilai yang dianut oleh umat Islam.

Secara keseluruhan, teks ini menekankan pentingnya menjaga dan
mengikuti ajaran Islam melalui pemeliharaan sunnah, menolak praktik-
praktik baru yang tidak ada dasarnya dalam agama, dan memperhatikan
isu-isu agama serta kesejahteraan umat Muslim dengan menggunakan
pendekatan yang sesuai dengan syariah dan kebiasaan yang baik dalam
masyarakat Muslim.

el g A ) A ) eyl e il o
Oeall) g Bl ad ) jS3 9 f A 33&3@,}&:&

“Menghiasi tindakan dan bekerja dengan Sunnah. Misalnya,
tadarus Al-Quran serta dikr terhadap sgang pencipta melalui hati
serta mulut, 1%

Teks yang Anda berikan merupakan kalimat yang tidak lengkap

dan sedikit ambigu. Namun, berdasarkan konteks yang tersedia, saya
dapat memberikan analisis yang mungkin. Menghiasi tindakan dan
bekerja dengan Sunnah mengindikasikan pentingnya mengikuti dan
menjalankan ajaran-ajaran Nabi Muhammad SAW. Sunnah merujuk
pada tradisi, tindakan, dan ucapan-ucapan beliau yang menjadi contoh
atau teladan bagi umat Muslim.

Misalnya, tadarus Al-Quran serta dikr terhadap Sang Pencipta
melalui hati serta mulut merujuk pada dua aktivitas yang dianjurkan
dalam Islam. Pertama, tadarus Al-Quran mengacu pada membaca,
mengkaji, dan mempelajari Al-Quran. Tadarus sering kali dilakukan
secara individu atau dalam kelompok, dan bisa menjadi bagian dari

rutinitas sehari-hari bagi seorang Muslim. Kedua, dikr terhadap Sang
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Pencipta melalui hati serta mulut mengacu pada pengingatan dan
pengucapan kalimat-kalimat pujian, tashih, tahmid, dan takbir kepada
Allah. Dikr bisa dilakukan secara pribadi atau dalam kelompok, dan
tujuannya adalah untuk memperkuat hubungan spiritual dengan Allah
serta mengingat-Nya dalam setiap aktivitas.

Secara keseluruhan, teks tersebut menekankan pentingnya
mengikuti tindakan dan ajaran Nabi Muhammad SAW, seperti membaca
Al-Quran dan melaksanakan dikr sebagai bentuk ibadah dan
penghormatan terhadap Allah.

GIAY) o 1Say (uldl] Jalay )
“Bersikap baik kepada orang lain "%
Seperti ‘tersenyum, menyapa, menawarkan makanan, mampu

mengendalikan amarah, menghargai keadilan tanpa menyakiti orang lain,
dan mengutamakan orang lain tanpa menempatkan tubuh di atas
segalanya. Selain itu, ia dapat membangun kenyamanan dan keramahan

tanpa mengutamakan kedudukannya dan dirinya sendiri.

apia ) BMAY) (a5 AU o Skl seday )
“Sucikan hati maupun tubuh terhadap adab keji serta bangunlah

melalui budi pekerti yang luhur 1%
Teks tersebut mengandung pesan tentang pentingnya menyucikan

hati dan tubuh, serta membangun diri melalui budi pekerti yang luhur.
Pesan ini bisa diinterpretasikan dalam konteks nilai moral dan etika.
Pertama, teks tersebut menekankan pentingnya menyucikan hati
dan tubuh. Sucikan hati maupun tubuh mengacu pada upaya untuk
menjaga kebersihan dan kesucian baik secara fisik maupun emosional.
Menjaga kebersihan fisik mencakup menjaga kebersihan tubuh, seperti
mandi, membersihkan diri, dan merawat kesehatan. Menjaga kebersihan

emosional melibatkan menjaga kebersihan hati dan pikiran, menghindari
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pikiran negatif, dan mempraktikkan kesabaran, toleransi, dan kebaikan.
Kedua, teks tersebut menyebutkan”adab keji.” Adab keji merujuk pada
perilaku atau sikap yang tidak pantas, tidak sopan, atau bertentangan
dengan nilai-nilai moral dan etika. Pesan ini menunjukkan pentingnya
menghindari perilaku seperti itu dan menggantinya dengan perilaku yang
baik dan bermartabat.

Ketiga, teks tersebut mengajak untuk bangunlah melalui budi
pekerti yang luhur. Hal ini menggarisbawahi pentingnya membangun diri
kita dengan budi pekerti yang baik dan tinggi. Budi pekerti yang luhur
mencakup sikap yang baik, jujur, bertanggung jawab, sopan, serta
menghargai dan menghormati orang lain. Pesan ini mengajak kita untuk
membangun . kepribadian yang kuat dan bermartabat melalui
pengembangan budi pekerti yang baik.

Secara keseluruhan, ' teks tersebut mengingatkan Kkita tentang
pentingnya menjaga kesucian hati dan tubuh, menghindari perilaku tidak
pantas, dan. membangun kepribadian melalui budi pekerti yang baik.
Pesan ini-dapat dianggap sebagai ajakan untuk hidup-dengan moralitas

dan etika yang tinggi.

aal) da May Jadl alad) b3l Ao ga al) s &
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¢any g Uads g Wialet g 5 SIda g datlaa g ) 31 g s 3
“Selalu menjaga semangat dalam menambah ilmu, selalu serius
dan bermartabat dalam beribadah, dan rajin membaca, menuntut
ilmu, mengulang ilmu, menghafal, mendiskusikan dan mengajarkan

pengetahuan . 1%
Teks tersebut menggambarkan beberapa prinsip dan tindakan yang

penting untuk meningkatkan pengetahuan dan spiritualitas seseorang.
Berikut adalah analisa dari setiap pernyataan dalam teks tersebut:
1) Selalu menjaga semangat dalam menambah ilmu. Pernyataan ini

menekankan pentingnya memiliki semangat dan motivasi yang tinggi
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dalam memperluas pengetahuan. Hal ini menunjukkan pentingnya
kesediaan untuk terus belajar dan berkembang.

2) Selalu serius dan bermartabat dalam beribadah. Pernyataan ini
menyoroti pentingnya memperlakukan ibadah dengan serius dan
menghargainya secara bermartabat. Ini mencerminkan dedikasi
seseorang terhadap kehidupan spiritual dan pentingnya menjaga
hubungan dengan Tuhan.

3) Rajin  membaca, menuntut ilmu, mengulang ilmu, menghafal.
Pernyataan ini menekankan pentingnya kegiatan yang terkait dengan
pembelajaran dan peningkatan pengetahuan. Membaca secara teratur
dan mencari pengetahuan baru, mengulangi apa yang telah dipelajari,
dan bahkan menghafal informasi penting adalah tindakan-tindakan
yang dapat membantu seseorang dalam menyerap dan memahami
pengetahuan.

4) Mendiskusikan.-dan ~mengajarkan pengetahuan. Pernyataan ini
menunjukkan pentingnya berbagi pengetahuan dengan orang lain
melalui diskusi dan pengajaran. Dengan berdiskusi, seseorang dapat
memperluas pemahaman _mereka melalui perspektif yang berbeda,
sementara dengan mengajarkan pengetahuan kepada orang lain,
mereka dapat memperkuat pemahaman mereka sendiri dan
memberikan manfaat kepada orang lain.

Secara keseluruhan, teks ini_ mempromosikan sikap dan tindakan
yang proaktif terhadap pembelajaran, pengembangan spiritual, dan
berbagi pengetahuan. Dengan mengikuti prinsip-prinsip ini, seseorang
dapat meningkatkan diri mereka sendiri dan memberikan dampak positif

pada orang lain.
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“Merasa bebas untuk menggunakan pengetahuan orang lain untuk
apa pun yang tidak dapat dipahami "%
Teks yang diberikan,”Merasa bebas untuk menggunakan

pengetahuan orang lain untuk apa pun yang tidak dapat dipahami,”
adalah pernyataan yang terbilang ambigu. Berikut adalah beberapa
interpretasi yang mungkin:
1) Interpretasi 1.Menggunakan pengetahuan orang lain
Pernyataan ini mungkin berarti bahwa seseorang merasa diberi
kebebasan untuk -memanfaatkan pengetahuan yang dimiliki orang lain
untuk hal-hal yang sulit dipahami oleh mereka sendiri. Dalam konteks
ini, individu ini mungkin beranggapan bahwa mereka dapat
mengandalkan pengetahuan orang lain untuk memahami dan
mengatasi konsep atau topik yang rumit atau kompleks.
2) Interpretasi 2.Menggunakan pengetahuan orang lain tanpa batas
Interpretasi ini berfokus pada kata merasa bebas dalam
pernyataan tersebut. Dalam konteks ini, teks dapat diartikan sebagai
dorongan untuk menggunakan pengetahuan orang lain secara tanpa
batas atau tanpa pertanggungjawaban. Ini mungkin merujuk pada
penggunaan - pengetahuan orang lain tanpa persetujuan atau tanpa
memperhatikan etika atau hak-hak mereka. Pada dasarnya, seseorang
mengklaim hak untuk menggunakan pengetahuan orang lain sebebas-
bebasnya.

Karena teks tersebut tidak memberikan konteks yang jelas,
interpretasi yang tepat tergantung pada interpretasi individu yang
membacanya. Dalam kedua interpretasi tersebut, penting untuk
mempertimbangkan etika penggunaan pengetahuan orang lain dan
memastikan bahwa penggunaan tersebut sesuai dengan prinsip saling

menghormati dan mematuhi hak kekayaan intelektual.

SAL Sl S o) cautlal) g aad) g auiiatilly Jadew &)

108 Asyari.



104

“Seorang guru harus mengurus mempersiapkan, meringkas,
menulis dan menyusun buku ”. 10
Teks yang diberikan mengandung pernyataan tentang tugas dan

tanggung jawab seorang guru. Teks tersebut menyatakan bahwa seorang
guru memiliki beberapa tugas yang berkaitan dengan pengelolaan buku
dan materi pembelajaran. Analisis rinci sebagai berikut. Mengurus
mempersiapkan. Ini mengacu pada tugas guru untuk melakukan
persiapan sebelum mengajar, termasuk merencanakan pelajaran, memilih
materi pembelajaran yang relevan, dan menyiapkan bahan-bahan yang
diperlukan.Meringkas. Ini menunjukkan bahwa guru perlu memiliki
keterampilan untuk merangkum informasi penting agar dapat dengan
jelas dan ringkas mengkomunikasikan materi kepada
siswa.”Menulis”.Menulis adalah bagian penting dari tugas seorang guru.
Guru  perlu menulis rencana pelajaran, tugas, dan ulasan untuk
mengevaluasi kemajuan siswa. Menyusun buku .Hal ini mengindikasikan
bahwa guru bertanggung jawab dalam menyusun buku atau materi
pembelajaran yang terstruktur dan sesuai dengan kurikulum yang
berlaku.

Pentingnya memperhatikan jalur tasawuf yang harus diikuti oleh
guru dalam hal-hal yang dibahas dalam etika pribadi guru ditekankan,
karena dipandang sebagai cara tercepat untuk mendekatkan diri kepada
Allah SWT. Aspek-aspek yang harus diperhatikan termasuk muragabah
(introspeksi diri), khauf (ketakutan kepada Allah), wara (kehati-hatian
dalam menjalani kehidupan), tawadhu (sikap rendah hati), dan khusyu
(khusyuk) di hadapan Allah. Hal ini bertujuan untuk memastikan bahwa
individu yang memiliki pengetahuan senantiasa mematuhi nilai-nilai
Tuhan. Contoh empat kegagalan pendidikan Barat, yang umumnya
bersifat liberal dan sekuler, dikemukakan oleh Khursiid Ahmad, seorang
pakar pendidikan asal Pakistan. Pertama, pendidikan Barat gagal dalam

menanamkan dan mengembangkan cita-cita sosial pada siswa atau
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peserta didik. Kedua, pendidikan Barat tidak mampu memenubhi
kebutuhan jiwa dengan menginternalisasi nilai-nilai moral dan etika
dalam pikiran dan jiwa siswa atau peserta didik. Ketiga, pendidikan
liberal cenderung fokus pada berbagi pengetahuan. Keempat, pendidikan
liberal tidak memberikan jawaban terhadap pertanyaan-pertanyaan
mendasar.!?® Karenanya guru yang memiliki peranan untuk mendidik
harus mendekatkan dirinya kepada Allah dan selalu mencari ilmu tanpa
kenal lelah sebagai dasar dalam mengajar siswanya.

Guru juga dilarang menggunakan ilmu yang dimiliki untuk
menggapai tujuan dunia. Guru hendaknya menjalankan berbagai sunah
yang dianjurkan dan semangat membara dalam menggapai
pengembangan ilmu.**! Tindakan tersebut mengharuskan adanya
integritas dalam diri guru untuk menjalankannya. AlGhazali menjelaskan
bahwasanya orang yang memiliki ilmu bertanggung jawab mengenai
pendidikan.  Keadaan tersebut disebabkan karena saat mengajar guru
harus berpikir bahwasanya dirinya mengharapkan ridha dari Allah dan
mempoisiskan diri sebagai perantara antara Allah dengan siswanya
karena perantara tersebut ialah perantara untuk mendekatkan siswa
dengan Tuhannya.'*? Guru dilarang menyalahgunakan dan memanipulasi
sisswa dengan pengetahuan yang dimilikinya demi mendapatkan
keuntungan keduniaan dimana hal ini akan menjadikan dirinya
melupakan tugasnya sebagai guru dan melupakan norma kellahian.

Selain itu, seperti yang telah dijelaskan oleh para ulama
sebelumnya mengenai pentingnya memiliki niat dan tujuan yang tulus
dan mulia dalam hubungan dengan Allah, mencari kebahagiaan di masa
depan, mengatasi kelemahan diri, memperkokoh agama, dan menjaga

ajaran Islam. Hal ini berarti guru dan siswa yang sedang belajar dan

110 Tamyiz Burhanuddin, Akhlak Pesantren Solusi Bagi Kerusakan Akhlak
(Yogyakarta.lttaga Press, 2001).

11 Asyari, Adab Al-Alim Wa Al-MutaAllim.

112 Apidin lbn Rusn, Pemikiran Al-Ghazali Tentang Pendidikan (Yogyakarta.Pustaka
Pelajar, 1998).
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menuntut ilmu harus memiliki motivasi yang tidak hanya bertujuan untuk
mendapatkan penghargaan dan keuntungan duniawi semata. Pendekatan
pendidikan dan pengetahuan saat ini berbeda, karena cenderung lebih
fokus pada aspek materi dan duniawi. Hasilnya, produk-produk tersebut
seringkali hanya dihasilkan oleh orang-orang yang memiliki pendidikan
tinggi.

Kesadaran sebagai seorang guru. Dengan kata lain, jika seorang
guru ingin menjadi pendidik yang sejati, ia harus menjadi teladan bagi
siswa dan semua orang. Al-Ghazali mengibaratkan hubungan guru dan
murid seperti pohon dan bayangan. Sebagaimana bayangan tidak akan
lurus jika pohon atau guru tidak tegak, demikian pula murid akan sulit
berkembang 'dengan baik jika guru tidak memberikan teladan yang
benar, 3

Guru perlu-memiliki motivasi yang tinggi dalam mengembangkan
pengetahuan,  seperti melakukan penelitian, - berpartisipasi dalam
percakapan, dan menulis. Mereka juga sebaiknya menggeneralisasi
pengetahuan yang dimiliki dan menuangkannya dalam-bentuk buku guna
memperkuat pemahaman mereka. Pesan yang disampaikan oleh K.H.
Hasyim Asyari, misalnya, menggarisbawahi pentingnya guru memiliki
kecakapan dan terus melakukan pembelajaran. Hal ini sangat relevan
dalam konteks saat ini di mana guru perlu memiliki keterampilan yang
meliputi domain kognitif, emosional, dan psikomotor.

Kontekstualisasi teks kitab mengenai akhlak guru terhadap diri
sendiri dalam era globalisasi dimana perubahan perilaku, sikap, dan
budaya telah menjadi fenomena umum di seluruh dunia. Globalisasi
membawa tantangan baru bagi setiap individu, termasuk para guru yang
memiliki peran krusial dalam membentuk generasi mendatang. Oleh
karena itu, sebagai seorang guru, sikap dan akhlak terhadap diri sendiri

menjadi sangat penting dalam menghadapi dampak dari perubahan

113 Fathiyah Hasan Sulaiman, Aliran-Aliran Dalam Pendidikan, Studi Tentang Aliran
Pendidikan Menurut Al-Ghazali (Semarang.Dita Utama, 1993).
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global. Dalam konteks ini, ajaran agama menjadi pedoman utama bagi
seorang guru dalam menjalankan tugasnya dengan penuh integritas.
Keyakinan bahwa "Allah mengawasi dalam setiap tindakan yang rahasia
dan terang-terangan” mengingatkan guru untuk senantiasa bertindak
dengan penuh kejujuran dan kesadaran bahwa segala perbuatan akan
diawasi oleh Tuhan.

Rasa takut kepada Allah Yang Maha Tinggi harus menyertai semua
gerakan, tempat tinggal, perkataan, dan perbuatan-Nya, karena dengan
begitu, seorang guru akan selalu berusaha untuk meningkatkan kualitas
perilaku dan tindakannya. Berpegang pada sifat tenang, warak, tawadhu,
dan khusyu menjadi panduan dalam menangani berbagai tantangan yang
datang akibat perubahan sosial dan budaya global. Seiring dengan
globalisasi, banyak godaan dan godaan akan muncul, termasuk godaan
untuk memanfaatkan pengetahuan untuk tujuan duniawi semata, seperti
mencari kedudukan, reputasi, atau kekayaan. Namun; seorang guru harus
mampu-menjaga kesucian hati dan tubuhnya dari godaan-godaan tersebut
dan selalu mengedepankan moralitas dan nilai-nilai agama dalam setiap
tindakannya.

Menghindari lokasi atau lingkungan yang berpotensi merusak
akhlak menjadi langkah bijak dalam menghadapi perubahan budaya dan
perilaku negatif. Guru harus menjaga jarak dari tempat-tempat yang tidak
mendukung perkembangan diri dan menghindari interaksi yang bisa
merusak akhlaknya. Selain menjaga diri dari pengaruh negatif, seorang
guru juga dituntut untuk selalu berusaha meningkatkan ilmu pengetahuan
dan mendalami ajaran agama. Hal ini dapat dilakukan dengan rajin
membaca, mengulang hafalan, serta mengajarkan pengetahuan yang
dimilikinya kepada orang lain. Dengan demikian, seorang guru akan
selalu menjadi contoh bagi murid-muridnya dalam menjalankan ajaran
agama dengan baik dan benar.

Selain itu, seorang guru juga harus menghiasi tindakannya dengan

Sunnah, seperti tadarus Al-Quran dan berdzikir kepada Sang Pencipta
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melalui hati dan mulut. Sikap baik terhadap orang lain, bersikap adil, dan
berbudi pekerti luhur adalah poin penting yang harus dijunjung tinggi
oleh seorang guru. Tidak hanya fokus pada diri sendiri, seorang guru juga
memiliki tanggung jawab untuk menyusun, menulis, dan mempersiapkan
materi pelajaran dengan cermat. Dalam proses pembelajaran, seorang
guru harus berusaha merangkum, menyusun buku, dan memperhatikan
isu-isu agama dan kesejahteraan umat muslim agar pesan-pesan yang

disampaikan tetap relevan dengan perkembangan zaman.

b. Nilai akhlak Guru dalam Mengajar
Terdapat beberapa keterangan mengenai akhlak guru dalam
mengajar yang ada di dalam Kitab Addabul Alim Wal Muta’allim . Y aitu:

&M\C}AMMJ.AW}.AAMQ\ édw\e} kY
AU Aulad () by g by g ity g Gdl) g
4la 3 JA) O

“Ketika guru ingin mengajar, lebih baik mencuci kotoran serta
najis, selalu bersih, menggunakan minyak wangi, serta memakai

baju yang paling cocok sejalan dengan waktunya. 14
Analisis teks tersebut mengandung beberapa elemen yang berkaitan

dengan tindakan seorang guru yang ingin mengajar. Berikut adalah

analisis lebih rinci dari setiap elemen dalam teks tersebut:

1) Ketika guru ingin mengajar. Pernyataan ini menyiratkan bahwa teks
ini akan membahas tindakan yang harus diambil oleh seorang guru
ketika mereka ingin mengajar.

2) Lebih baik mencuci kotoran serta najis, selalu bersih. Ini
menunjukkan pentingnya menjaga kebersihan dan kehigienisan. Guru
diharapkan untuk membersihkan diri mereka sendiri, menghindari

kotoran dan najis, dan selalu menjaga kebersihan tubuh mereka.

114 Asyari, Adab Al-Alim Wa Al-MutaAllim.
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3) Menggunakan minyak wangi. Ini menyarankan penggunaan minyak
wangi atau pewangi tubuh untuk menjaga kebersihan diri dan
memberikan kesegaran.

4) Memakai baju yang paling cocok sejalan dengan waktunya. Hal ini
menekankan pentingnya berpakaian yang sesuai dan pantas dengan
waktu atau kesempatan yang sedang berlangsung. Guru diharapkan
untuk memakai pakaian yang cocok untuk mengajar, sesuai dengan
standar dan kebiasaan yang berlaku.

Secara keseluruhan, teks ini menggarisbawahi pentingnya menjaga
kebersihan diri, baik dari segi fisik maupun penampilan, agar seorang
guru dapat memberikan contoh yang baik kepada siswa dan menciptakan

lingkungan belajar yang nyaman dan sehat.

Crpaladl araad) 1L Guda g
“Guru harus duduk di tempat yang dapat dilihat siswa. "+
Teks yang diberikan adalah pernyataan yang menyatakan bahwa

seorang guru harus duduk di tempat yang dapat dilihat oleh siswa.

Berikut adalah analisis dari pernyataan tersebut:

1) Konteks.Pernyataan tersebut mengacu pada situasi di kelas di mana
seorang guru duduk di suatu tempat.

2) Subjek pernyataan.Guru. Pernyataan tersebut menekankan tanggung
Jawab guru dalam posisinya sebagai pengajar.

3) Tindakan yang diharapkan.“Harus duduk di tempat yang dapat dilihat
siswa.” Pernyataan ini mengimplikasikan bahwa seorang guru
sebaiknya memilih posisi duduk yang memungkinkan siswa
melihatnya dengan jelas.

4) Alasan.Pernyataan ini didasarkan pada asumsi bahwa visibilitas guru
oleh siswa sangat penting dalam konteks pembelajaran di kelas.

Dengan melihat guru dengan jelas, siswa dapat lebih fokus,

115 Asyari.
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memperhatikan penjelasan, dan berinteraksi dengan guru secara lebih
efektif.

5) Aspek pengelolaan kelas.Pernyataan ini berkaitan dengan manajemen
kelas dan pengorganisasian ruang belajar. Dengan duduk di tempat
yang dapat dilihat oleh siswa, guru dapat memperoleh kendali yang
lebih baik atas kelas, memantau partisipasi siswa, dan memberikan
bimbingan yang tepat.

6) Implikasi.Pernyataan ini menyiratkan bahwa penempatan guru di
tempat yang dapat dilihat oleh siswa dapat meningkatkan efektivitas
pengajaran dan pembelajaran di kelas.

Namun, penting untuk dicatat bahwa interpretasi pernyataan ini
juga dapat dipengaruhi oleh konteks dan kebijakan khusus di sekolah
atau lembaga pendidikan tertentu. Ada kemungkinan bahwa situasi dan
preferensi dapat bervariasi tergantung pada - kebutuhan dan praktik
pengajaran yang berbeda.

A S Cra (o B8 8 G il A6 gl Ao aady
Ui s LS5 Mas
“Sebelum kelas dimulai, guru harus membaca ayat-ayat Al-Quran

untuk berkah dan keberuntungan .
Teks yang diberikan adalah pernyataan bahwa sebelum kelas

dimulai, seorang guru harus membaca ayat-ayat Al-Quran untuk

mendapatkan berkah dan keberuntungan. Analisis terhadap teks ini dapat

melibatkan aspek-aspek berikut:

1) Konteks.Teks tersebut mengacu pada suatu kegiatan yang dilakukan
sebelum kelas dimulai. Hal ini mengimplikasikan bahwa ayat-ayat Al-
Quran dibaca sebagai bagian dari rutinitas atau praktik keagamaan
yang dilakukan oleh guru sebelum mengajar.

2) Ayat-ayat Al-Quran.Ayat-ayat Al-Quran adalah bagian dari kitab suci

dalam agama Islam. Membaca ayat-ayat Al-Quran dianggap sebagai

118 Asvyari.
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ibadah dan dapat dijadikan sebagai sarana untuk mencari berkah dan
keberuntungan.

3) Berkah dan keberuntungan.Pernyataan ini menyiratkan keyakinan
bahwa membaca ayat-ayat Al-Quran sebelum kelas dapat membawa
berkah dan keberuntungan. Interpretasi konsepsi ini mungkin beragam
tergantung pada keyakinan individu dan budaya yang berkaitan
dengan agama Islam.

Dalam analisis ini, penting untuk diingat bahwa penafsiran
terhadap praktik keagamaan dapat bervariasi dan bergantung pada
keyakinan individu serta konteks sosial, budaya, dan agama tertentu.
Penafsiran ini berdasarkan pemahaman umum mengenai praktik

keagamaan dalam Islam.

@AYE eAYU dﬂ\’u dﬁ\z‘ edﬁ ‘JAJJJS‘ Caddal o) g
“Jika banyak pelajaran yang akan diajarkan, maka guru harus
mengutamakan pelajaran mana paling luhur serta urgent. "t/
Dalam teks tersebut, ada beberapa hal yang dapat dianalisis:

1) Pentingnya  Prioritas. Teks  tersebut  menekankan -~ pentingnya
menentukan prioritas dalam pengajaran. Dalam situasi di mana ada
banyak pelajaran yang harus diajarkan, guru perlu memilih pelajaran
yang dianggap paling luhur (mungkin yang memiliki nilai moral atau
etika yang tinggi) dan urgent (yang harus segera dipelajari atau
diperlakukan).

2) Pertimbangan Moral dan Etika.Dalam menentukan pelajaran yang
paling luhur, seorang guru harus mempertimbangkan aspek moral dan
etika. Ini menunjukkan bahwa pengajaran bukan hanya tentang
pengetahuan akademik, tetapi juga tentang mengembangkan nilai-nilai
yang baik pada siswa.

3) Urgensi Pembelajaran.Selain  mempertimbangkan nilai-nilai yang

luhur, guru juga harus memikirkan urgensi pembelajaran. Ini mengacu

17 Asyari.
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pada pentingnya mempelajari pelajaran yang relevan dan diperlukan
pada saat itu. Mungkin ada pelajaran yang harus diprioritaskan karena
konsekuensi atau kebutuhan mendesak yang terkait dengannya.

4) Pengambilan Keputusan Guru.Teks tersebut menyiratkan bahwa
pengambilan keputusan mengenai prioritas pelajaran merupakan
tanggung jawab guru. Sebagai seorang pendidik, guru memiliki peran
penting dalam mengevaluasi, memilih, dan mengatur pembelajaran
siswa.

Poin-poin di atas merupakan analisis yang dapat ditarik dari teks
tersebut. Penting untuk dicatat bahwa analisis ini didasarkan pada
pemahaman umum dan tidak mengasumsikan konteks spesifik di mana

teks tersebut digunakan.

A8l Vg dalad) jB to |ail ) lad y Aiga ad 4 Y g
oilal) JlaS daa Juasy ¥ Ladd

“kurang bagus bagi pendidik meninggikan omongannya saat
belum dibutuhkan maupun dengan omongan pelan sehingga
menjadikan cara guru untuk memahami- pelajaran kurang

maksimal. 118
Teks tersebut berbicara tentang praktik yang kurang baik bagi

pendidik, yaitu meninggikan omongannya saat belum dibutuhkan atau

dengan menggunakan suara pelan. Hal ini dapat mengakibatkan cara

guru memahami pelajaran menjadi- kurang maksimal. Analisis lebih
lanjut:

1) Kurang bagus bagi pendidik meninggikan omongannya saat belum
dibutuhkan. Hal ini mengindikasikan bahwa pendidik sering Kkali
menggunakan suara yang terlalu keras atau terlalu tinggi ketika
mengajar, bahkan ketika situasi tidak membutuhkan tingkat suara
yang tinggi. Dalam hal ini, pendidik sebaiknya menyadari kebutuhan

situasi dan menyesuaikan suara mereka dengan baik.

118 Asyari.
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2) Maupun dengan omongan pelan. Selain meninggikan suara, teks juga
menyebutkan bahwa menggunakan suara yang terlalu pelan juga dapat
menjadi masalah. Ketika suara pendidik terlalu pelan, pesan atau
penjelasan yang disampaikan mungkin tidak terdengar dengan jelas
oleh para siswa. Ini dapat menghambat pemahaman mereka terhadap
pelajaran yang disampaikan.

3) Menjadikan cara guru untuk memahami pelajaran kurang
maksimal. Akibat dari praktik-praktik di atas, cara guru memahami
pelajaran menjadi kurang maksimal. Tingkat kebisingan yang tidak
tepat atau suara yang terlalu pelan dapat mengganggu konsentrasi dan
pemahaman siswa terhadap materi pelajaran yang diajarkan. Hal ini
berpotensi mengurangi efektivitas pengajaran dan pembelajaran di
dalam kelas.

Kesimpulannya, teks ini menyoroti pentingnya pendidik untuk
mengatur suara -mereka dengan baik agar sesuai dengan situasi dan
kebutuhan pembelajaran. Suara yang terlalu tinggi atau terlalu pelan
dapat mengganggu pemahaman siswa terhadap materi pelajaran. Oleh
karena itu, pendidik perlu menjaga volume suara mereka agar tetap
sesuai dengan kondisi yang memungkinkan siswa dapat memahami

pelajaran dengan baik.

Bdll) e Ball) o8 Baall) e dudaa &g g
“Guru harus menghindari keramaian selama pertemuan mereka

karena hal ini dapat membuat pidato guru ambigu. "**°
Teks tersebut menyatakan bahwa guru harus menghindari

keramaian selama pertemuan mereka karena keramaian dapat membuat
pidato guru menjadi ambigu. Berikut adalah analisis dan hubungan dari
teks tersebut:

1) Guru harus menghindari keramaian.Ini menunjukkan pentingnya

kondisi yang tenang dan teratur saat guru memberikan pidato atau

118 Asyari.
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mengadakan pertemuan. Dalam situasi keramaian, sulit bagi guru
untuk berkomunikasi dengan jelas dan efektif. Oleh karena itu, guru
perlu mencari lingkungan yang tenang agar pesan yang ingin
disampaikan dapat diterima dengan baik oleh para pendengar.

2) Keramaian membuat pidato guru ambigu.Ketika ada banyak
kebisingan atau gangguan selama pertemuan, pesan yang ingin
disampaikan oleh guru dapat terganggu atau terputus-putus. Hal ini
dapat menyebabkan ketidakjelasan ~dalam komunikasi dan
menyulitkan pendengar untuk memahami maksud atau tujuan yang
ingin  disampaikan oleh guru. Dengan kata lain, keramaian
mengganggu kejelasan dan keefektifan komunikasi antara guru dan
peserta pertemuan.

Hubungan antara dua konsep ini adalah” bahwa keberadaan
keramaian atau gangguan selama pertemuan dapat mempengaruhi
kemampuan guru-untuk berkomunikasi secara efektif. Lingkungan yang
tenang dan bebas dari gangguan adalah penting agar pesan guru dapat
diterima dengan baik oleh pendengar. Dengan menghindari keramaian,
guru dapat memastikan bahwa pidato mereka tidak menjadi ambigu dan
dapat memberikan pesan mereka dengan jelas dan terfokus kepada
peserta pertemuan.

Berkenaan dengan akhlak guru saat pelaksanaan pembelajaran
ialah berkenaan dengan etika guru dipandang dari sisi kompetensi
psikologisnya. Syaroni menjelaskan mengenai urgensi psikologi guru
berkenaan dengan pendidikan modern.'?° Keterbukaan dari sisi psikologi
guru berkenaan dengan komponen utama yaitu menjadi persyaratan
utama guru dalam memahami perasaan dan pemikiran siswanya serta
menciptakan keterkaitan interpersonal yang harmoni antara siswa dengan
grunya yang memberikan dorongan kepada siswa dalam

mengembangkan dirinya tanpa adanya hambatan.

120 Syaroni, Model Relasi Ideal Guru Dan Murid, Telaah Atas Pemikiran Al-Zarnuji Dan
K.H. Hasyim Asy “ari (Yogyakarta. TERAS, 2007).
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Kontekstualisasi teks mengenai akhlak guru dalam mengajar
menggambarkan aklak atau etika yang sebaiknya dimiliki oleh seorang
guru dalam mengajar, khususnya menghadapi perubahan perilaku, sikap,
dan budaya akibat globalisasi. Dalam konteks pendidikan yang terus
berkembang dengan arus globalisasi, seorang guru harus beradaptasi
dengan perubahan tersebut agar dapat memberikan pengajaran yang
efektif dan relevan bagi siswa-siswinya. Berikut adalah beberapa poin
yang perlu dicontohkan oleh seorang guru dalam menjalankan tugasnya
dengan baik:

1) Profesionalisme dalam Penampilan. Sebagai seorang guru, sebaiknya
mereka memberi perhatian pada penampilan diri agar memberikan
contoh yang baik bagi siswa. Dalam teks, dicontohkan dengan
mencuci kotoran serta najis, selalu bersih, menggunakan minyak
wangi, serta memakai baju yang cocok sejalan dengan waktunya. Ini
menunjukkan pentingnya kesan pertama yang baik dan rasa hormat
terhadap profesinya.

2) Interaksi dan Keterbukaan. Teks berbicara tentang pentingnya guru
duduk di tempat yang dapat dilihat siswa. Hal ini menunjukkan
pentingnya interaksi guru dengan siswa secara langsung, yang juga
mencerminkan keterbukaan dan keterjangkauan guru bagi siswanya.
Guru yang terbuka akan lebih mudah untuk diakses dan diajak
berbicara oleh siswa, sehingga dapat memahami kebutuhan dan
kesulitan mereka dengan lebih baik.

3) Berkat dan Doa. Sebelum kelas dimulai, teks menyarankan agar guru
membaca ayat-ayat Al-Quran untuk berkah dan keberuntungan. Ini
mencerminkan pentingnya menghadirkan aspek spiritual dalam
pembelajaran, dan menekankan bahwa seorang guru seharusnya juga
memiliki kesadaran spiritual dan mengajarkan nilai-nilai agama yang
sesuai kepada siswa.

4) Pemilihan Prioritas. Dalam konteks pelajaran yang beragam dan luas,

guru diharapkan dapat mengutamakan pelajaran mana yang paling
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luhur serta urgent. Dalam era globalisasi, sumber informasi dan
pengetahuan semakin beragam, sehingga guru perlu memilih dengan
bijaksana materi yang paling relevan dan bermanfaat bagi siswa dalam
konteks zaman sekarang.

5) Efektivitas Komunikasi. Teks menyatakan bahwa guru sebaiknya
menghindari meninggikan suara atau berbicara pelan saat belum
dibutuhkan, agar pelajaran dapat dipahami dengan baik oleh siswa.
Komunikasi yang efektif adalah kunci dalam proses pembelajaran,
dan guru harus berusaha menciptakan lingkungan yang mendukung
interaksi yang efektif dan saling pengertian dengan siswa.

6) Pertemuan yang Tertib. Teks menyatakan agar guru menghindari
keramaian selama pertemuan, karena hal ini dapat membuat pidato
guru menjadi ambigu. Guru harus menciptakan lingkungan belajar
yang kondusif, di mana siswa dapat fokus dan terlibat dalam proses
pembelajaran tanpa gangguan.

Keseluruhan teks memberikan panduan tentang aklak guru yang
baik dalam menghadapi perubahan sosial dan budaya akibat globalisasi.
Seorang guru yang memiliki etika dan sikap yang baik dalam mengajar
dapat menjadi teladan yang kuat bagi siswa dan membantu mereka
menghadapi tantangan dan peluang dalam dunia yang semakin terhubung

dan kompleks ini.

. Nilai akhlak Guru Terhadap siswa
Terdapat beberapa keterangan mengenai akhlak guru kepada siswa
yang ada di dalam Kitab Adabul Alim Wal Muta’allim . Y aitu:

g ek ) A g agdgn g agaslaty Maly o)) JY)
Jhldl Jgad g 3l ) 9¢dd al ga g £ pid) slia) g alall
Jand g agal 5 aliiS ) g Lgilale SJ’.’\S*&.AY‘J,,\Sebdg
A ahple 3 AS g ahdy (1 ageals Al g3 (e il 8
A gmy (o plad) Alabas 8 4l gda g 4sle aga fig
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>3 A ddar (Ao gagingalugdle A e
ARl ) dalgal g et 40
“Hendaknya mengajar dan mendidik anak didik dengan tujuan
memperoleh ridha Allah SWT, menyebarkan ilmu, memulihkan
syariat Islam, memelihara penampakan kebenaran dan
kebohongan yang tersembunyi, mengharap melindungi kebaikan
manusia dalam memperbanyak ulama, memperoleh pahala,
mendapat pahala dari orang-orang tersebut. kepada siapa dia
akan mendasarkan ilmunya, juga berharap berkah dari doa dan
cinta kasih mereka, ingin menjadi bagian dari mata rantai orang-
orang yang menyampaikan wahyu Tuhan dan hukum-hukumNya
kepada makhluk-Nya "2

Saat ini dikenali dengan era milenial, yang mana penting untuk
mengajar dan mendidik anak didik dengan berbagai tujuan yang relevan
dengan zaman ini. Berikut adalah relevansi teks tersebut dengan era
milenial:

1) Memperoleh Ridha Allah SWT.Dalam era milenial, anak didik juga
diajarkan untuk mencari keberkahan dan ridha Allah SWT melalui
perilaku yang baik, ketaatan beragama, serta melakukan amal ibadah
yang sesuai dengan tuntunan agama.

2) Menyebarkan Hmu.Di era milenial, perkembangan teknologi dan
media sosial memungkinkan anak didik untuk lebih mudah
menyebarkan ilmu. Mereka dapat memanfaatkan platform digital
untuk berbagi pengetahuan dan pengalaman mereka kepada orang
lain.

3) Memulihkan Syariat Islam.Dalam era milenial, di mana informasi
mudah diakses, anak didik juga diajarkan untuk memahami dan
mengamalkan prinsip-prinsip syariat Islam dengan benar. Mereka
dapat menjadi pelopor dalam menghidupkan kembali praktik-praktik
agama yang terabaikan.

4) Mengharap Melindungi Kebaikan Manusia.Di era milenial, di tengah

berbagai tantangan sosial dan lingkungan, anak didik didorong untuk

121 Asyari, Adab Al-Alim Wa Al-MutaAllim.
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memperjuangkan kebaikan dan memelihara nilai-nilai manusiawi.
Mereka diberdayakan untuk melindungi hak asasi manusia, keadilan
sosial, dan keberlanjutan lingkungan.

5) Memperbanyak Ulama.Era milenial membutuhkan banyak ulama
yang paham dengan kondisi zaman dan mampu menyampaikan pesan
agama dengan cara yang relevan. Anak didik didorong untuk menjadi
generasi ulama yang terampil dalam berkomunikasi dan memberikan
pemahaman Islam yang positif kepada masyarakat.

6) Mendasarkan Ilmunya.Anak didik di era milenial diajarkan untuk
selalu’ merujuk pada sumber pengetahuan yang terpercaya dan
terverifikasi. Mereka harus mampu menyaring informasi yang beredar
di media sosial untuk memastikan kebenaran sebelum menyampaikan
kepada orang lain.

7) Berharap Berkah dari Doa dan Cinta Kasih.Di era milenial, anak didik
diajarkan untuk saling mendukung dan mengasihi satu sama lain.
Mereka - diharapkan memiliki sikap saling ‘mendoakan, saling
mencintai, dan saling memotivasi dalam mencapai tujuan hidup
mereka.

8) Menyampaikan Wahyu Tuhan dan Hukum-Nya.Dalam era milenial
yang penuh dengan berbagai pandangan dan ideologi, anak didik
diarahkan untuk menjadi duta agama yang baik. Mereka harus mampu
menjaga kebenaran dan mengemukakan pesan-pesan agama dengan

cara yang dapat diterima dan dipahami oleh generasi sekarang.

4l a9l asad llal) ailat (e adiay ¥ ) AL
plal) 4 yu 92 10

“Hindari perilaku mengacuhkan dalam mengajari siswa belum
ikhlas tujuannya, sebab pada kenyataannya ada sedikit pikiran
bahwa keikhlasan niat akan terwujud dengan ridho ilmu itu
sendiri.” 122

122 Asvyari.
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Analisis teks tersebut mengisyaratkan tentang pentingnya sikap
ikhlas dan penuh perhatian dalam mengajar siswa. Teks tersebut
mencerminkan pandangan bahwa perilaku mengacuhkan atau tidak
sungguh-sungguh dalam mengajarkan siswa akan menghambat
tercapainya tujuan yang ikhlas.

Teks ini menekankan bahwa keikhlasan dalam niat mengajar
adalah kunci untuk mencapai ridho atau keberkahan dalam ilmu itu
sendiri. Ini menyiratkan bahwa seorang guru harus memiliki motivasi
yang benar-benar ikhlas dan bertujuan mulia dalam membantu siswa
belajar dan tumbuh.

Dalam konteks ini, “mengacuhkan” dapat merujuk pada sikap tidak
peduli, kurang perhatian, atau kurang menghargai kebutuhan siswa. Jika
seorang guru tidak mengajarkan dengan ikhlas, hasilnya mungkin tidak
memenuhi harapan atau menghasilkan dampak positif pada siswa. Oleh
karena itu, teks tersebut memberikan nasihat untuk menghindari perilaku
mengacuhkan dan mengajarkan dengan sikap yang sungguh-sungguh.

Teks tersebut juga menunjukkan bahwa keikhlasan niat memiliki
hubungan dengan ridho ilmu_itu sendiri. Ini dapat diartikan bahwa ketika
seseorang mengajar dengan niat yang ikhlas, hasilnya akan mencakup
lebih dari sekadar pengetahuan atau informasi. Keikhlasan niat dalam
mengajar menciptakan kondisi yang memungkinkan penyerapan ilmu
yang lebih baik oleh siswa, menginspirasi mereka, dan menciptakan
hubungan yang lebih baik antara guru dan siswa.

Secara keseluruhan, teks tersebut menekankan pentingnya
keikhlasan dan perilaku yang penuh perhatian dalam mengajari siswa.
Dalam konteks ini, keikhlasan niat dan sikap mengajar yang sungguh-
sungguh dianggap sebagai faktor kunci untuk mencapai hasil yang positif

dan membangun hubungan yang baik antara guru dan siswa.

(o 29 LaS Al cangy La Agdtal Caagy ) Gl
Al 5 Sy g Cuzaal)
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“Dekatkan siswa dengan apa yang guru anggap baik, sesuai
nasehat hadits, serta jauhi kegiatan yang dianggap pendidik bisa
disalahkan .12
Teks tersebut mengandung dua pernyataan yang berhubungan
dengan pendekatan pendidikan terhadap siswa. Mari Kkita analisis
pernyataan-pernyataan tersebut secara terpisah.
1) Dekatkan siswa dengan apa yang guru anggap baik, sesuai nasehat
hadits

Pernyataan ini menunjukkan pentingnya guru untuk
mendekatkan siswa dengan apa yang dianggap baik menurut
perspektif guru. Hal ini mencerminkan pendekatan pendidikan yang
berpusat pada guru sebagai sumber pengetahuan dan otoritas dalam
menentukan apa yang dianggap baik bagi siswa. Pendekatan ini
didasarkan pada nasehat hadits, yang mungkin merujuk pada petunjuk
atau ajaran agama yang diterapkan dalam konteks pendidikan.

Pendekatan ini dapat mengandung beberapa kelebihan. Guru,
yang diharapkan memiliki pengetahuan dan pengalaman yang lebih
luas, dapat membimbing siswa menuju perilaku dan pemahaman yang
dianggap baik dan benar. Mereka dapat memberikan bimbingan
moral, nilai-nilai, dan kebijaksanaan yang dianggap penting dalam
pembentukan karakter siswa. Dalam konteks pendidikan agama,
pendekatan ini dapat membantu siswa memahami dan menerapkan
ajaran agama dengan baik.

Namun, perlu diingat bahwa pendekatan ini juga dapat memiliki
beberapa kelemahan. Guru mungkin memiliki pemahaman yang
berbeda-beda tentang apa yang dianggap baik, tergantung pada latar
belakang, keyakinan, atau nilai-nilai pribadi mereka. Hal ini dapat
menyebabkan perbedaan dalam pendekatan pendidikan dan
meningkatkan risiko keberagaman pandangan di antara siswa. Selain

itu, pendekatan ini juga dapat mengurangi ruang bagi siswa untuk
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mengembangkan pemikiran Kritis atau mempertanyakan pandangan
yang diajarkan.
2) Jauhi kegiatan yang dianggap pendidik bisa disalahkan

Pernyataan ini menunjukkan bahwa pendidik diharapkan untuk
menghindari atau menjauhi kegiatan yang dapat menyebabkan mereka
disalahkan. Hal ini mungkin merujuk pada upaya untuk menjaga
integritas pendidik dan melindungi reputasi mereka dalam konteks
pendidikan. Pendekatan ini mencerminkan kepedulian terhadap
tanggung jawab profesional dan etika dalam melakukan tugas
pendidikan.

Pendekatan ini dapat memiliki beberapa manfaat. Guru yang
bertanggung jawab dan beretika dapat menciptakan lingkungan
pembelajaran yang aman dan mendukung bagi siswa. Mereka dapat
menghindari perilaku atau kegiatan yang dapat merugikan siswa
secara fisik, emosional, atau psikologis. Dalam konteks sosial, guru
yang. bertindak dengan integritas dapat membangun kepercayaan dan
hubungan yang positif dengan siswa, orang tua, dan masyarakat.

Namun, perlu dicatat bahwa pernyataan ini juga dapat memiliki
konsekuensi 'yang ambigu. Pengertian tentang kegiatan yang”’bisa
disalahkan” dapat bervariasi tergantung pada konteks, budaya, atau

norma yang berlaku. Tanpa defin
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“Saat mengajar, sederhanakan pembelajaran siswa dengan bahasa
pengantar yang mudah dipelajari dan ucapan yang baik. ” 124

Teks tersebut mengandung pesan penting tentang pendekatan yang
disarankan dalam proses pengajaran. Terdapat dua poin utama yang

dapat diidentifikasi dalam teks tersebut.
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1) Sederhanakan pembelajaran siswa dengan bahasa pengantar yang
mudah dipelajari
Pertama, teks tersebut menekankan pentingnya menggunakan
bahasa pengantar yang mudah dipahami oleh siswa. Ini menunjukkan
perlunya menghindari penggunaan kosakata atau konsep yang terlalu
rumit atau teknis sehingga siswa dapat dengan mudah memahami
materi yang diajarkan. Dengan menggunakan bahasa yang sederhana,
pengajar dapat memastikan bahwa informasi yang disampaikan lebih
mudah dipelajari dan dipahami oleh siswa. Ini dapat membantu
meningkatkan efektivitas pembelajaran dan mengurangi hambatan
komunikasi antara pengajar dan siswa.
2) Ucapan yang baik
Selain  itu, teks tersebut juga menyarankan pentingnya
menggunakan ucapan yang baik saat mengajar. Ucapan yang baik
mencakup aspek-aspek seperti sopan santun, kejelasan, dan kesabaran
dalam berkomunikasi dengan siswa. Menggunakan ucapan yang baik
dapat -menciptakan lingkungan yang positif dan-mendukung bagi
siswa, yang pada gilirannya dapat mempengaruhi -motivasi mereka
untuk belajar. Dengan berbicara dengan sopan dan menghormati
siswa, pengajar dapat membangun hubungan yang baik dengan siswa

dan menciptakan iklim belajar yang menyenangkan.

Teks tersebut menekankan pentingnya mengkomunikasikan
materi dengan cara yang sederhana dan efektif, serta memperhatikan
aspek-aspek sosial dan emosional saat mengajar. Pendekatan ini dapat
membantu menciptakan lingkungan belajar yang inklusif dan

memaksimalkan potensi pembelajaran siswa.
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“Mengajar dengan penuh semangat, menggunakan semua
kemampuan yanf dimiliki, dan mentransfer pemahaman kepada
peserta didik. 1%

Teks tersebut menunjukkan pendekatan yang kuat dalam

kegiatan mengajar. Berikut ini adalah poin-poin utama dari analisis

tersebut:

1)

2)

3)

Mengajar dengan penuh semangat.Tekst tersebut menekankan
pentingnya semangat dalam mengajar. Semangat adalah sumber
energi yang menggerakkan guru untuk memberikan pengajaran
yang bermakna. Ketika seorang guru memiliki semangat, ia dapat
menciptakan suasana belajar yang positif dan memotivasi peserta
didiknya.

Menggunakan semua kemampuan yang dimiliki.Teks tersebut
menyiratkan bahwa seorang guru harus memanfaatkan semua
keterampilan, pengetahuan, dan pengalaman yang dimilikinya
dalam ' proses mengajar. Guru Yyang . menggunakan semua
kemampuannya dapat memberikan pengajaran yang lebih kaya dan
variatif, mengadaptasi metode pembelajaran sesuai kebutuhan
peserta didik, dan memecahkan tantangan yang mungkin muncul
selama proses pembelajaran.

Mentransfer pemahaman kepada peserta didik.Teks tersebut
menyoroti pentingnya mentransfer pemahaman kepada peserta
didik. Ini berarti seorang guru tidak hanya mengajar konsep-konsep
secara teoritis, tetapi juga berupaya memastikan bahwa peserta
didik memahami dan mampu menerapkan pengetahuan yang telah
diberikan. Transferring pemahaman melibatkan penggunaan
strategi pembelajaran yang efektif, seperti menjelaskan dengan
jelas, memberikan contoh konkret, dan memberikan kesempatan
bagi peserta didik untuk berlatih dan mempraktikkan keterampilan

yang dipelajari.
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Dalam keseluruhan, teks tersebut menggambarkan pendekatan
yang holistik dan berfokus pada pengajaran yang efektif. Guru yang
mengajar dengan semangat, menggunakan semua kemampuannya, dan
berusaha untuk mentransfer pemahaman kepada peserta didik,
memiliki potensi untuk menciptakan pengalaman belajar yang
berharga dan meningkatkan prestasi akademik serta perkembangan
peserta didik.

Bale ) cild oY) amy A Adlal) (e callay o)) bl g
U gdaal

“Mintalah siswa meluangkan waktu untuk meninjau hafalan. ” 12
Analisis dari teks”’Mintalah siswa meluangkan waktu untuk

meninjau hafalan” adalah sebagai berikut:

1) Permintaan kepada siswa.Teks ini dimulai dengan permintaan
kepada siswa, yang mengindikasikan bahwa ada pihak yang
memberikan instruksi kepada siswa untuk melakukan suatu
tindakan tertentu. Hal ini menunjukkan adanya hubungan antara
orang yang memberikan instruksi (misalnya guru) dengan siswa.

2) Waktu yang dihabiskan.Teks tersebut menyarankan agar siswa
meluangkan ~waktu untuk melakukan suatu aktivitas, Yyaitu
meninjau hafalan. Dalam konteks ini, meninjau hafalan merujuk
pada tindakan mempelajari kembali atau mengulang bahan yang
sudah dipelajari sebelumnya. Permintaan ini mengimplikasikan
bahwa tindakan ini dianggap penting atau berguna bagi siswa.

3) Fokus pada hafalan.Teks tersebut menekankan pentingnya
memperhatikan atau mengulang hafalan. Ini menunjukkan bahwa
ada penekanan pada aspek menghafal dalam proses pembelajaran.
Hal ini mungkin mengindikasikan bahwa materi yang harus dihafal
memiliki nilai penting dalam kurikulum atau pengajaran yang

relevan dengan siswa.
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4) Peningkatan pemahaman atau pengetahuan.Dalam konteks ini,
tujuan dari meninjau hafalan adalah untuk meningkatkan
pemahaman atau pengetahuan siswa terhadap materi yang telah
dipelajari sebelumnya. Aktivitas ini dapat membantu siswa
memperkuat ingatan mereka dan memperdalam pemahaman

mereka terhadap topik atau konsep tertentu.

doaiby La (398 Jaaadl) Aultal) Sl 13) 45 asbead) g
sl gl o s frdd) ilA g ABUa dlaing La ) Adla
Adly (30

“Jika ada siswa yang belajar lebih keras dari yang mereka bisa
atau masih belajar sesuai dengan kemampuannya, tetapi guru
takut ini akan membuat mereka bosan, guru menyarankan siswa

untuk mencintai diri mereka sendiri. ” 127
Teks tersebut membahas tentang situasi di mana ada siswa yang

belajar dengan keras melebihi kemampuannya atau belajar sesuai

dengan kemampuannya, namun guru memiliki kekhawatiran bahwa

hal ini akan membuat siswa bosan. Oleh karena itu, guru menyarankan
agar siswa mencintai diri mereka sendiri. Analisis teks tersebut dapat
diuraikan sebagai berikut:

1) Siswa belajar lebih keras dari yang mereka bisa.lni
mengindikasikan adanya siswa yang berusaha lebih keras atau
bekerja lebih keras daripada kemampuan mereka. Hal ini mungkin
menggambarkan siswa yang ingin mencapai hasil yang lebih baik
daripada yang seharusnya diharapkan dari kemampuan mereka saat
ini.

2) Siswa masih belajar sesuai dengan kemampuannya.Selain siswa
yang bekerja lebih keras, ada juga siswa yang belajar sesuai dengan
kemampuan mereka saat ini. Ini menunjukkan bahwa mereka
mengenali batas kemampuan mereka dan berusaha untuk belajar

sesuai dengan tingkat kemampuan tersebut.
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Guru takut siswa akan bosan.Guru memiliki kekhawatiran bahwa
jika siswa belajar lebih keras dari kemampuan mereka atau bahkan
hanya belajar sesuai dengan kemampuan mereka, hal ini dapat
menyebabkan rasa bosan di antara siswa. Guru mungkin
menganggap bahwa belajar di luar batas kemampuan akan
memberikan tekanan yang berlebihan atau menghilangkan
kegembiraan dalam belajar.

Guru menyarankan siswa untuk  mencintai diri mereka
sendiri.Untuk mengatasi kekhawatiran tersebut, guru menyarankan
agar siswa mencintai diri mereka sendiri. Hal ini dapat diartikan
sebagai upaya untuk mengembangkan sikap positif terhadap diri
sendiri, termasuk menerima kemampuan dan batasan diri serta
menemukan kepuasan dalam belajar sesuai dengan tingkat
kemampuan masing-masing.

Secara keseluruhan, teks ini menyoroti perhatian guru terhadap

kondisi ‘siswa yang belajar di luar batas kemampuan mereka atau

bahkan hanya sesuai dengan kemampuan mereka. Guru mengajukan

saran agar siswa mencintai diri mereka sendiri sebagai upaya untuk

mengatasi kekhawatiran akan kebosanan dalam belajar. Pendekatan

ini

bertujuan untuk mempromosikan sikap positif dan keseimbangan

antara kemampuan siswa dan kegiatan belajar yang mereka lakukan.

0B e agulany Judadli Al ey Y 0 Galll g
“Jangan tunjukkan kepada siswa sikap istimewa dan fokus pada
siswa tertentu. Karena guru yang baik adalah guru yang
memperlakukan siswa secara setara. Terlepas dari jenis kelamin,
kelas sosial atau etnis. Hal ini untuk menghindari kecemburuan
dan perasaan tidak enak di antara mereka. 28

Analisis teks tersebut menggambarkan pentingnya pendekatan

yang adil dan setara dalam konteks pendidikan. Beberapa poin kunci

yang dapat diidentifikasi dari teks tersebut adalah:
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1) Menghindari  Sikap  Istimewa.Teks tersebut menekankan
pentingnya menghindari sikap istimewa terhadap siswa tertentu.
Hal ini menunjukkan bahwa seorang guru yang baik tidak boleh
membedakan perlakuannya terhadap siswa berdasarkan preferensi
pribadi, prestasi akademik, atau atribut lainnya. Sikap yang adil dan
setara harus dijunjung tinggi dalam kelas.

2) Fokus pada Kesetaraan.Teks tersebut menekankan bahwa guru
yang baik memperlakukan semua siswa secara setara. Ini berarti
bahwa tidak ada siswa yang dianggap lebih penting atau kurang
penting daripada yang lain. Pendekatan ini dapat membantu
menciptakan iklim yang inklusif di kelas, di mana semua siswa
merasa dihargai dan diperlakukan dengan adil.

3) Menghindari Kecemburuan dan Perasaan Tidak Enak.Salah satu
alasan mengapa teks tersebut menekankan pentingnya kesetaraan
adalah untuk menghindari munculnya perasaan kecemburuan dan
tidak nyaman di antara siswa. Ketika seorang siswa merasa
mendapatkan perlakuan khusus atau terabaikan, hal ini dapat
menciptakan ketidakharmonisan dalam lingkungan belajar. Dengan
memperlakukan semua siswa secara setara, guru dapat mengurangi
kemungkinan konflik dan mempromosikan hubungan yang sehat di
antara siswa.

4) Menghormati Keanekaragaman.Teks tersebut juga menyebutkan
bahwa pendekatan yang adil dan setara harus diterapkan terlepas
dari jenis kelamin, kelas sosial, atau etnis siswa. Ini menunjukkan
pentingnya menghormati keanekaragaman siswa. Guru harus
mengakui dan menghargai perbedaan individu yang ada dalam
kelas, dan memastikan bahwa semua siswa merasa diterima dan
diperlakukan dengan adil tanpa memandang latar belakang mereka.

Dalam keseluruhan, teks tersebut menyoroti pentingnya sikap
yang adil dan setara dalam pendidikan. Dengan menghindari sikap

istimewa dan memperlakukan semua siswa secara setara, guru dapat
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menciptakan iklim belajar yang inklusif, menghindari konflik di

antara siswa, dan menghormati keanekaragaman individu.
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“Bersikap baiklah kepada anggota kelas yang hadir, dan panggil
mereka yang tidak hadir dengan sopan dan pujian. Hal ini agar
para guru dapat mengenali karakter dan latar belakang mereka
dan mendoakan kebaikan mereka. 12

Analisis dari teks tersebut adalah sebagai berikut:

Pernyataan tersebut mengajak orang untuk bersikap baik
terhadap anggota kelas yang hadir dan juga terhadap mereka yang
tidak hadir. Dalam konteks pendidikan, sikap baik terhadap anggota
kelas yang hadir dapat mencakup saling menghormati, berbagi
pengetahuan, dan bekerja sama untuk mencapai tujuan pembelajaran
bersama. Sikap baik terhadap anggota kelas yang tidak hadir, di sisi
lain, mencerminkan pemahaman bahwa setiap individu memiliki
keadaan dan situasi yang mungkin membuat mereka tidak dapat hadir,
seperti kegiatan ekstrakurikuler, sakit, atau alasan pribadi lainnya.

Pemanggilan yang sopan dan pujian terhadap mereka yang tidak
hadir menunjukkan kepedulian terhadap kehadiran mereka dan
menghormati hak mereka untuk tidak hadir. Dalam situasi ini,
penggunaan pujian dapat mencerminkan sikap positif dan upaya untuk
membangun hubungan yang baik dengan mereka yang tidak hadir.
Pujian ini dapat berupa pengakuan atas kontribusi mereka dalam
kelas, penghargaan terhadap keahlian atau keunggulan mereka, atau
penghargaan terhadap Kketerlibatan mereka dalam kegiatan kelas
sebelumnya. Pendekatan ini dapat membantu dalam membangun
kepercayaan dan menjaga hubungan yang positif antara siswa, guru,

dan anggota kelas.
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Tujuan dari bersikap baik dan memanggil mereka yang tidak
hadir dengan sopan dan pujian adalah untuk memungkinkan para guru
untuk lebih memahami karakter dan latar belakang siswa. Dengan
bersikap baik dan memperlakukan semua siswa dengan penuh hormat,
guru dapat menciptakan lingkungan yang inklusif, di mana setiap
siswa merasa dihargai dan didukung. Selain itu, dengan memanggil
mereka yang tidak hadir dengan sopan dan pujian, guru dapat
memberikan pesan bahwa mereka tetap diingat dan diakui meskipun
tidak hadir secara fisik. Hal ini juga dapat membantu guru untuk
mengetahui informasi tentang alasan ketidakhadiran siswa dan
memberikan dukungan yang tepat jika diperlukan.

Selain' itu, teks tersebut juga menyiratkan pentingnya
mendoakan - kebaikan mereka yang tidak < hadir. Doa dapat
mencerminkan- kepedulian dan keinginan yang baik untuk siswa
tersebut. Mendoakan kebaikan siswa yang-tidak hadir menunjukkan
sikap_empati dan perhatian yang mendalam terhadap kesejahteraan
mereka.

Secara. keseluruhan, teks tersebut menekankan pentingnya
bersikap baik terhadap semua anggota kelas, baik yang hadir maupun
yang tidak hadir. Pendekatan ini membantu dalam membangun
hubungan yang positif antara siswa dan guru, serta menciptakan
lingkungan yang inklusif. Selain itu, pemanggilan yang sopan dan
pujian terhadap mereka yang tidak hadir dan doa untuk kebaikan
mereka merupakan tindakan yang menunjukkan sikap empati dan

perhatian terhadap kesejahteraan siswa.
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“Perhatikan hal-hal yang menjaga interaksi sesama siswa.

Biasakan dan berikan contoh kepada segenap siswa tentang cara
bergaul. 30
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Analisis dari teks tersebut mengarah pada pentingnya menjaga
interaksi yang baik antara siswa dalam sebuah lingkungan sekolah.
Beberapa poin penting yang dapat diambil dari teks tersebut adalah
sebagai berikut:

1) Menjaga Interaksi Sesama Siswa.Teks tersebut menekankan
pentingnya menjaga interaksi yang positif antara siswa di sekolah.
Ini menunjukkan bahwa sekolah mengakui bahwa hubungan sosial
antara siswa adalah aspek penting dalam pembentukan lingkungan
belajar yang baik.

2) Membiasakan Bergaul yang Baik.Teks juga menekankan
pentingnya membiasakan perilaku bergaul yang baik di antara
siswa. Hal ini menunjukkan bahwa sekolah ingin mendorong siswa
untuk berperilaku sopan, menghormati, dan menjaga hubungan
yang positif dengan teman-teman sekelas mereka.

3) Memberikan Contoh.Teks tersebut menyiratkan bahwa guru atau
staf sekolah diharapkan memberikan contoh positif dalam cara
mereka berinteraksi dengan siswa. Memberikan contoh yang baik
adalah salah satu cara yang efektif untuk mengajarkan siswa
tentang perilaku yang diharapkan dalam bergaul dengan orang lain.

4) Melibatkan Seluruh Siswa.Teks menyatakan bahwa semua siswa
diharapkan untuk diajak berpartisipasi dalam membangun
lingkungan sekolah yang baik. Ini menekankan pentingnya
melibatkan seluruh siswa, sehingga tanggung jawab untuk menjaga
interaksi yang baik tidak hanya terletak pada individu tertentu,
tetapi merupakan tanggung jawab bersama.

Analisis ini menunjukkan bahwa sekolah atau lembaga
pendidikan yang memperhatikan hal-hal tersebut memiliki perhatian
yang tinggi terhadap pembentukan iklim sosial yang positif dan
inklusif di antara siswa. Dengan menjaga interaksi sesama Siswa,
membiasakan perilaku bergaul yang baik, memberikan contoh yang

positif, dan melibatkan semua siswa, sekolah dapat menciptakan
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lingkungan belajar yang mendukung pertumbuhan akademik dan

sosial siswa.
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“Bersikap baiklah kepada semua siswa dan cobalah untuk menjaga
pikiran etap focus Serta memberikan dukungan kepada siswa
dengan menggunakan kepunyaan pribadi pendidik, diantaranya
kedudukan dalam masyarakt, kekayaan, dll, ketika guru bisa serrta

belum mendesak. 13!
Teks tersebut mengajukan beberapa ide tentang cara-cara

berinteraksi dengan siswa dan memberikan dukungan dalam konteks

pendidikan. Berikut ini adalah poin-poin yang bisa diidentifikasi dari

teks tersebut:

1) Bersikap baik kepada semua siswa.Teks tersebut menekankan
pentingnya - bersikap ~ baik = kepada . semua  siswa. Ini
mengimplikasikan  perlunya Kkesetaraan, ~penghargaan, dan
perlakuan yang adil terhadap semua siswa tanpa-memandang latar
belakang mereka.

2) Menjaga pikiran tetap fokus.Teks tersebut mendorong para
pendidik untuk menjaga pikiran mereka tetap fokus. Ini berarti para
pendidik perlu fokus pada tugas-tugas dan tanggung jawab mereka
dalam memberikan pendidikan kepada siswa.

3) Memberikan dukungan kepada siswa.Teks tersebut menekankan
pentingnya memberikan dukungan kepada siswa. Pendekatan ini
mengindikasikan bahwa pendidik harus mendukung siswa dalam
perkembangan dan pencapaian mereka, baik secara akademik
maupun emosional.

4) Menggunakan  kepunyaan pribadi pendidik.Teks tersebut
menyiratkan bahwa pendidik dapat menggunakan sumber daya

pribadi mereka untuk memberikan dukungan kepada siswa. Ini bisa
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berarti menggunakan pengalaman, pengetahuan, dan keterampilan
mereka dalam membantu siswa mencapai tujuan mereka.

5) Kedudukan dalam masyarakat, kekayaan, dll.Teks tersebut
menyinggung tentang kedudukan sosial atau kekayaan pendidik
dalam membantu siswa. Hal ini bisa berarti menggunakan
pengaruh sosial, jaringan, atau sumber daya finansial yang dimiliki
pendidik untuk memberikan dukungan yang lebih baik kepada
siswa. Namun, penting untuk diingat bahwa poin ini perlu
diperjelas lebih lanjut untuk memahami secara spesifik apa yang
dimaksud dengan kedudukan dalam masyarakat, kekayaan, dan
lainnya.

6) Ketika guru bisa serta belum mendesak.Kalimat ini tampaknya
tidak jelas dan membingungkan. Arti yang tepat dari frase ini tidak
dapat ditentukan tanpa konteks yang lebih spesifik atau informasi
tambahan.

Pada dasarnya, teks tersebut menyoroti pentingnya sikap baik
dan dukungan dari seorang pendidik terhadap siswa. Ini
mengimplikasikan bahwa pendidik harus menjadi sumber inspirasi,
membantu siswa tetap fokus, dan menggunakan sumber daya yang
mereka miliki untuk membantu siswa meraih sukses dalam pendidikan
mereka. Namun, beberapa poin dalam teks tersebut memerlukan

klarifikasi lebih lanjut agar dapat dipahami secara lebih rinci.

dBlat) o Dla g) ddhal) ey QS 1Y) Hde AU
4y gl cee g Allgal o g Ade Sl Balad) o 1l

“Ketika seorang siswa tidak hadir, guru harus bertanya tentang
kondisi siswa dan dengan siapa hubungan itu berkembang.
Maksudnya adalah guru harus bertanya kepada siswa lain apakah
ada siswa yang tidak mengikuti kegiatan belajar mengajar. "2
Analisis teks tersebut menggambarkan pentingnya komunikasi

antara guru dan siswa ketika seorang siswa tidak hadir di kelas. Teks

132 Asyari.
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tersebut menyatakan bahwa dalam situasi tersebut, tugas seorang guru
adalah untuk menanyakan tentang kondisi siswa yang absen dan
dengan siapa hubungan siswa tersebut berkembang.

Pertanyaan pertama yang diajukan oleh guru adalah tentang
kondisi siswa yang tidak hadir. Ini menunjukkan kepedulian guru
terhadap kesejahteraan siswa dan kesadaran akan fakta bahwa alasan
ketidakhadiran bisa bermacam-macam, seperti sakit, keluarga yang
sakit, atau masalah pribadi. Dengan menanyakan kondisi siswa, guru
menunjukkan  kepedulian dan perhatian terhadap kebutuhan dan
kesejahteraan siswa.

Selanjutnya, guru diminta untuk menanyakan kepada siswa lain
apakah ada siswa yang tidak mengikuti kegiatan belajar mengajar. Hal
ini menunjukkan bahwa guru tidak hanya memfokuskan perhatian
pada siswa yang tidak hadir, tetapi juga pada siswa yang tidak
berpartisipasi - secara aktif dalam proses pembelajaran. Ini bisa
mencakup siswa yang tidak fokus, tidak berinteraksi dengan teman
sekelas, atau tidak menyelesaikan tugas dengan baik.

Dalam- analisis lebih lanjut, teks tersebut menunjukkan bahwa
guru memiliki peran aktif dalam memastikan partisipasi dan
keterlibatan siswa dalam kegiatan belajar mengajar. Dengan bertanya
kepada siswa lain, guru dapat mendapatkan informasi tentang siswa
yang mungkin mengalami - kesulitan atau masalah, serta
mengidentifikasi pola perilaku yang perlu diperhatikan.

Dalam konteks pendidikan, komunikasi antara guru dan siswa
sangat penting. Dengan bertanya tentang kondisi siswa yang tidak
hadir dan keterlibatan siswa lain dalam kegiatan belajar mengajar,
guru dapat merespon kebutuhan siswa secara lebih efektif. Guru dapat
memberikan dukungan tambahan kepada siswa yang menghadapi
tantangan atau kesulitan, dan mengambil langkah-langkah yang
diperlukan untuk memastikan keselamatan, kesehatan, dan

keberhasilan siswa dalam proses pembelajaran.
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Secara keseluruhan, teks tersebut menekankan pentingnya
komunikasi antara guru dan siswa, terutama ketika siswa tidak hadir
di kelas atau tidak berpartisipasi secara aktif. Dengan bertanya tentang
kondisi siswa dan mengamati interaksi siswa lain, guru dapat
mengidentifikasi masalah yang mungkin dihadapi siswa dan
memberikan dukungan yang tepat untuk membantu mereka dalam

mencapai tujuan pendidikan.
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“Guru hendaknya rendah hati kepada siswa atau siapa saja yang
bertanya tentang akhlak Allah. Meski berstatus sebagai guru yang

ingin dihormati muridnya, guru harus tetap tawadlu. "%
Teks tersebut membahas pentingnya rendah hati bagi seorang

guru dalam menjawab pertanyaan tentang akhlak Allah yang diajukan
oleh siswa atau siapa pun. Guru-guru memiliki peran penting dalam
memberikan pengetahuan dan pemahaman kepada murid-muridnya,
terutama dalam hal nilai-nilai moral dan etika yang berkaitan dengan
akhlak Allah.Analisis dari teks tersebut dapat dibagi menjadi
beberapa poin:

1) Pentingnya rendah hati.Teks tersebut menekankan bahwa seorang
guru harus memiliki sikap rendah hati ketika berhadapan dengan
pertanyaan yang berkaitan dengan akhlak Allah. Rendah hati dalam
konteks ini berarti guru harus menghormati dan mengakui
kepentingan siswa atau individu yang bertanya, dan tidak merasa
superior atau menganggap remeh pertanyaan yang diajukan.

2) Akhlak Allah.Teks tersebut mengacu pada pertanyaan-pertanyaan
tentang akhlak Allah. Akhlak Allah mencerminkan sifat-sifat mulia
yang diyakini dimiliki oleh Allah, seperti kasih sayang, keadilan,

kemurahan hati, kesabaran, dan lain sebagainya. Pertanyaan

133 Asyari.
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tentang akhlak Allah dapat melibatkan pemahaman tentang
bagaimana Allah bertindak dan bagaimana manusia dapat
meneladani-Nya dalam menjalani kehidupan sehari-hari.

3) Tawadlu.Teks tersebut menyatakan bahwa seorang guru harus tetap
tawadlu, meskipun ingin dihormati oleh murid-muridnya. Tawadlu
merujuk pada sifat rendah hati, rendah diri, dan tidak sombong.
Dalam konteks ini, guru diharapkan untuk tidak merendahkan atau
meremehkan pertanyaan siswa, melainkan menerima dengan
rendah hati dan memberikan jawaban yang sesuai dengan
pengetahuannya.

Analisis ini menyoroti pentingnya sikap rendah hati seorang
guru dalam menjawab pertanyaan siswa mengenai akhlak Allah.
Dalam' konteks pendidikan, sikap rendah hati ini mencerminkan
penghargaan terhadap individu yang ingin-memperoleh pengetahuan
dan pemahaman lebih lanjut. Dengan demikian, seorang guru yang
rendah hati akan dapat memberikan pendidikan yang efektif dan

membangun hubungan yang baik antara guru dan murid.

Loy Jualil) Lagad Athall cpa SIS cabalisy o) e ) 1 g
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“Tunjukkan rasa hormat dan penghargaan kepada semua siswa,
terutama mereka yang memiliki - kelebihan. Guru harus

memperlakukan siswa dengan baik. " 134
Teks tersebut berfokus pada pentingnya menunjukkan rasa hormat

dan penghargaan kepada semua siswa, terutama mereka yang memiliki
kelebihan. Pesan yang ingin disampaikan adalah bahwa guru harus
memperlakukan siswa dengan baik.

Teks tersebut menekankan pentingnya menunjukkan rasa hormat
dan penghargaan kepada semua siswa. Dalam konteks pendidikan, setiap
siswa memiliki nilai dan potensi yang berbeda-beda. Oleh karena itu,

adalah penting bagi guru untuk menghormati dan menghargai setiap

134 Asyari.
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individu. Ini berarti mengakui keberagaman kemampuan, bakat, dan
kelebihan yang dimiliki siswa dalam lingkungan belajar. Dengan
menunjukkan rasa hormat, guru menciptakan atmosfer yang inklusif dan
membangun hubungan yang baik antara guru dan siswa. Hal ini juga
mendorong siswa untuk merasa dihargai dan termotivasi untuk belajar
dengan lebih baik.

Teks tersebut juga menyoroti perlunya guru memperlakukan semua
siswa dengan baik. Guru adalah figur otoritas di lingkungan belajar dan
memegang peran penting dalam membentuk pengalaman pendidikan
siswa. Ketika guru memperlakukan siswa dengan baik, mereka
menciptakan lingkungan yang aman dan nyaman di mana siswa merasa
didengar, dihargai, dan diterima. Dengan memperlakukan siswa dengan
baik, guru juga memberikan contoh yang positif dalam hal sikap, etika,
dan moralitas kepada siswa. Guru yang memperlihatkan perilaku yang
baik dan memperlakukan siswa dengan baik dapat memberikan inspirasi
dan membangun hubungan yang saling menguntungkan antara guru dan
siswa.

Guru dalam makna sederhana ialah orang yang bertanggung jawab
mengenai pendidikan.® Pendidikan Islam memandang guru sebagai
manusia yang berupaya dalam melakukan pengembangan seluruh potensi
siswanya sesuai dengan nilai yang dimiliki terlebih guru menjadi
penanggung jawab dalam pengembangan keagamaan siswa.**® Maknanya
guru memiliki peranan utama dalam melakukan pembentukan moral dan
etika siswanya, tetapi tidak menghilangkan peran orang tua dalam
pembentukan moral dan etika siswa.

Sebagai seorang pendidik yang dihormati, guru memiliki tanggung
jawab untuk menerapkan prinsip-prinsip etika dalam hubungannya
dengan siswa. Salah satu aspek penting dari etika ini adalah komunikasi

yang penuh kasih, yang melibatkan penggunaan kata-kata dan perilaku

135 Ahmad Marimba, Pengantar Filsafat Pendidikan Islam (Bandung.Al Maarif, 2010).
1% Ahmad Tafsir, llmu Pendidikan Islam Dalam Perspektif Islam (Bandung.Remaja
Rosdakarya, 2010).
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yang lembut. Dalam hal ini, guru harus memberikan contoh interaksi
yang baik dengan rekan-rekannya di depan siswa sebagai bentuk
pendidikan moral dan sosial yang penting dalam agama dan masyarakat.

Guru tidak diperbolehkan memaksa siswa untuk menggapai apapun
yang belumdicapainya. Guru hendaknya memberikan pengetahuan dan
bimbingan kepada siswa mengenai apa yang belum dipahaminya.'®’ Guru
juga hendaknya memunculkan hubungan yang harmonis dengan
siswanya yang tercermin sebagai anak dengan orang tuanya. Melalui
pendekatan yang humanis, siswa akan lebih semangat dalam belajar dan
menggapai tujuan pendidikan.

Kontekstualisasi teks akhlak guru terhadap siswa dalam era
globalisasi yang penuh tantangan mengharuskan pendidikan memiliki
peran penting dalam membentuk karakter siswa agar dapat menghadapi
perubahan perilaku, sikap, dan budaya yang terjadi. Dalam upaya ini,
seorang guru. harus memiliki pandangan aklak yang kuat dan peduli
terhadap perkembangan siswa secara holistik, bukan hanya dalam hal
akademik, tetapi juga spiritual dan sosial.

Sebagai seorang pendidik, tugas utama adalah mengajar dan
mendidik anak didik dengan tujuan memperoleh ridha Allah SWT,
menyebarkan ilmu, dan memulihkan syariat Islam. Dalam konteks ini,
penting bagi seorang guru untuk memahami perubahan budaya yang
terjadi akibat globalisasi dan bagaimana hal itu dapat memengaruhi pola
pikir dan sikap siswa. Dalam rangka mencapai tujuan tersebut, ada
beberapa prinsip aklak yang harus diterapkan. Pertama, seorang guru
harus menghindari perilaku mengacuhkan dalam mengajari siswa.
Keikhlasan niat dalam proses mengajar sangat penting, karena hal ini
berpengaruh pada kualitas ilmu yang disampaikan dan penerimaan siswa
terhadap pelajaran tersebut.

Selanjutnya, dekatkan siswa dengan nilai-nilai baik dan jauhi

kegiatan yang dianggap merugikan atau negatif oleh pendidik. Sebagai

187 Tafsir.
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guru, bertindak sebagai contoh yang baik dan mempraktikkan nilai-nilai
positif yang diajarkan dapat menjadi inspirasi bagi siswa. Pada saat
mengajar, seorang guru harus mampu menyampaikan materi dengan
bahasa yang mudah dipahami oleh siswa dan menghindari ucapan yang
dapat menyakiti perasaan mereka. Semangat dan antusiasme dalam
mengajar juga perlu ditunjukkan agar siswa merasa termotivasi untuk
belajar.

Penting juga untuk memberikan perhatian khusus pada setiap siswa
secara adil dan tidak menunjukkan sikap istimewa kepada siswa tertentu.
Setiap siswa memiliki potensi yang berbeda, dan seorang guru harus
mendukung mereka dengan cara yang sesuai dengan kemampuan dan
kebutuhan masing-masing. Dalam lingkungan kelas, guru harus
menciptakan suasana yang mendukung interaksi positif antara siswa. Hal
ini melibatkan -memperhatikan cara siswa bergaul dan memberikan
contoh tentang cara berinteraksi dengan sesama. Di samping itu, seorang
guru harus senantiasa berusaha untuk bersikap rendah hati dan
memberikan rasa hormat kepada siswa, bahkan ketika siswa bertanya
tentang hal-hal yang berkaitan dengan aklak dan nilai-nilai Allah. Hal ini
dapat menunjukkan bahwa seorang guru tetap tawadhu' dan tidak
memperlihatkan kesombongan atas pengetahuannya.

Menghadapi perubahan perilaku, sikap, dan budaya yang terjadi
akibat globalisasi, seorang guru harus tetap memberikan dukungan dan
penghargaan kepada semua siswa, terutama mereka yang memiliki
kelebihan. Menjaga pikiran tetap fokus dan menghindari pembebanan
masalah pribadi pada siswa juga merupakan hal yang sangat penting.
Penting bagi seorang guru untuk selalu berusaha mengetahui kondisi
siswa, termasuk ketika ada siswa yang tidak hadir dalam kegiatan belajar
mengajar. Bertanya kepada siswa lain tentang keadaan siswa yang tidak
hadir dapat membantu mengidentifikasi masalah yang mungkin dihadapi
oleh siswa dan memberikan bantuan yang diperlukan. Dengan

menerapkan prinsip-prinsip aklak ini, seorang guru dapat menciptakan
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lingkungan pendidikan yang positif dan mendukung, di mana siswa
merasa dihargai dan didorong untuk berkembang secara holistik. Dengan
demikian, perubahan perilaku, sikap, dan budaya yang terjadi akibat
globalisasi dapat dihadapi dengan bijaksana dan menghasilkan dampak

positif bagi siswa.
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BAB IV
SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan
Hasil pengamatan yang dilakukan oleh peneliti menjelaskan beberapa
simpulan yang didapatkan, yaitu:
1. Nilai-nilai Pendidikan akhlak Perspektif K.H Muhammad Hasyim
Asyari Dalam Kitab Adabul Alim Wal Muta’allim
a. Nilai Akhlak siswa kepada diri sendiri
Ilahiah membersihkan hati dari kotoran, mengukuhkan niat, sabar
dan Qanaah, wiral
Insaniah, menggunakan waktu dengan baik, pandai mengatur
waktu, makan minum dengan sderhana, tidak memakan makanan yang
membawa madharat, sedikit tidur, meninggalkan pergaulan yang tidak
bermanfaat
b. Nilai Akhlak siswa dalam kegiatan pembelajaran
Nilai. yang tercermin dalam = kegiatan pembelajaran hanya
berkenaan dengan nilai Insaniah yaitu mempeljarai -hal yang sangat
penting dahulu, mempelajari semua materi, mengecek kebenaran teks,
mempelajari hadits, melanjutkan pembelajaran kekitab lainnya, mencatat
hal yang sulit, menghindari halagah pengajian guru, mengucapkan salam
ketika akan belajar, tidak malu dalam belajar, antri dalam belajar,
menghadap guru dengan akhlak, memotivasi teman,
c. Nilai Akhak siswa kepada guru
Ilahiah meminta petunjuk Allah dalam memilih guru, yakin dengan
kemampuan guru,
Insaniah mematuhi guru, menghormati guru, bersabar berhadapan dengan
guru, akhlak dalam berhadapan dengan guru, menyimak penjelasan guru,

menerima apa yang diberikan guru dengan tangan kanan.
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2. Nilai-nilai pendidikan akhlak bagi guru dalam Kitab Adabul Alim Wal
Muta’allim
a. Nilai Akhlak guru terhadap dirinya sendiri

Ilahiah yaitu merasa selalu diawasi oleh Allah, tenang, wara,
tawadhu dan khusuk, tidak terbujuk kenikmatan dunia, istigamah
beribadah, menjalankan sunnah, menghindari perbuatan keji,

Insaniah yaitu tidak gila kehormatan, menghindari pekerjaan yang
menunjukkan nuansa negative, menghindari lokasi yang menunjukkan
nuansa negative, baik kepada orang lain, terus belajar, membuat karya

b. Nilai Akhlak guru dalam mengajar

Ilahiah yaitu membaca Al Quran demi keberkahan,

Insaniah = yaitu  membersihkan  diri  sebelum = mengajar,
memposisikan di tempat yang baik, mengutamakan pelajaran penting,
menyesuaikan suara didalam kelas, mengajar di tempat yang
proporsional,

c. Nilai Akhlak guru kepada siswa

[lahiah 'yaitu mengajar demi mendapatkan ridha Allah, ikhlas
dalam mengajar, rendah hati
Insaniah yaitu menasihati siswa dengan baik, menggunakan bahasa yang
mudah dipahami, - mengajar dengan semangat, memberi saran
menyesuaikan diri dengan apa yang dinyamani, tidak membeda-bedakan,
menjaga interaksi, memperhatikan semua siswa, menghormati dan

menghargai siswa

B. Saran
Terdapat beberapa saran bagi peneliti selanjutnya dalam meneliti kitab
karangan K.H Muhammad Hasyim Asari dimana analisis yang diberikan belum
memenuhi relevansi dengan perkembangan 4.0 ataupun 5.0 yang tentunya
merubah nilai akhlak dalam diri anak. Hal ini perlu direkonstruksi sehingga

bisa dilihat nilai yang sudah tidak relevan khususnya nilai insaniah.
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